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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Pembimbing Disertasi,
dengan ini menyetujui bahwa Disertasi yang berjudul ” Pendidikan Anak dalam
Al1-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada Pendidikan
Fslam Tingkat Dasar ”, yang ditulis oleh saudara :

BH ©

Nama : Suwandi
NIM : 32190413957
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Untuk diajukan dalam Sidang Ujian Terbuka (Promosi Doktor) Disertasi
da Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

EXSNSgNIN AW e

Fanggal, 20 Mei 2024 Tanggal, 20 Mei 2024
omotor Co.Promotor

L

Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.A
NIP. 19531121 198003 1 007

r. Sawaluddin, M. Pd.1

NIDN. 2115078401

Mengetahui,
Ketua Prograk Studi Pendidikan Agama Islam

—

Dr. Zamsiswaya, M. Ag.
: NIP. 197001211997031003
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Brof. Dr. H. Ilyas Husti , M.A
PBOSEN PASCASARJANA
TINIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

=
NOTA DINAS
3
Perihal : Disertasi Saudara
= Suwandi
=
E Kepada Yth :
Direktur Pascasarjana
(CD UIN Sultan Syarif Kasim Riau
%)
= Di_
2 Pekanbaru

ssalamu 'alaikum Wr. Wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
isi Disertasi saudara :

Nama : Suwandi

NIM 1 32190413957

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman

Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada Pendidikan
Islam Tingkat Dasar

] Dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
Ridang Ujian Terbuka (Promosi Doktor) Disertasi pada Pascasarjana Universitas
Rlam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

assalamu’alaikum wr.wb.

-

Tanggal, 20 Mei 2024
Promoto

Prof. Dr. H. Illyas Husti, M.A
NIP. 196112301989031002
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Br. sawaluddin, M. Pd.I

BOSEN PASCASARJANA
IVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

=
NOTA DINAS

3

Perihal : Disertasi Saudara

= Suwandi

=

= Kepada Yth :

» Direktur Pascasarjana

c UIN Sultan Syarif Kasim Riau
%)

o Di_

2 Pekanbaru

)

c

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
isi Disertasi saudara :

Nama :  Suwandi

NIM © 32190413957

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman

Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada Pendidikan
Islam Tingkat Dasar

e Dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam

Sidang Ujian Terbuka (Promosi Doktor) Disertasi pada Pascasarjana Universitas
am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7]

.
g’assalamu ‘alaikum wr.wh.

-

Tanggal, 20 Mei 2024
Co.Promotor

r. Sawaluddin, M./Pd.I

NIP. 197001211997031003
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© SURAT PERNYATAAN
B

0

=

o Saya yang bertanda tangan di bawabh ini,

=

o Nama : Suwandi

3 NIM : 32190413957

= Program Studi : Pendidikan Agama Islam
e

=

Menyatakan dengan ini, bahwa Disertasi dengan judul: “Pendidikan Anak
alam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada
?endidikan Islam Tingkat Dasar”. sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
l:;gi:lar Doktor Pendidikan Agama Islam dari Pascasarjana Universitas Islam Negeri
mﬁ'ultan Syarif Kasim Riau. Disertasi ini seluruhnya merupakan hasil karya saya
@endiri maupun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Disertasi yang saya kutip
Cdz.=.ri karya orang lain telah ditulis sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,
kaedah dan etika penulisan tertentu.

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia
menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan sanksi-

sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 20 Mei 2024

S TEMPEL
-.i?gALx1 45066405
Suwandr -

NIM. 32190413957
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©®

g KATA PENGANTAR

==

©  Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillahi rabbil
Eo!

‘algmin, puji syukur selalu terpanjatkan kepada Allah SWT vyang telah
3

memberikan segala rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga
-~
Disertasi ini dapat disusun dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam selalu

=z
teglimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW yang merupakan suri

c

tatfladan bagi umat Islam hingga saat ini.
jeb)

A Berkat pertolongan Allah SWT dan petunjuk-Nya penulis dapat
mgwelesaikan disertasi dengan judul: Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat
Lugman Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada Pendidikan Islam Tingkat
Dasar” yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar strata
tiga (S-3) Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga bermanfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Penulis merupakan manusia biasa yang tidak dapat hidup sendiri dalam
seE)ala aspek kehidupan, termasuk dalam penyusunan Disertasi ini. Disertasi ini
tiq;k akan terwujud tanpa bantuan semua pihak yang telah membantu,
mé:nbimbing, memberi semangat, dukungan dan kontribusi dalam bentuk apapun

A
bag( langsung maupun tidak. Maka dari itu dalam kesempatan kali ini penulis
inan menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

w

1:< Orang tuaku tercinta, beserta Istri dan anak-anak saya yang telah memberikan

(0]

Lo =
wsegalanya baik do’a, semangat, cinta, kasih sayang, ilmu, bimbingan yang
tidak dapat penulis ganti dengan apapun. Dan untuk adikku serta keluarga

besar yang merupakan saudara terbaik penulis.

neny wisey jraedg uejn
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©
2% Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

-
3.0 Prof. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
o

—

o Sultan Syarif Kasim Riau.

=
4.— Dr. Zaitun, M.Ag, selaku Wakil Direktur Program Pascasarjana UIN Sultan

=
 Syarif Kasim Riau
5. _Dr. Zamsiswaya, M. Ag, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama

Islam Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau,

d B)SNS N

6.z Prof. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Promotor yang telah dengan begitu baik

nei

dan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada penulis, menyediakan
waktu, tenaga serta pikiran demi mengarahkan penulis dalam menyelesaikan
Disertasi ini

7. Dr. Sawaluddin, M. Pd.l selaku Co.Promotor yang telah dengan begitu baik
dan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada penulis, menyediakan

waktu, tenaga, serta pikiran demi mengarahkan penulis dalam menyelesaikan

= Disertasi ini
2
(¢]

8.;Segenap Bapak dan Ibu Guru Pengajar di lingkungan Program Pascasarjana
&
= UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan banyak ilmu
-
g pengetahuan kepada penulis.

9.?3 Kepala Perpustakaan Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau
W
< yang banyak membantu penulis dalam penulisan Disertasi ini.

10, Kepada Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau beserta jajaran dan

pemerintahan Kota Batam beserta jajarannya yang telah membantu dan

nery wisey jiredg uejng’jyo
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©
gmemberi izin kepada kami untuk melaksanakan penelitian Disertasi ini

-
o di wilayah Bapak Pimpin.
o

—

115 Teman-teman Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 yang telah menemani
=
—-penulis selama penulis belajar di UIN Program Pascasarjana Sultan Syarif
=
— Kasim Riau.

1§Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah

c
imemberikan dukungan baik moril maupun materil demi terselesainya

jeb)

-p Disertasi ini.
K?pada mereka penulis ucapkan Jazakumullah khairan ahsanal jaza’, semoga
Allah SWT meridhai amal mereka, membalas kebaikan, kasih sayang dan do’a
mereka.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan disertasi ini masih jauh

dari kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya. Oleh sebab itu dengan segala
kerendahan hati saran dan kritik yang bersifat konstruktif penulis harapkan guna

peEBaikan dan penyempurnaan karya tulis selanjutnya. Penulis berharap Disertasi

ingdapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca.

Pekanbaru, April 2024

Suwandi.
NIM : 32190413957
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
ersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
epublik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada halaman berikut :
Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
p Ra R Er
J Zai Zet
e Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di
bawah)
B Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
Vi
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. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama | Huruf dan tanda Nama
< fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
“© .. kasrah dan ya i i dan garis di atas
5 ’ dammah dan u u dan garis di
wau atas
Contoh:
b mata
) rama
B gila
:in‘ Yamutu

. Tamarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

wa )E\ijj . Raudah al-atfal
S gl 4ol Al-madinah al-fadilah

.24, 1 Al-hikmah
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Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

% : Rabbana
She Najjaina
%3:‘ : Al-hajj
?49 . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

2 |~

== : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

25;9 . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

o
°
w8

V' : Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
jd;j}s‘ : Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
G o Alalsatan

U : Albiladu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:
03546 . Ta’muruna
33 . Alpaw
8% 1 Syai'un
3);; : Umirtu
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur ’an
(dari A/-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-
tadwin.
Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh: ;»\ lps o dinullah , cf»b; . billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & w) ] V‘i > hum fi

rahmatillah.
0.Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada



UIN SUSKA RIAU

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
© dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
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ABSTRAK

ABH @

Suwandi (2024):Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-

© 19 dan Implementasinya Pada Pendidikan Islam Tingkat
© Dasar.
=]

Datam pendidikan anak, kedua orang tua merupakan sosok manusia yang pertama
kak dikenal anak. Hal tersebut tergambar dalam surat Lugman ayat 13-19.
Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1) Aapasajakah aspek-aspek pendidikan
angk dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 13-19? ; 2) Bagaimana Implementasi

Pepdidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 Pada Pendidikan
Iskam Tingkat Dasar ?. Tujuan penelitian ini adalah untu mengetahui; 1)
Adpasajakah aspek-aspek pendidikan anak dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat
13v19? ; 2) Bagaimana Implementasi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat
LlIQman Ayat 13-19 Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang didesain dalam bentuk penelitian
kepustakaan atau Library research. Objek penelitian ini adalah Al-Qur’an. Sejalan
dengan itu, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode tafsir Maudu'i
. Sumber primer adalah Al-qur’an dan sumber-skundernya adalah tulisan yang
berhubungan dengan penelitian penulis. Sedangkan teknik analis datanya yang
digunakan adalah, Pertama, memilih istilah-istilah kunci (key terms) dari
vocabulary Al-Qur’an dalam menjelaskan tentang potensi manusia. Kedua,
menentukan makna pokok (basic meaning) dan makna nasabi (relational
meaning), Ketiga, menyimpulkan dan menyatukan konsep-konsep itu ke dalam
satu konsep umum. Adapun hasil penelitian ini adalah aspek-aspek pendidikan
anak dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 13-19 dan Implementasi Pendidikan
Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 Pada Pendidikan Islam Tingkat
D@Bar, bahwa pendidikan anak dalam al-Quran adalah bimbingan, pemeliharaan,
dagy pengasuhan terhadap potensi yang dimiliki anak agar dapat tumbuh secara
optimal agar tercapainya tujuan pendidikan yang sesuai dengan konsep ajaran al-
Quran. Lugman al-Hakim merupakan sosok hamba yang shalih, lembut tutur
katdnya, Dbijaksana, pandai dalam pengetahuan, sikap, perkataan serta
p&)uatannya yang penuh hikmah. la bukanlah seorang Nabi, namun petuah
blyaknya dapat kita rasakan melalui firman-Nya dalam QS. Lugman yang sampai
paga saat ini kita ketahui. Adapun pendidikan Lugman al-Hakim terhadap
angknya yakni meliputi: a) Pendidikan Agidah (Tauhid) b) Pendidikan Akhlak c)
Pendidikan Ibadah, d) Sosial Kemasyarakatan. Implementasi Pendidikan Anak
dafam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 Pada Pendidikan Islam Tingkat
Dasar , yaitu dalam mendidik anak dengan menggunakan metode yang sesuai
defigan konsep alqur’an yaitu; a) Metode Perhatian dan Kasih Sayang, b) Metode
Nasihat (mau’izah), c¢) Metode Komunikasi/Dialog (Hiwar), d) Metode
K&eladanan e) Metode Pembiasaan, f) Metode Perumpamaan, g) Metode
Amcaman dan Hukuman.

K&a kunci : Pendidikan, Anak, Al-Qur’an, Surat Lugman 13-19, Tingkat
Dasar.
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g ABSTRACT
-
Suwandi (2024): Children's Education in the Al-Qur'an Surah Lugman
= Verses 13-19 and Its Implementation in Elementary Level
g Islamic Education.

Inzhildren's education, parents are the first human figures the child knows. This is
illgstrated in Lugman's letter verses 13-19. The formulation of this research
problem is; 1) What are the aspects of children's education in the Al-Qur'an Surah
Ldgman verses 13-19? ; 2) How is the Implementation of Children's Education in
the- Al-Qur'an Surah Lugman Verses 13-19 in Elementary Level Islamic
Education? The aim of this research is to find out; 1) What are the aspects of
chiJdren's education in the Al-Qur'an Surah Lugman verses 13-19? ; 2) How is the
Implementation of Children's Education in the Al-Qur'an Surah Lugman Verses
13519 in Elementary Level Islamic Education. This research is qualitative research
designed in the form of library research. The object of this research is the Al-
Qur'an. In line with this, the research method used is the Maudu'i interpretation
method. The primary source is the Al-Qur'an and the secondary sources are
writings related to the author's research. Meanwhile, the data analysis technique
used is, first, selecting key terms from the Al-Qur'an vocabulary in explaining
human potential. Second, determine the basic meaning (basic meaning) and
national meaning (relational meaning), Third, conclude and unite these concepts
into one general concept. The results of this research are aspects of children's
education in the Al-Qur'an Surah Lugman verses 13-19 and the Implementation of
Children's Education in the Al-Qur'an Surah Lugman Verses 13-19 in Elementary
Level Islamic Education, that children's education in al- The Quran is the
guidance, care and nurturing of children's potential so that they can grow
opfimally in order to achieve educational goals in accordance with the concept of
th&teachings of the Koran. Lugman al-Hakim is a figure of a righteous servant,
so&-spoken, wise, clever in his knowledge, attitudes, words and actions that are
fuﬂ-of wisdom. He is not a prophet, but we can feel his wise advice through his
werds in the QS. Lugman that we now know. Lugman al-Hakim's education for
hi& children includes: a) Agidah (Tauhid) education, b) Moral education, c)
Watfship education, d) Social education. Implementation of Children's Education
inZthe Al-Quran Surah Lugman verses 13-19 in Elementary Level Islamic
Ediication, namely in educating children using methods that are in accordance
W@j the concepts of the Koran, namely; a) Attention and Compassion Method, b)
Agdvice Method (mau'izah), ¢) Communication/ Dialogue Method (Hiwar), d)
Example Method, e) Habituation Method, f) Parable Method, g) Threat and
Pugishment Method.
e

Kéglwords:Education, Children, Al-Qur'an, Surah Lugman 13-19,
E@;nentary Level.

Xiii

neny wisey jrred



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

P

ABH @

1D

fmj 19 J1 13 b 0Ll §ygw o SO OT @ 3 JUbY! gulas (2024 silgm

Q
3 i) A o) Ayt iy )
=
Y L) Wy G5 G By L il L ks deasis Jol O jam (JULY) a5 3

b 50 L 3 B a5 e b (1t n ok o) ASen 221y 19 1) 13
¢§y\ Ol ygn 2,501 O (3 JU s a5 022 8™ (25 $19 ) 13 ¥ oleid
oo Lo (1 i me 9o sl a0 Cudl Saslin ) Al M (3 a3 19 J) 13
J\g;‘y\ b Gt o ST (25 919 UL 13 oWV ol bypn £ S OTAN (3 JUbY 5
jfw\ s L agian ¥ Al W 2ol 2 3 19 4 13 oL ol 55 oS 0T 80 3
Bigb 0L e we Lads LOT A o8 ol M padgey . oS0 2t S8 s ean o5 22
A Rl plally OTAN ga ol el Lgeasll il Wb a Redsuad) el
lodlall ol Yol geb pisndl UL U2 bl Wl L sl oy il 1S
Gl ol el LU s UG i @ £ OT AN @lajie e 2wl
Ay ale pygia (3 Lademsiy ealill sda luzal (W6 (B sall) sbgll aally (ol
s dasy 19-13 LY 0L 89w 0T @ JULY) (s il (b Eod) i il
QE{M\ JUbYY Of caglan ¥l Aol ado) 2 3 19-13 oY1 0Ll 3 3 JUbY
LB Y e 1 el r 1Ken s JULY) Bl RaSy ey g o6 OLA
i & S S @S 58y Flall adl B S Ol OTAN U paedl U
Y e S wimnny aid OF S S (S e @] RS sl sl digsly aidlseg
(§¢;w\ b (1 2osVsY S Ol B Jats L0V @ sl oLl QS 3 wls”
OB S5 0T 3 JULY o i elerm V1 il (5 33l e (z adddl dugd
é%;gu% alszaly JUbY) ke 3 T gy ol eyl gt 3 19-13 Ly
el (ol shal (@ @l pleaa¥I skl (¢ ooy (S0 OTAN onlin on ils3
LB ol G ol (5 gl ] (3 U gl 5 () L)

= iy
Ay Aot (19-13 Sl 8ypm ST 81 (JULYI odad) 1 biadl LIS

Xiv

neny wisey jredg u



D)

EF

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Gunpuig eidid YeH

©
B BAB |
Q
7 PENDAHULUAN
(@]
2
. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an sebagai petunjuk untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan ke

arah terang benderang dengan nilai positif yang diperkirakan mampu memberikan

NER ! 1w

jat:z:n keluar dari sikap-sikap hidup yang sublimatif. Tetapi untuk memahaminya
di%rlukan jalur tertentu vyaitu pendidikan.® Fungsi pendidikan adalah
p%lbentukan watak dengan menanamkan nilai-nilai hidup yang dapat diterima
se%agai tujuan pendidikan. Nilai-nilai yang demikian itu disebut nilai pendidikan.?

Dalam al-Qur'an diisyaratkan nilai-nilai hidup yang harus dikembangkan,
dilestarikan dan yang harus ditinggalkan. Manusia sebagai pengembang ilmu
sadar bahwa wahyu Tuhan merupakan penyatuan yang membawakan kebenaran
paling dalam dan penuh dengan kebijaksanaan. Tugas manusia dalam ilmu
pengetahuan adalah mencoba menelaah dan menafsirkan wahyu sebagai upaya
urﬁ:ﬁk lebih memahami kebenaran.®

Jadi, tugas manusia adalah menelaah dan menafsirkan; mungkin sekali hasil

B[S

teéah manusia dan tafsir manusia salah sehingga perlu berulang kali diperbaiki.

n?2

Yang diperbaiki telaah dan tafsir manusia, bukan firman Tuhan, ayat-ayat yang

ISJIAT

i ! Taufikurrahman. Konsep Pendidikan Unggul dalam Al-Qur’an (Kajian Tematis Surat
Lagm a n). 1(2), 2016, him.165-186; lihat juga. Mustagim, A. Berbagai Penyebutan Anak dalam
Al@Qur’an: Implikasi Maknanya dalam Konteks Qura’anic Parenting. Jurnal Lektur Keagamaan,
13(1), 2015, him.265-292; lihat juga. Muhamad Yasin, Ilham Tohari, J. N. Konsep Pendidikan
Angk dalam Perpektif Al-Qur’an (Surat Lugman Ayat 12-19). Edudeena, 1(1), 2017, him.9-20
= 2 Amir Dain Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1923), hlm. 73; lihat Juga. Janna, S. R. Konsep Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Ghazali (
Imglikasinya Dalam Pendidikan Agama Islam ). Jurnal Al-7adib, 6(2), 2013, him.41-55

< ® Syarifah, H. (2017). Pendidikan dalam Keluarga. Raudhah Proud To Be Professionals :
Juffal Tarbiyah Islamiyah, 2(1), him. 111-128; lihat juga. Agus Setiawan, Konsep pendidikan
tauBid dalam keluarga perspektif pendidikan Islam. Educasia, 1(2), 2016, him.1-21
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©
seglah dalam al-Qur'an atau kitab-kitab suci yang lain yang memang redaksinya

dagng dari Allah.*Ada perbedaan fungsi tafsir pada kebenaran nilai insani (yaitu
ni-%i hidup yang tumbuh dan berkembang dalam dan dari peradaban manusia)
de%an kebenaran nilai Ilahi (yaitu nilai hidup yang berasal dari ajaran agama).
Flggsi tafsir pada nilai insani adalah untuk lebih memperkaya isi konsep nilai itu,
urﬁk memodifikasi atau malahan mengganti konsep nilai itu sendiri. Sedangkan
fuggsi tafsir Ilahi adalah untuk lebih menghayati ajaran agama tersebut. Bila
tegadi ketidak-cocokan tafsir nilai-nilai Ilahi dengan empiris menandakan bahwa
d&g\;Jla jangkau pikir manusia itu terbatas.”

Pendidikan dengan segala bentuknya merupakan kebutuhan setiap makhluk
manusia. Hanya saja pendidikan di zaman dahulu kala sering kurang disadari

pelaksanaannya serta terkesan tidak sistematis dan tidak terencana. Tampak

seolah-olah pendidikan itu hanyalah merupakan proses alami yang terjadi dengan

sendirinya.®
;U") Sementara itu sifat sesungguhnya dari suatu sistem pendidikan dan
2
pegbedaannya dengan sistem yang lain baru dapat dipahami jika konsep yang
mg?dasarinya dianalisis dan diteliti. Adakah perbedaan konsep tentang manusia
mghurut Islam dan menurut agama lainnya, serta sejauhmana dia tercermin dalam
<

per_lgdidikan yang dinamakan pendidikan Islam? Hal pertama yang perlu diingat

S

adE\’iah bahwa Islam tidak membenarkan adanya teori dosa warisan atau dosa

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1992), him. 97.

> Noeng Muhajir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan
yakarta: Reka Sarasen, 1993), him. 122.

® Slamet Imam Santoso, Pembinaan Watak Tugas Utama Pendidikan (Jakarta:
UniiNersitas Indonesia, 1980), him. 175.

&s ueying yo
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as§.7 Karena Islam mengajarkan bahwa sesungguhnya manusia itu lahir dalam

kegjaan suci dan terbebas dari salah dan dosa. Sehingga ketika ia kemudian
te&ibat dalam tindak kejahatan di kemudian hari, maka sesungguhnya hal itu
se%ata—mata disebabkan oleh kegagalannya melawan godaan setan.?

Z Berbeda dengan ciptaan Allah yang lain, manusia merupakan makhluk yang
paling sempurna di antara makhluk yang lain. Secara mendasar yang membeda

c
ka‘g;_nya hanyalah terletak pada akalnya. Oleh karena itu, akal sebagai petunjuk

ke?d?ya setelah naluri (fitrah), yang sekaligus merupakan sarana memperoleh ilmu
pggetahuan adalah karunia besar Allah yang wajib dimanfaatkan untuk mengabdi
kepada-Nya.’

Konsep tanggung jawab manusia ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam
suatu masyarakat Islam merupakan aktivitas yang tidak sama dengan aktivitas-
aktivitas lainnya. Aktivitas pendidikan kemampuan tidak terbatas dalam mencetak
karakter dan mengangkat manusia ke tingkat tertinggi dari penciptaan Tuhan yang
di§ihnya. Oleh karena itu, menurut Islam keberhasilan atau kegagalan seseorang

-

def£am mengembangkan sepenuhnya indera-indera mereka tergantung kepada

F—

+¥]
orgng tua atau masyarakat yang mendidik mereka.'°

ISJoATU[) D

" Abdurrahman Jalaludin As-Sayuthi, Al-Jami'us Shaghi fi Ahadis al-Basyir an-Nazir
(Beirut : Dar al-Fikr, 1981), him. 287.

e 8 Sayyid Husein dan Ali Ashraf Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar
(Ja@rta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 52.

c °® Muhammad Tang S, Akhmad Riadi, Implikasi Paedagogis Alquran Surat Lugman Ayat
13519 Tentang Materi Dasar Pendidikan Agama Islam, Jurnal Penelitian, Vol.14 No 12, 2020,
hri2347-368

10 Saptu, Sakinah, and Azwira Abdul Aziz. , and Azwira Abdul Aziz. “Konsep Al-
Tasfiyah Dalam Akidah Berdasarkan Sunnah Nabawiyah.” Hadis: Jurnal limiah Berimpak,
2012, him.41-62

(0]

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Isi pendidikan yang merupakan sarana prasarana penyebaran pengalaman

O
&)xeH o

seorang muslim dapat dibedakan menjadi dua kategori; Pertama,

gd

pefigalaman dalam bentuk keterampilan-keterampilan atau pengetahuan teknis

g’gl.u

yang sifatnya beragam dari masa ke masa dan cenderung mengalami perubahan.

Keelua, pengalaman yang didasarkan atas nilai-nilai konstan yang terwujud dalam

NER

ag?;na dan kitab suci atas kebenaran abadi yang tidak tunduk kepada proses
péjgjbahan dan bagi seorang musim didefinisikan dalam al-Qur'an dan Sunnah
d;am istilah yang sejelas-jelasnya.™*

g Pendidikan al-Qur'an berkeyakinan bahwa tujuan yang benar dari
pendidikan adalah melahirkan manusia-manusia beriman dan berpengetahuan
yang dipisahkan dari iman bukan hanya akan menjadi pengetahuan yang pincang,
akan tetapi lebih dari itu. Manusia yang telah kehilangan keimanannya kepada

Tuhan betapapun luasnya pengetahuan yang dimiliki, menurut Islam ia baru

memiliki dan memperoleh satu pandangan yang tidak lengkap tentang alam raya

inie
2
(¢]
= Berangkat dari hal di atas, al-Qur'an melalui lisan Lukmanul Hakim telah
&

mehetapkan bahwa aqidah tauhid memang seharusnya dijadikan dasar yang
o]

mgfandasi tegaknya syari’ah dan akhlak. Hanya dari jiwa yang terpola dari

I

keﬁmanan yang benarlah terjabar dalam bentuk akhlakul karimah.*?

3S

< Dalam pendidikan anak, kedua orang tua merupakan sosok manusia yang

jo

pertama kali dikenal anak. Karenanya perilaku kedua orang tua akan sangat

Agluejn

' 1bid., him. 53.
12 Suab al-Ahwani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka

Findaus, 1991), him. 15
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©
mgvarnai proses perkembangan kepribadian anak. Oleh karena itu, faktor

-
keteladanan dari keduanya sangat diperlukan.*?
o

—

o Sejak awal kehadirannya, Islam telah memberikan kesempatan seluas-
Iu%_s_nya kepada umatnya menuntut ilmu yang bermula dari masjid, kemudian di
rugah-rumah orang alim, dan dalam perkembangan selanjutnya didirikan sekolah-
snglah atau madrasah-madrasah untuk mengajarkan ilmu-ilmu agama. Hanya
sajC’@ seperti telah diawali bahwa proses pendidikan dan pengajaran pada masa itu
m;Jaih kurang terprogram dan terorganisir secara rapi, sehingga membawa kesan
ba%wa pelaksanaan pendidikan hanyalah merupakan proses alamiah yang niscaya
bagi manusia.**

Pendidikan Islam merupakan suatu kebutuhan manusia karena manusia
sebagai makhluk paedagogis dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik
dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan
pengembang kebudayaan. la dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentuk yang
da.g’at diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang
seguai kedudukannya sebagai makhluk yang mulia.*

F—

E Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akan mengalami perubahan

i o

™
deggan pengertian manusia terus dapat berpikir, merasa, bertindak dan terus dapat

I

ng|jo Ajrsiaa

3 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam (Beirut: Darussalaam, 1971),
hlfa= 150.

= sutikno. “Pola Pendidikan Islam dalam Surah lugman Ayat 12-19 (Pattern of Islamic
Edycation in Surah Lugman Verses 12-19).” Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic
Education Studies), 2013.
15 Lubis, Haji Maimun Aqsha , and Hj Aspar Roslan . “Kaedah Pengajaran Pengetahuan
Agamna Islam Di Brunei Darussalam.” Jurnal Pendidikan Malaysia, 2005, him. 141-150
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©
begkembang. Fitrah inilah yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain

-
dan menjadikan manusia sebagai makhluk paedagogis.*®
o

—

o Islam tidak membedakan jika iman hanya tinggal bersarang di dalam hati
tagpa wujud dalam sikap dan amal perbuatan. Oleh karena itu, menjadikan iman
seggai dasar bagi usaha pendidikan merupakan syarat tercapainya tujuan
peﬁdidikan Islam. Keimanan yang benar pada diri seseorang pada gilirannya akan

c
mé&mpu menciptakan sikap bakti kepada orang tua, di samping kepatuhan dan

ke;;asrahan kepada Allah sebagai Tuhan pencipta dan pemiliknya, keimanan yang
bgar juga akan melahirkan sikap percaya diri, tidak sombong dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi."’

Sementara dunia pendidikan sekarang jika diamati secara mendalam
nampak bahwa usaha penanaman keimanan terhadap masailul ghaibat pada diri
anak didik sebagai landasan pendidikan mereka, khususnya pendidikan anak
dirasa sangat kurang memadai shiengga apa yang sedang dilihat dari hasil suatu
pré%es pendidikan lebih merupakan suatu keahlian dalam suatu bidan keilmuan
tegentu yang dapat dikatakan relatif jauh dari peranannya sebagai Abdullah dan
ki‘g!ifatullah di bumi yang seharusnya melekat pada diri setiap muslim yang

(@]
meAgakui beriman.*®

Oleh karena itu, peran lembaga pendidikan tidak lebih sebagai sarana untuk

ISI9ATIU

méntransfer ilmu pengetahuan, maka upaya pembaharuan pendidikanpun selalu

S{3o

c % Tim Dosen IAIN Syarif Hidayatullah, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Direktoral
Pembmaan Perguruan Tinggi Agama, Departemen Agama, 1982/1983), him. 16.
7 Nasir, Muhammad. “Internalisasi Nilai Akhlak Anak Menurut Surahlm - Lugman.” At -
Tadglb Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam, 2018
< '8 Nurindah Sari, Dadan Rusmana, Interpretasi Ayat-ayat Pendidikan Anak dalam Al-
Quan dan Implementasinya dalam Keluarga: Studi Tafsir Maudhui, Gunung Djati Conference
SeFés, Volume 8 (2022) The 2nd Conference on Ushuluddin Studies, him. 327-347
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©
m?garah kepada pembaruan kurikulum, baik itu merupakan penambahan,

-
peAgurangan, ataupun yang lainnya. Sehingga lembaga pendidikan Islam yang

o
diRgrapkan dapat menelurkan produk manusia muslim yang cerdas berilmu dan
bertagwa masih saja cita-cita dan belum mewujud sebagai realita.'

—_
— Hadits sebagai sumber hukum Islam yang kedua dalam Islam setelah al-

nggan yang berfungsi sebagai penguat, dan penjelasan isi al-Qur'an banyak

c
mgnbicarakan pendidikan, di antaranya pendidikan yang berkenaan dengan anak.

A;Jas mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: anak itu pada hari ketujuh dari
ke?ahirannya disembelihkan agigahnya, serta diberi namanya, dan disingkirkan
dari segala kotoran-kotoran. Jika ia berumur enam tahun ia dididik beradab susila,
jika ia berumur sembilan tahun, dipisahkan tempat tidurnya, jika telah berumur
tiga belas tahun dipukul agar mau sembahyang (diharuskan). Bila ia telah berumur
enam belas tahun boleh dikawinkan, setelah itu ayahnya berjabatan tangan dan
mengatakan : saya telah mendidik, mengajar dan mengawinkan kamu,saya mohon

pe%?indungan kepada Allah dari fitnah-fitnah di dunia dan siksaan akhirat. (H.R.

Ibku Hibban).2°

e[S

Surat Lugman terdiri atas 34 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah,

runkan sesudah surat ash-Shaffat. Dinamai “Lugman” karena pada ayat 12

=
gAIua dTuI

=3

butkan bahwa “Lugman” telah diberi oleh Allah nikmat dan ilmu

Sisx

p getahuan olen karena itu, dia bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang

=
830

rikan itu. Dan pada ayat 13-19 terdapat nasehat-nasehat Lugman kepada

nya. Ini adalah sebagai isyarat dari Allah supaya setiap ibu bapak

QD
Aglugyn

19 Zubaedy, M. Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Surat Lukman Ayat 13-19.
al Pendidikan IPS, 8(1), 2018, him.85-93
2 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz 11 (Kairo: Muassasah al-Hilbi, 1967), him. 286.
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mg;aksanakan pula terhadap anak-anak mereka sebagai yang telah dilaksanakan

7 21
oleh Lugman.
o

—

o Adapun surat Lugman mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan
h&?ﬂ berbangkit, keesaan Allah, kebenaran risalah yang dibawa para rasul dan
naghat-nasehat Lugman kepada anaknya. Adapun nasehat-nasehat Lugman
keﬁada anaknya yang dapat menjadi pedoman tentang prinsip-prinsip kepada
arfz_knya yang dapat menjadi pedoman tentang prinsip-prinsip pendidikan anak
m;)nurut Islam yang terkandung juga nilai-nilai pendidikan.?’ Berisi hal-hal
segagai berikut :

1. Menanamkan keimanan kepada Allah secara murni,

2. Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bersikap hormat kepada orang tua,

3. Menanamkan rasa wajib memuliakan Allah atas dasar kesadaran bahwa Allah
maha mengetahui kepada semua perbuatan manusia, tiada suatu perbuatanpun
yang luput dari pengetahuan Allah,

4.§/Ienanamkan rasa wajib menegakkan shalat, sebagai sarana komunikasi yang

i.-llontinyu antara manusia dengan Allah, dengan cara yang diperintahkan Allah
;:endiri,

m

5.gi/lenanamkan rasa tanggung jawab kemasyarakatan, mengajak masyarakat

i o

fryntuk berbuat kebaikan dan tidak membiarkan mereka dihinggapi penyakit-

S

5enyakit yang akan merumuskan kepada kehancuran,

2L vyayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsiran  Al-Quran, Al-Qur’an  dan

Tegemahnya (Jakarta: YPP Al-Qur'an, 1971), him. 652.
22" Al-Mujahid. Konsep Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an. Murabby: Jurnal
idikan Islam, 1(2), 2018, hIm.185-196

&g ufe3rng jo
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6.mI/Ienanamkan rasa wajib bersikap hormat kepada sesama, tidak congkak dan

-
csombong, baik dalam perkataan maupun perbuatan,
o

7.aMenanamkan rasa wajib bersikap sopan santun dalam hidup, berjalan sedang,
=
-tidak terlampau cepat dan tidak pula terlampau lambat, berbicara sedang, tidak

=
cterlampau keras dan tidak terlampau lembut.

Karena begitu luasnya al-Qur'an telah membicarakan masalah-masalah yang

O
2NS NI

aitan dengan pendidikan anak, baik secara langsung ataupun tidak langsung

maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal dan terarah

eI ey

peRelitian ini akan membatasi bahasannya kepada masalah-masalah pendidikan
yang terkait langsung dengan pola pendidikan Lugman al-Hakim yang tertuang
dalam al-Qur'an surat Lugman ayat 13-19, yang akan ditelaah dalam berbagai
Tafsir termasuk dalam Tafsir Al-Munir Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Azha buya
Hambka, Tafsir Ibnu Kasir dan tokoh lainnya. %

Tafsir al-Munir lebih dikenal di kalangan masyarakat sekarang adalah

\l\@bah az-Zuhaili. Nama lengkapnya Wahbah bin Mustafa az-Zuhaili.**

-

o
W&hbah dilahirkan di Dair ‘Athiyah Kecamatan Faiha Provinsi Damaskus, Suriah

&

pada tahun 1351 H atau bertepatan pada tahun 1932 M. Nama ayahnya dapat
™

diffhat dari nama lengkapnya, Mustafa az-Zuhaili, sedangkan ibunya bernama

Fatimah binti Mustafa Sa’adah

ATU

JISI

< Penelitian ini memfokuskan pembahasan tafsiran Surat Lugman ayat 13-19.

jo

Pemilihan atas tafsir ini disebabkan oleh karena kajian terhadap ayat-ayat Al-

S ufejn

2 Muhamad Yasin, Ilham Tohari, J. N. Konsep Pendidikan Anak dalam Perpektif Al-
’an (Surat Lugman Ayat 12-19). Edudeena, 1(1), 2017, him.9-20.

24 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di Indonesia,
(YBgyakarta: Kreasi Total Media, 2008), him. 174

Q
&
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@)

Qg‘ an dalam kitab ini dituangkan secara komprehensif (ruang lingkup atau isinya
Iug dan lengkap serta mempunyai dan memperlihatkan wawasan yang luas),”
mg‘lcakup aspek-aspek yang dibutuhkan masyarakat luas yang membacanya.
Pe%etapan hukum dan penjelasnnya tersimpulkan berdasar ayat - ayat Al-Qur'an
segra menyeluruh dengan disertai asbabun nuzul, balaghah dan tata bahsa arab
dﬁkebahasaannyanya.26
‘E_ Setiap surat dalam kitab ini juga dijelaskan secara global mengenai
ka;ﬂungan isi ayat yang Allah swt firmankan dengan menggabungkan dua
mgtode sekaligus yaitu metode bil ma ’sur, menafsirkan Al-Qur an disertai dengan
riwayat dari hadis Nabi dan perkataan para salafus shaleh dan bil ma’qil
penafsiran secara akal yang sejalan dengan kaidah yang berlaku dan diakui,?’ serta
tidak mengabaikan aspek penguasaan ilmu- ilmu kelslaman seperti pengungkapan
kemukjizatan ilmiah®.
Az-Zuhaili dan para mufassir lainnya akan terlebih dahulu menjelaskan

be%)erapa pengetahuan penting yang pastinya dibutuhkan dalam menafsirkan Al-

o
an-n‘ﬁn sebelum menerangkan tafsiran ayatnya yang ditulis di mugaddimah

I

W
kifabnya. Pengetahuan-pengetahuan yang dimaksud seperti definisi Al-Qur'an,

D

asbabun nuzul dan pengumpulannya pada masa Nabi dan sahabat, cara penulisan

ua

A]E Qur'an dan Rasm Utsmanit, penyebutan dan penjelasan tentang Ahruf Sab’ah

S

da%' Qira’ah Sab’ah, penegasan bahwa al-Qur’an murni kalam Allah swt
=)

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa .
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him.797

26 \Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj,
(Jakarta: Gema Insani, 2016), him. xi
2" \Wahbah az-Zuhaili, Ibid., him. xi
%8 Wahbah az-Zuhaili, 1bid., him. xiv

WIS J
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©
dig)'értai dalil-dalil kemukjizatannya, diterangkan pula mengenai keotentikan Al-

-

Qur'an dalam menggunakan bahsa Arab dan penerjemahan ke bahasa lain. Az-
o

Zghaili juga menyebutkan tentang hurif Mugatta’ah (fawatihus suwar, huruf

pembuka surat) dan kebalaghahan Al-Qur'an seperti tasybih, isti’arah, majaz, dan
7_\—- 29

kigdyahnya.

b Berdasarkan pengamatan awal penulis menemukan penomena sebagai
c

befikut:
-~
jeb)

1.z0ilai-nilai religius dalam keluarga semakin berkurang dalam kehidupan
=
gnasyarakat.

2. Akhlak terhadap sesama dalam anggota keluarga semakin berkurang dan mulai
jauh dari-nilai-nilai Islam .

3. Perilaku anak yang sudah semakin banyak menyimpang dari ajaran Islam.

4. Kebutuhan, pertubuhan dan perkembangan anak-anak dalam pendidikan sering

ter abaikan dalam proses pembelajaran.

5.?endidikan yang diberikan oleh orang tua dan guru terkadang tidak sesuai

i.-;lengan usia anak.
6.?;\./Iotode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan anak
éan usia anak.
7.?{(/Iedia pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan perkembangan
Eiaman dan perkembangan anak.

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas dan atas, maka

pemikirannya perlu ditindaklanjuti sebagai penelitian sehingga bisa menjadi

#Wahbah az-Zuhaili, Op.Cit, hlm. xiv

nery wisey juedg ung jo
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©
suﬁbangsih bagi pendidikan Islam khususnya dalam pembinaan dan pembentukan

-
pendidikan Islam dalam keluarga dengan judul:“Pendidikan Anak dalam Al-
o

Quj’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada Pendidikan

Isém Tingkat Dasar”

=
. Peniegasan Istilah

i Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul di atas, maka perlu

adfz_nya pembahasan dan penjelasan terlebih dahulu dengan judul tersebut. Adapun
pe;::;bahasan dan penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:
1.29endidikan Al-Qur’an
Menurut Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*Perlu diketahui bahwa banyak
perbedaan pendapat tentang masalah pendidikan, tetapi dasarnya tidak sampai
pada hal-hal yang prinsip karena inti dari pendidikan itu punya arahan yang
;-?ama yakni menjadikan kehidupan manusia itu menjadi lebih baik lewat
i.-l;imbingan untuk menuju kedewasaan peserta didik, serta membentuk dan
gpempola pribadinya. Hasan Langgulung mengemukakan definisi pendidikan
gtslam dengan sejumlah prinsip, kepercayaan dan premis yang diambil dari

<. : .
cajaran Islam dengan semangatnya dan mempunyai kepentingan terapan dan

]
Qt;imbingan dalam pendidikan.*

*®Ahmad. D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: PT Maarif, 1962)

=
[N
©

%1 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987),

nery wisey fie&g uejng jo
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Sebagaimana Abdurrahman An Nahlawi telah memaparkan konsep

IZ3eH @

endidikan Islam dalam bukunya tersebut bersifat sangat normatif. Maksudnya

enjadikan norma agama yang tertuang dalam syar’iyah sebagai akar dan

undamen pendidikan. Menurutnya Islam ialah tatanan ilahi yang dijadikan

llah sebagai penutup segala syar’iyah, juga sebagai aturan kehidupan yang

NIQ

cparipurna yang meliputi segala aspek agar manusia dapat mengajarkan tugas

n

kekhalifahannya ia harus melaksanakan syari’at Allah lewat pendidikan. Oleh
o
“karenanya pendidikan Islam harus diarahkan kepada terlaksananya syari’at

Q
Aslam.

2. Anak

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus memerlukan
pembinaan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan

@erkembangan fisik, mental, sosial secara utuh, serasi, dan seimbang.
-

¢]
3.$mplentasi

F

=

Nery wisey| gw

S uelng, jo 43181

A

Implementasi adalah bermuara atau mengalir pada aktivitas, aksi,

Q druwe]

ndakan, kegiatan, penerapan atau adanya mekanisme suatu sistem yang di

RATU

usun untuk memperoleh tujuan yang diinginkan.*® Pengertian implementasi

ang dipaparkan di atas dapat dikatakan bahwa implementasi buka sekedar

ktivitas, akan tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara

%2 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushlub Tarbiyatul llsam wa Asalbiuha (Damsik: Darul
1398 H). him. 36.
* Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasisi Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),

o
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©
§ungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

-
Oleh karenanya implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh

o
aobjek-objek yang lainnya.®* Jadi dapat disimpulkan Implementasi adalah

= : . .
—pelaksanaan sebuah planning tersusun dan rinci untuk mencapai tujuan yang
=

delas.

4.§endidikan Islam

c
< Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri dari

ﬂ;iqata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing. Jadi
%endidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang.
Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.*® Oleh karena itu, pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. Dalam Islam, sekurang-
=ri—’!%urangnya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk menandai konsep

r;(aendidikan, yaitu tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib. Namun istilah yang sekarang

SIE.i)erkembang di dunia Arab adalah tarbiyah.

(@]
5.§Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar dalam UU 50 yang disebut dengan pendidikan

A31SI3AT

'rendah, definisinya sangat jelas, bahwa level ini adalah level untuk
menumbuhkan minat, mengasah kemampuan pikir, olah tubuh dan naluri.

Berdasarkan pasal 17 UU RI No. 20 tahun 2003 menerangkan bahwa: (1)

(]
w

neny wisey jire

Agluejng jo

% Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.

% Hasan Bari, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him.53
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©
gPendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang

-
o pendidikan menengah. (2) Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD)

o
o dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah

=
—-menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTSs), atsu bentuk lain

=
c—vyang sederajat. (3) Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan

NS NI

@ pemerintah.

Penjelasan atas pasal 17 ayat (2) menyatakan bahwa “Pendidikan yang

nery ey

sederajat dengan SD/MI adalah program seperti Paket B yang
diselenggarakan pada jalur pendidikan nonformal. Dalam UU No. 2 tahun
1989, Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik

yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah.*

C. Pe;?masalahan

1. &dentifi kasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada sejumlah permasalahan

dTUIR|S

gfang teridentifikasi dalam kajian ini yang berkaitan dengan Pendidikan Anak

ndalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan Implementasinya Pada

ISI

QPendidikan Islam Tingkat Dasar, yakni antara lain :
Pendidikan anak dalam Al-Qur’an yang terdapat di dalam surat Lugman

belum dipahami secara benar.

3 pasal 17 UU RI No. 20 tahun 2003

neny wisey jieig uej[ng jo
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Aspek-aspek pendidikan yang terkandung dalam surat Lugman belum
terungkap denga jelas.

Metode yang terkandung dalam surat Lugman yang perlu diberikan kepada
anak sesuai dengan perkembangannya sehingga menjadi anak yang
diharapkan oleh para orang tua.

Akhlak anak dikarenakan kemajuan teknologi yang tidak diimbangi
dengan pendidikan agama.

Penerapan konsep pendidikan anak dalam Al-Qur’an surat Lukman belum

neiy exsng NIN MW ejdio ey @

dalam pendidikan belaum terlaksanak dengan baik.
f. Media pembelajaran yang digunakan pada tingkat dasar di sekolah belum
sesuai dengan materi dan tingkatan siswanya
2. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

?. Aspek- aspek Pendidikan anak dalam Al-Qur’an surat Lugman Ayat 13-19.
i.-l;. Implementasi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19
g: Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar.

3.§Rumusan Masalah
_E;' Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya
®
5ermasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apasajakah aspek-aspek pendidikan anak dalam Al-Qur’an surat Lugman

ayat 13-19?

nery wisey jireAg uejngjo
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4]
E E Bagaimana Implementasi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman
©
& =
§ o Ayat 13-19 Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar ?
2 T
S o
Q 3
? Tejuan dan manfaat Penelitian
s =
& l.cfujuan Penelitian
= —
o
= . . .
§ b Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka
c
UtUJuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui apasajakah aspek-aspek pendidikan anak dalam Al-

nely ey

Qur’an surat Lugman ayat 13-19.
b. Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat
Lugman Ayat 13-19 Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar .
2. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi dan memperkaya wacana tentang nilai-nilai
pendidikan yang terdapat di dalam surat Lugman yang dapat dijadikan suri
%Iadan khususnya bagi penulis dan pembaca. Adapun manfaat penelitian ini
dalah sebagai berikut:
. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang
Pendidikan Islam, khususnya pendidikan anak.
. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya
pendidikan anak dalam perspektif Islam digunakan sebagai pedoman

pendidikan agama Islam dan akhlak di sekolah dan masyarakat.

nery wisey JrreAg uej[ng jo £JISIdATu) dIye[sy,aje
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UIN SUSKA RIAU

2) Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau pedoman untuk
penelitian selanjutnya yang sejenis.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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18 ey

. Pengertian Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Pendidikan anak dalam arti luas adalah semua perbuatan dalam usaha

SNS NRN Ak

;manusm yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan
Mengaruh pada anak didiknya agar dapat meningkatkan kedewasaan dan
%ertanggung jawab atas segala tindakan atau perbuatannya secara moril.*’
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan anak-anak
untuk mencapai perkembangan jasmani dan rohani kearah kedwasaan agar
berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.®

Menurut Hasan Langgulung pendidikan ialah adalah suatu prosxes yang
mempunyai tujuan biasanya diarahkan untuk menciptakan pola-pola tingkah
§aku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik. Pendidikan
%isini mengandung proses yang bertujuan untuk menciptakan pola tingkah laku
%nak didik, yang diusahakan oleh pendidik. Sementara menurut Ahmad Tafsir

g)endidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, dengan

<
ai‘!(egiatan yang melibatkan guru atau tidak, baik dalam kegiatan formal, non

I

%" Soegarda Poerbakawadja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982),
257

® M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
a Karya, 2000), him 11

19
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©
mIormaI atau informal yang bertujuan membina segi aspek kepribadian, jasmani,

a2 - 39
cakal dan rohani.

1 d

Dalam membicarakan pendidikan agama Islam, ada baiknya kita fahami

AW e

erlebih dahulu pengertian pendidikan pada umumnya, tidak diragukan lagi
ahwa pendidikan memegang faktor yang sangat penting bagi kemajuan, baik

ndividu, masyarakat maupun negara. Negara akan maju bila pelaksanaan

NS=NIR-M!I

@endidikannya berjalan baik. Sejarah telah mencatat bahwa Amerika, Jepang,

=

=german, Perancis, dan beberapa negara maju lainnya mencapai kesuksesan baik
%olitik, ekonomi maupun budayanya karena pendidikan yang baik.

Dampak ini dirasakan sekali bagi umat Islam umumnya, pada awal
ummat Islam menjadi figur dunia, menjadi kiblat bagi bangsa Barat, karena
banyak penemuan-penemuan digali dari negara-negara Islam, tetap karena
percaturan politik pada waktu itu, dan pengaruh material di sisi lain,
pendidikan kurang mendapat perhatian sepenuhnya, dan banyak pemimpin-
@emimpin Islam yang terlena dengan kehidupan dunia, di sisi lain pertentangan
i.-;ntara golongan mendominasi pada waktu itu, yang kesemuanya itu pada
%ilirannya mengantarkan umat Islam ke peringkat yang rendah, akibat ke Barat

o]
gfhenunggu penemuan-penemuan yang diperoleh dari Barat.

Sedangkan dalam Islam berusaha mencari ilmu bukan lagi suatu tujuan,

ISIJOAI

etapi sudah menjadi kewajiban, dan wahyu pertama kali diterima nabi

&0 &

uhammad Saw adalah perintah membaca (IQRA’) ‘“bacalah”, membaca

daklah terbatas pada tulisan, tetapi juga membaca kalam ini dengan potensi

K

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
ya, 1994), him. 26

nery wisey Jirefg upjn
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©
gkal yang dianugerahkan Allah kepada manusia. M. Natsir menulis dalam

==
ckapita selekta, “maju mundurnya suatu kaum tergantung sebagian besar kepada

d

apelajaran dan pendidikan yang berlaku dalam kalangan mereka itu”.*°

Menurut M. Anton Moeliono, pendidikan merupakan kata jadian yang

erasal kata “didik” yang diberi awal “pe” dan akhiran “kan” yang berarti

| @X11w

N

¢pproses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha

n

Uxmendewasakan manusia.** Ungkapan yang hampir sama di dalam ensiklopedi
jeb)
Jindonesia, dinyatakan bahwa pendidikan adalah; “proses membimbing manusia

%ari kegelapan, kebodohan ke kecerahan pengetahuan”. Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa proses tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara yakni
Dresure atau paksaan, latihan untuk membentuk kata hati.*

Dari pengertian lughawi sebagaimana diungkapkan di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses mengubah keadaan anak
didik dengan berbagai cara demi mempersiapkan masa depan yang baik
;@aginya. Istilah Education dalam bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Latin
i.-rEducare berarti memasukkan sesuatu, barangkali memasukkan ilmu ke kepala
geseorang. Jadi, di sini ada tiga hal yang terlihat yakni, ilmu, proses

™
(fhemasukkan dan kepala orang. Kalaulah ilmu itu memang masuk di kepala.*®

Hasan Langgulung mengemukakan pendidikan dalam arti yang luas

AJISIdATU

ermakna merubah dan memindahkan nilai-nilai kebudayaan kepada setiap

19

>
nery wisey jureig

0 M. Natsir, kapita Selekta (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 77.

*1 M. Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. | (Jakarta: Balai Pustaka,
), him. 204.

*2 Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, jilid, v (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve, tt.),
262.

* Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1987), him.

Epins|jo
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©
mimdividu dalam masyarakat.** Menurut Arifin mengetengahkan hakekat

gendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
-%wengembangkan kepribadian serta kemampuan non formal.** Ahmad D.
?_Marimba berpendapat bimbingan atau pertolongan secara sadar yang diberikan
gleh pendidikan ke para terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
ﬁtama.46

c
& Definisi di atas dapat dirumuskan bahwa pendidikan adalah usaha yang

jeb)
=dilakukan secara sadar oleh orang dewasa terhadap anak didik untuk menuju

&esempurnaan dan kedewasaan, baik jasmani maupun rohani. Dalam bahasa
Arab ada beberapa istilah yang dipergunakan untuk menunjukkan pengertian
“pendidikan” antara lain adalah ;

1) At-Ta’lim berarti pengajaran, Ta'lim hanya berarti pengajaran yang
merupakan bagian dari pendidikan. Al-Ta'lim ( a»3) merupakan kata benda
buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata 'allama. Istilah tarbiyah
diterjemahkan dengan pendidikan, sedangkan ta'lim diterjemahkan dengan
pengajaran.*’ Dalam al-Qur’an dinyatakan, bahwa Allah mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya. Sebagaimana firman Allah dalam

beberapa ayat al-Qur’an berikut:

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

-
EeI8S I

g

* Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al Husnah,
), him. 3.

** HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
arga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 12.
% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
i7), him. 19
*" Musthofa Rahman, Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran (Yogyakarta: Pustaka

S

Pelajar, 2001), him. 60
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Artinya :“ Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
(QS. Al-Bagarah:31).4

~ -%

(it i€ o) Va

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu

jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"*°

J/e@j‘jj\m‘d@m&} LJ\ Lé.)l_.\d j 3;3‘33.&.»1“&.2)

Artinya: Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan
Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-
benar suatu kurnia yang nyata".*°

Jadi, kata ta’lim/’allama dalam al-Qur’an ditujukan sebagai proses

pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada peserta didik.

2) At-ta’dib berarti pendidikan yang bersifat khusus. Istilah ta’dib berasal

dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang mempunyai arti antara

lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan

nery wisey jiredg ufeing jo 43

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:

a Utama, 1993), him. 6

* Ibid., him. 6
%0 Ibid., him. 532
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tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata addaba yang merupakan
asal kata dari ta 'dib disebut juga muallim, yang merupakan sebutan orang
yang mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkem
bang.! Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun.
Ta'dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, peradaban atau
kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan adalah orang yang
berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui
pendidikan.”? Kata Ta'dib < dipergunakan, seperti sebuah Hadits

Rasulullah Saw. yang berbunyi :

(SRond! 8193) (w3 B gy 83!
Artinya: “Tuhanku telah mendidikku maka ia baguskan pendidikanku”
(H.R. As-Sum’ani)

Pendidikan, termasuk pula proses pendidikan sebagai pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia
tentang temat-tempat Allah yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan tempat Allah yang tepat di dalam tatanan
wujud dan kepribadian. Jadi menurut pendapat Al-Attas, Ta'dib lebih tepat
menunjukkan pengertian pendidikan dalam Islam, sebab tidak terlalu
sempit sekedar mengajar saja, dan tidak pula meliputi makhluk-makhluk
lain selain manusia. Jadi ta'dib sudah meliputi kata tarbiyah dan ta'lim.

Pendidikan itu sendiri mempunyai makna pengalihan nilai-nilai.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

*> Munardji, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), him.4-5
*2 Musthofa Rahman, Op.Cit, him.17.
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B) At-Tarbiyah berarti pendidikan, Kata Tarbiyah 4x dalam bahasa Arab,

Rabba, yarbu, tarbiyah: memiliki makna “tumbuh” “berkembang”,
tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar atau dewasa (fara’ra’a).>® Artinya,
pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan
mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun
spiritual. Qurtubi seperti yang dikutip oleh sahrodi mengatakan bahwa
"Rabb" merupakan suatu gambaran yang diberikan kepada suatu

perbandingan antara Allah sebagai pendidik dan manusia sebagai peserta

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

didik. Allah mengetahui dengan baik kebutuhan-kebutuhan mereka yang
dididik, sebab ia adalah pencipta mereka. Di samping itu pemeliharaan
Allah tidak terbatas pada kelompok tertentu. la memperhatikan segala
ciptaan-Nya. Karena itulah la disebut Rabb al-'Alamin.>* Tarbiyah dapat
juga diartikan dengan "proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik
(rabbani) kepada peserta didik agar ia memiliki sikap dan semangat yang
tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk
ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur".> Seperti firman
Allah dalam Surah Al-Isra’ yang berbunyi :

2 ~

PR R A PR T e ¢
@@)MWJ‘?)J&)W ‘U'f‘!‘

S|3o AjrsIdATU) dIUTR[S] d)B}S

c %3 Syed Naquib Al. Attas. Konsep Pendidikan Islam, (Bandung:Mizan, 1984), him. 51.
Likat juga, Karim al-Bastani, dkk, Al-Munjid fi Lughat wa ‘Alam, (Bairut: Dar al-Masyriqg, 1975),
hirf,243-244

** Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006),
hiva, 13

Ie

*Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam, Pengantar Ke Arah Ilmu
PeRdidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), him. 42.
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Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil™. (QS. Al-Isra’:17).%

D0 e D8 3 SRS 13 s 5155 43T 6
Artinya: Fir'aun menjawab: "I;Sukankah Kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu

tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu.®’

Musthtafa al-Maraghiy membagi kegiatan al-Tarbiyat dengan dua
macam. Pertama, tarbiyat khalgiyat, yaitu penciptaan, pembinaan dan
pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana
bagi pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyat diniyat tahzibiyat, yaitu
pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu
llahi.®® Berdasarkan pembagian, maka ruang lingkup al-Tarbiyat
mencankup berbagai kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia dan akhirat,
serta kebutuhan terhadap Kkelestarian diri sendiri, sesamanya, alam
lingkungan dan relasinya dengan Tuhan.

Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tetap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.

1eAg ue)ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

°® Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, him. 6

*" |bid., him. 514

*® Musthafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), Juz I, him.30.

% Muhammad Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah Islamiyah, cet.3, (Dar al-Fikr: al-Arabi,

tt) HIm. 100
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Jadi lafadz “tarbiyah” dalam al-Qur’an dimaksudkan sebagai proses
pendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) dalam al-Qur’an tidak
terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan untuk selalu berbuat baik
kepada orang tua akan tetapi pendidikan juga meliputi aspek afektif yang
direalisasikan sebagai apresiasi atau sikap respek terhadap keduanya dengan
cara menghormati mereka. Lebih dari itu konsep tarbiyah bisa juga sebagai
tindakan untuk berbakti bahkan sampai kepedulian untuk mendoakannya
supaya mereka mendapatkan rahmat dari Allah yang maha kuasa. Pada ayat
kedua dikatakan bahwa pendidikan itu ialah mengasuh. Selain mendidik,
mengasuh juga hendak memberikan perlindungan dan rasa aman. Jadi term
tarbiyah dalam al-Qur’an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan pada
umumnya term itu menembus aspek etika religius.

Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan bahwa At-Tarbiyah memiliki

tiga asal kata yaitu :

4|

(] dTwe[sy 3je

A3rsIaAru

) At-tarbiyah berasal dari raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh,

ini dapat dilihat dari firman Allah yang berbunyi:

bl Do 5% S Gl J1sal 3 SO G G s8I g

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia

menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah” (Q.S. 30:39) %

é) At-tarbiyah berasal dari rabiya-yarba dengan wazan khafiya-yakhfa,

berarti menjadi besar. Atas makna inilah Ibnu Arabi mengatakan :

neny wisey jijedg uejng jo

% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, him.574
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©

> oy Wty o Ban (g 518 Wila &y b
: Artinya:“Jika orang bertanya tentang diriku, maka Mekkah adalah tempat
= tinggalku dan disitulah aku dibesarkan”.

23) At-tarbiyah berasal dari rabba-yarubbu dengan wazan madda-yamuddu
; yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan
g memelihara. Makna ini antara lain ditunjukkan oleh perkataan Hasan bin
g’ Tsabit sebagaimana ditulis oleh Ibnu Mandhur di dalam Lisanaul Arabi:

o

D o Lo BB Ll 83 oo el Bl 75 gy U 331 ! Y
5 g

Artinya: “Sesungguhnya ketika engkau tampak pada hari keluar di
halaman istana, engkau lebih baik dari sebutir mutiara putih
bersih yang dipelihara oleh kumpulan air laut”.®*

Apabila diperhatikan uraian di atas, nyatalah perbedaan dari ketiga istilah
tersebut. At-Ta 'did lebih tepat ditujukan untuk istilah pendidikan akhlak, jadi
sasarannya hanyalah pada hati dan tingkah laku. At-Ta’lim tepat digunakan

untuk istilah pengajaran yang hanya terbatas pada kegiatan penyampaian dan

9 p]
spemasukan ilmu pengetahuan. Sedangkan At-Tarbiyah mempunyai pengertian

2

@yang lebih luas dari At-Ta lim dan At-Ta 'did.

Lalu apakah yang dimaksud dengan pendidikan Islam (Qurani) itu? Hal

jhi juga terdapat beberapa pendapat para ahli akan tetapi mengandung unsur

1115(1 Jrure

ersamaan. Perbedaan hanya terletak pada penekanan mereka sesuai dengan

engamatannya masing-masing. Di antara pendapat tersebut adalah:

Jo-431sEpA

L

L) B Vgas Ugunsy o Lgyg WSy Ly il Slasl @ iy @l dgwaiedl
m‘ﬂj

D

8. Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha (Damsik:
Al-Fikr, 1979), him. 12.

Nerny wisey %wﬂig uej|
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rtinya: “Yang dimaksud dengan pendidikan Islam ialah mempersiapkan anak
dari segi jasmani, akal, rohani, sehingga ia menjadi anggota
masyarakat %/ang bermanfaat, baik untuk dirinya maupun bagi
ummatnya”.®

= 3395 o e LS| Ol L33) 2 aVlYl aggde B Ayl O
LY
rtinya: “Sesungguhnya yang dimaksud dengan pendidikan menurut

pengertian Islam ialah menumbuhkan manusia dengan pertumbuhan
yang terus sejak ia lahir, sampai ia wafat”.%®

sVl g B39l o fpaans Lid) OLLGY) LS| o el aggde @ dy 1 O
Artinya: “Sesungguhnya yang dimaksud dengan pendidikan agama (Islam)
adalah mempersiapkan individu agar ia dapat hidup dengan

kehidupan yang sempurna”.®*

3 BYSNS Np MW e1dio ey o

nei

Tiga definisi di atas walaupun tampaknya berbeda akan tetapi tidak
prinsipil perbedaannya, hanya terletak pada aksentuasinya sehingga saling
melengkapi. Sayid Sabiq misalnya penekannya adalah pada aspek apa yang
diperlukan dan dipersiapkan pendidik untuk anak. Muhammad at-Thiyah al-
Abrasy menekankan pada tujuan yang hendak dicapai anak dalam aktivitas
ﬁendidikan yaitu kehidupan yang sempurna. Sedangkan Anwar Judi
?’;ihemfokuskan pada proses pendidikan itu berlangsung yaitu sejak lahir sampai
%a meninggal dunia kalau ketiga definisi itu dipadukan tersusunlah suatu
§Umusan pendidikan Islam yaitu :

) Bahwa pendidikan Islam itu ialah mempersiapkan dan menumbuhkan anak

didik atau individu manusia sejak lahir sampai meninggal dunia.

[EEN

og)

neny wisey gie

%2 Sayid Sabid, Islamuna (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Arabi, tt.) him. 237.

8 Anwar Judi, At-Tarbiyah Wa Binai Al-Ajyali Fi Dhaui Al-Islami (Beirut: Dar Al-Fikr,
), him. 160.
% Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Falsafatuna (Mesir: Al
y al-Hilby, 1976), him. 48.

8s ueqng jo A3rsgaa



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

30

) Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi aspek jasmani, akal dan
rohani sebagai suatu kesatuan tanpa mengenyampingkan salah satu aspek
dan melebihkan aspek yang lain.

_) Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang

berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan bagi ummatnya serta dapat

memperoleh suatu kesatuan yang sempurna.

Dapat kiranya dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha

eYsnS NIN A!bw e3dio ey @

-yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan

e

Sajaran Islam, atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan
berbuat sesuai dengan nilai-nilai islami.

Sementara itu Anak, dalam perspektif pendidikan Islam biasanya
diistilahkan dari akar kata al-walad, al-ibn, altifl, al-sabi, dan al-ghulam.
Dalam pengertiannya yang identik dengan al-walad, ia berarti keturunan yang
kedua dari seseorang, atau segala sesuatu yang dilahirkan, juga bisa berarti
=r?ufwanusia yang masih kecil. Menurut pengertian ini, keturunan pertama adalah
=
:@rang tua. Kemudian, setiap orang tua yang mempunyai keturunan,

F—

+¥]
=keturunannya itulah yang disebut sebagai anak. Adapun arti kata al-ibn adalah
™

gama dengan anak yang baru lahir dan berjenis kelamin laki-laki (al-walad al-
._:rgz'lhakar).65 Sedangkan al-tifl adalah anak yang dalam masa usia
%ertumbuhannya dari bayi sampai baligh (sampai pada usia tertentu untuk
o@ibebani hukum syari’at dan mampu mengetahui hukum tersebut). Sedangkan,

o
giua kata lain yang berpengertian anak, yaitu al-sabi dan al-ghulam, berarti anak

As

% Zubaedy, M. Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Surat Lukman Ayat 13-19.

Jufal Pendidikan IPS, 8(1), 2018, him.85-93.
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©
gang usianya dari lahir sampai remaja. Menurut Kamus Besar Bahasa

-
dndonesia, anak adalah manusia yang masih kecil yang belum dewasa dan

o
osedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Sebagai manusia kecil

-yang belum

=

— Anak merupakan keturunan yang dilahirkan dalam suatu keluarga,
gehingga anak adalah generasi penerus keluarga, bangsa serta negara oleh

arena itu untuk menciptakan suatu generasi yang beriman dan berbudi pekerti

BY)S N

-yang baik sudah sepantasnya ia mendapatkan hak pendidikan jasmani

e

SSertaohani sejak dini, oleh karena itulah di sini peran keluarga dalam
pendidikan anak sangatlah penting dalam membentuk kepribadian anak. Anak
merupakan amanah bagi orangtua, jika terbiasa dengan kebaikan maka ia dapat
tumbuh dengan penuh kebaikan dan kebahagiaan dunia akhirat, namun jika
sebaliknya maka ia akan sengsara dan celaka, sehingga menjaga anak ialah
dengan mendidiknya, mendisiplinkannya serta mengajarkan akhlak terpuji.®®

Berdasarkan penjelasan terem pendidikan yang diungkapkan oleh Syed

uhammad Naquib Al-Attas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan

We[SL21e1S

unggungnya al-Qur’an telah memberikan penjelasan yang sangat baik dan

T

ngkap sebelum manusia dilahirkan kedalam dunian ini. Artinya pendidikan

AATUG D

asar menurut al-Qur’an telah dimulai dari pemilihan jodoh, dan proses dalam

1;1191

andungan hingga anak terlahir kedunia. Sementara ketika anak lahir kedunia,
aka pendidikan secara pormal diberikan pada anak. Masa pengasuhan anak

alam Islam terhitung sejak anak dalam kandungan, orang tua harus sudah

% Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Arif Rahman Hakim &
ul Halim, (Solo: Insan Kamil, 2012), him. 548

nery wisey fielg upingjo
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©
miﬁwemikirkan perkembangan anak dengan menciptakan lingkungan fisik dan

-
csuasana batin dalam rumah tangga.®’ Jadi, pendidikan anak dalam Islam adalah

d

amerupakan tanggung jawab mutlak kedua orang tuanya sebagai amanah dari

=
-Allah agar menjadi mahluk yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Oleh sebab itu dalam usaha mendidik anak tentu disesuaikan dengan usia

NI X!

(Berkembangan serta  kemampuan dari anak, sehingga banyak perbedaan

n

@andan gan tentang fase perkembangan anak. “anak”, sering diartikan sebagai
jeb)
-masa dalam perkembangan dari berakhirnya masa bayi menjelang pubertas.®®

gb\nak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai keturunan, anak
juga mengandung pengertian sebagai manusia yang masih kecil. Selain itu,
anak pada hakekatnya seorang yang berada pada satu masa perkembangan
tertentu dan mempunyai potensi untuk menjadi dewasa®®. Dalam Undang-
undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, pada bab 1 pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18
g?delapan belas) tahun, termasuk anak yang dalam kandungan.

Dalam bahasa Arab, banyak kata yang diartikan sebagai anak, antara lain

I-walad, al-ghulam, al-thifl, dan ibn. Kata walad-awlad yang berarti anak

ug drgyejsy 23

ang dilahirkan orang tuanya, laki-laki maupun perempuan, besar atau kecil,

unggal maupun banyak*.

A3rsIpAT

da

[EEN

ueFEs 30
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®" Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian
ender, 1999), him. 27.
® M Husaini, M Noor. HS. Himpunan Istialah Psikologi,(Jakarta: Mutiara, 1978), him.

% Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
), him. 30-1.

0 Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

™ Lois Ma’luf, al-Munjid, (Beirut: al-Mathba’ah al-Katsolikiyyah, t.th), him. 1019 dan 99.
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Kata al-walad dipakai untuk menggambarkan adanya hubungan ketu

ABH @

dunan, sehingga kata al-walid dan al- walidah diartikan sebagai ayah dan ibu

d

akandung. Berbeda dengan kata ibn yang tidak mesti menunjukkan hubungan
i(eturunan dan kata ab tidak mesti berarti ayah kandung.”® Selain itu, al-Qur’an

e

duga menggunakan istilah thifl”

(kanak-kanak) dan ghulam™ (muda remaja)
ozlgepada anak, yang  menyiratkan  fase perkembangan anak yang perlu

c
deicermati dan diwaspadai orang tua, jika ada gejala kurang baik dapat

Q\;Jdiberikan terapi sebelum terlambat, apalagi fase ghulam (remaja) di mana anak
gnengalami puber, krisis identitas dan transisi menuju dewasa. Al-Qur’an juga
menggunakan istilah ibn pada anak, masih seakar dengan kata bana yang
berarti membangun atau berbuat baik, secara semantis anak ibarat sebuah
bangunan yang harus diberi pondasi yang kokoh, orang tua harus memberikan
pondasi keimanan, akhlak dan ilmu sejak kecil, agar ia tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang memiliki prinsip dan kepribadian yang teguh.”
Kata ibn juga sering digunakan dalam bentuk tashghir sehingga berubah

enjadi bunayy yang menunjukkan anak secara fisik masih kecil dan

enunjukkan adanya hubungan kedekatan (al-igtirab). ©® Panggilan ya

Ie[sgaje)g

a8’

unayya (wahai anakku) menyiratkan anak yang dipanggil masih kecil dan

ua

A

ubungan kedekatan dan kasih sayang antara orang tua dengan anaknya.

o

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur an,
rta: Lentera Hati, 2004), him. 614.

® Q.S. al-Nur (24):31 dan 59; al-Hajj (22): 5; al-Mukmin (40): 67.

" Q.S. Ali Imran (3): 40; Yusuf (12): 19; al-Hijr (15) 53; al-Kahfi (18): 80; Maryam,

NnSzyo 43181

(1%} 7,8 dan 20; al-Shaffat (37): 101 dan al-Dzariyat (51): 28.

" Abdul Mustakim, Kedudukan dan Hak-hak Anak dalam Perspektif al-Qur’an,

(Astikel Jurnal Musawa, vol.4 No. 2, Juli-2006), him. 149-50.

Ie

"® Hadlarat Hifni Bik Nasif dkk, Qawa’id al-Lughah al-‘4rabiyyah, (Surabaya: Syirkah

Maktabah wa Mathba’ah, t.th), him. 79.
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©
mZBegituIah mestinya hubungan orang tua dengan anak, hubungan yang

-
odibangun dalam fondasi yang mengedepankan kedekatan, kasih sayang dan

o
akelembutan. Sikap orang tua yang mencerminkan kebencian dan kekerasan

=
-terhadap anak jelas tidak dibenarkan dalam al-Qur’an. Al-Thifl diungkapkan

—_
c6leh Rasulullah berkenaan dengan bayi, dan anak-anak yang belum baligh.

P

A Jy;&m—»d@éﬂi&uu&sd%ﬁwﬁﬁb\:b\ Sl oy s O

p X

‘;s»ow\fjmy(.su\dpw\:yw\@,‘j}aﬁijmsl..p

jeb)

;—U. 77‘}‘5,’5\ ‘J’ﬁ.

SArtinya: "Sesungguhnya Umar ibn al-Khattab hendak merajam seorang wanita
gila. Maka Ali berkata kepadanya; apa yang menjadi alasanmu
melakukan hal itu?. Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda;
Diangkatkan hokum dari tiga golongan: dari orang tidur hingga ia
bangun; dari anak-anak (al-thifl) hingga ia dewasa; dan dari orang
gila hingga ia sembuh atau dapat berpikir.

Sedangkan Al-Ghulam diungkapkan oleh Rasulullah berkenaan

dengan anak-anak yang telah mengetahui anggota tubuhnya, dapat mengenali

Jingkungannya

78@5,1;@5\3\@“,:&&\3’1&\0\55:,Qﬁ\‘j\é

rtinya: Abu Bakar berkata, al-Ghulam itu adalah anak laki-laki yang
berumur 10 hingga 12 tahun"

79@\34.3\&34&5?\.&«)?0.&.43 w&\ul..ot;ﬁ\w:éﬁﬁ@\f
rtinya: Dari Abi Hurairah, bahwa Nabi SAW memberikan hak pilih kepada
anak (Ghulam) untuk ikut dibawah asuhan ayah atau ibunya.

M

}igs jo I{JISI%\IUH 3§um;191 aje

" Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani.
nad al-lmam Ahmad ibn Hanbal, Juz 2, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), him. 237.
® Muhammad Dhiya' al-Rahman al-A'zami. Al-Mannat al-Kubro Syarh wa Takhrij Al-

{173

S

Suran al-Sughra, Juz 6, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2001), him. 66.

Ie

" Ahmad ibn al-Husain ibn Ali ibn Musa Abu Bakr al-Baihagi. Sunan al-Baihagi

al-Rlbro, Juz 8, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), him. 3
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Al-Muhtalim diungkapkan berkenaan dengan anak-anak yang telah

enginjak remaja awal (baligh).

slﬁjim.zd\C\”(.lw‘)ful;):d\éij&\wwd\ywd&
Pt 2y 8

rtinya: "Diriwatkan dari Hafshah dari Nabi SAW, ia bersabda; Setiap anak

yang telah ihtilam (mimpi mengeluarkan mani) diwajibkan shalat

Jum'at dan setiap yang mimpi mengeluarkan mani diwajibkan
mandi” .

Menurut Jamal Abd al-Rahman, al-Thifl adalah fase anak mulai dari

ulbi ayahnya hingga berumur 3 tahun, al-shabi dari umur 4 hingga 10 tahun,

HRASNS NINY!IW e} dIgMeH ©

ghl-ghulam dari umur 10 hingga 14 tahun, al-syab dari usia 15 hingga 18

tahun.8!

Menurut Husaini, anak adalah masa periode perkembangan dari
berakhirnya masa bayi (0,0 — 3,0 tahun), hingga menjelang pubertas.®
Sedangkan menurut Hanna Djumhana Bustaman yang dimaksud dengan anak
adalah masa antara 3,0 tahun sampai dengan sekitar 11,0 tahun yang
mencakup Pendidikan, masa pra-Sekolah (3,0 — 5,0 tahun), masa Peralihan (5,0

6,0 tahun), masa Sekolah (6,0 — 12,0 tahun), yang masing-masing

enunjukkan tanda-tanda kekhususan sendiri.®®

1137838

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan pada usia anak, yakni:

e

g’ertama membentuk anak agar berkualitas, sehingga dengan demikian ia dapat

u

r%'umbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, dan pada

-t

cm’:;;tkhirnya memiliki kesiapanyang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar

e
Q
-

g’ 8 Muhammad Ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busty. Shahih lbn

HibBan bi Tartib ibn Balban, Juz 4, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), him. 21.

2 8 jamal Abd al-Rahman. Athfal al-Muslimin, Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin SAW,

( kah: Dar Thaibah al-Hadrara', 2001), him. 2

%2 Husaini, M Noor HS, Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: Mutiara , 1978), him. 11
8 Hanna Djumhana Bustaman, Integrasi Psikologi dengan Islam, (Yogyakarta: Pestaka

IeA

Peldjar, 1995), him. 185.
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©
mIerta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Kedua, menyiapkan anak

-
dnencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. Rentangan anak usia dini

?g‘nenurut Pasal 28 UU Sisdiknas No0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun.
?_S_ementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya
gi beberapa Negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Ruang lingkup
ﬁendidikan anak usia dini dapat dikelompokkan menjadi infat (0-1 tahun),

c
Ut?;_oddler (2-3 tahun), preschool/konderganten children (3-6 tahun) dan early

Q;:;)rimary school (SD Kelas Awal) (6-8 tahun).®* Subino Subroto membagi
%erkembangan anak menurut usia antara lain, periode pertama, umur 0-3
tahun. Pada masa ini yang terjadi adalah perkembangan fisik penuh. Periode
kedua, umur 3-6 tahun, pada masa ini yang dominan bagi anak adalah
perkembangan bahasanya. Oleh karena itu, ia akan bertanya segala macam.
Dalam periode ini merupakan masa yang baik untuk mengajari anak

dengan bahasa yang baik dan benar. Periode ketiga, umur 6-9 tahun, yaitu

a%asa social imitation atau masa mencontoh. Pada usia ini sangat baik untuk

2}

~-menanamkan contoh-contoh teladan yang baik. Periode keempat, umur 9-12

e[S

Hahun, periode ini disebut second star of individualization. Tahap ini adalah

D

ghhap individualisasi anak usia ini sering mengeluarkan back ide, tetapi

i o

E;ebaliknya juga sudah timbul pemberontakan dalam arti menentang apa
W

5ang tadinya dipercayai sebagai nilai atau norma. Masa ini disebut masa kritis
(=}

&ang sudah saatnya mendapatkan konfirmasi. Periode kelima, umur 12-15
o

szahun, yang disebut social adjusment, yaitu penyesuaian diri secara sosial. Di

As

N
o

neny wisey gaie

8 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyatakarta: Teras.
), him.viii.
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©
§ini sudah mulai terjadi pematangan, sudah menyadari adanya lawan jenis.

-
Pada umur ini juga tumbuh sikap-sikap humanistic, oleh karena itu maka

-gopengokohan hidup secara Islami sudah waktunya untuk diperkuat. Periode
%eenam, umur 15-18 tahun, masa penentuan hidup, mau apa dia nantinya.®®
gnak adalah amanah dari Allah yang dititipkan kepada orang tuanya. Istilah
ﬁmanat mengimplikasikan keharusan mengahdapi dan memper lakukannya

c
g\_dengan sungguh hati-hati, teliti dan cermat. Sebagai amanat, anak harus dijaga,

jeb)
=diraksa, dibimbing dan diarahkan selaras dengan apa yang diamanatkan.

g(etiga, anak membawa potensi fitrah. Anak dilahirkan dalam keadaan lengkap
dan tidak pula dalam keadaan kosong. la dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Memang ia dialahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-apa. Akan tetapi ia telah
dibekali denga pendengaran, penglihatan dan kata hati (Af-ldah), sebagai
modal yang harus dikembangkan dan diarahkan kepada martabat manusia yang

mulia, yaitu mengisi dan menjadikan kehidupannya sebagai takwa kepada

?\Ilah. Sebagaimana dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Hujarat ayat 13.

¢]

W 2 ooz 48 sz - 4 D B 7 g~ 4

W~ 4~ - - P /./// Y te |~ [/ i.. 5 . A . S

;‘)5)&4&?@} L:)a.w vgl.\lx?-) &\jfswﬁ.ab- b/lu,oL.” Lnl'_g
28 (] g~ g T 2 _

rtinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.®

S uej[ng Jo AJrsIaAfu) dru

8 Subino Hadi Subroto, “Perkembnagan Keagamaan Anak ditinjau dari Sudut Psikologi
a dan Psikologi Perkembangan”, dalam Subino Hadi Subroto (eds), Keluarga
im dalam Masyarakat Modern,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 72-73.
®Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit. him. 745
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Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah

emiliki dasar hukum baik itu yang berasal dari dasar nagliyah maupun dasar

gidigyeH @

gliyah. Begitu juga halnya dengan pelaksanakan pendidikan pada anak.

g

erkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca firman

llah berikut ini:

NIG!

- £ gg~
| abl

50

o g A 2 z2 < s7ac 4 A gt 2aopw 2. s
& - . — - Ed I . -
oz

Y S S PR I b o
@Q)ﬂ%)vﬁﬂ QJQY‘)J‘_\AJY‘)

rtinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur" (An Nahl: 78).%

ngly eys

Berdasarkan ayat tersebut di atas, dipahami bahwa anak lahir dalam
keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan)
apapun. Akan tetapi Allah membekali anak yang baru lahir tersebut dengan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani (yakni akal yang menurut pendapat
§ang sahih pusatnya berada di hati). Menurut pendapat yang lain adalah otak.

(¢]
=Pengan itu manusia dapat membedakan di antara segala sesuatu, mana yang

+¥]
@ermanfaat dan mana yang berbahaya. Kemampuan dan indera ini diperoleh

™
geseorang secara bertahap, yakni sedikit demi sedikit. Semakin besar seseorang

<
dmaka bertambah pula kemampuan pendengaran, penglihatan, dan akalnya
W

Qf";ingga sampailah ia pada usia matang dan dewasanya.®® Dengan bekal

(0]

Eendengaran, penglihatan dan hati nurani (akal) itu, anak pada perkembangan

%7 1bid, him. 375
8 Al Imam Abul Fida Ismail lbnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al Qur’an al-‘Azim,

Ag ufey

terfemahan Bahrum Abu Bakar, Tafsir Ibnu Kasir juz 14, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003),
hliB-216.
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©
mIeIanjutnya akan memperoleh pengaruh sekaligus berbagai didikan dari

-
dingkungan sekitarnya. Hal ini pula yang sejalan dengan sabda Rasul berikut
=

alni:
?’ 5z B}
gy O §; ﬁg1uﬁw\dwuﬁ‘5ﬁ)\u¢,wuﬁsb‘ﬂ\$u»
7\_ %,

(jfm s w33 d130 sl Je Ug 43 ydup@/ww\ww\
" B gladss
“Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang

tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi”(HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad)

i\

neiy eys

Meskipun anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya serta tidak
mengetahui apa-apa, tetapi ia lahir dalam keadaan fitrah, yakni suci dan bersih
dari segala macam keburukan. Karenanya untuk memelihara sekaligus
mengembangkan fitrah yang ada pada anak, orang tua berkewajiban
memberikan didikan positif kepada anak sejak usia dini atau bahkan sejak lahir
yang diawali dengan mengazankannya. Hal ini dikarenakan pada prinsipnya
&itrah manusia menuntut pembebasan dari kemusyrikan dan akibat-akibatnya
%ang dapat menyeret manusia kepada penyimpangan watak dan penyele
:alyengan serta kesesatan di dalam berfikir, berencana dan beraktivitas. Bagi

Snanusia kepala merupakan pusat penyimpanan informasi alat indera yang

<
“mengatur semua eksistensi dirinya, baik psikologis maupun biologis. Indera

3S

“spendengaran, penglihatan, penciuman dan indera perasaan diatur oleh kepala.*

0.

S uelInsJ

8 Abu Abdullah ibn Muhammad Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhri Juz 1, (Riyadh:

Idagatul Bahtsi llmiah,tt), him. 25.

Ie

% Taufikurrahman. Konsep Pendidikan Unggul dalam Al-Qur’an (Kajian Tematis Surat

Lugin a n). 1(2), 2026, him.165-186.
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Tatkala azan berikut kalimah yang dikandungnya, yaitu kalimah Takbir

21EH @

Jan kalimah Tauhid, meyentuh pendengaran anak, maka kalimah azan tersebut

%;d|

arat tetesan air jernih yang berkilauan ke dalam telinganya, sesuai dengan
rah dirinya. Pada waktu itu bayi belum dapat merasakan apa-apa, hanya
esadarannya dapat merekam nada-nada dan bunyi-bunyi kalimah azan yang
iperdengarkan kepadanya. Kalimah terebut dapat mencegah jiwanya dari

ecenderungan kemusyrikan serta dapat memelihara dirinya dari kemusyrikan.

B34S N SN | G-I

-Pemikian pula kalimah azan seolah-olah melatih pendengaran manusia (dalam

el

chal ini anak bayi/usia dini) agar terbiasa mendegarkan panggilan nama yang
baik, sehingga hal ini menuntut para orang tua untuk memberi (menamai)
anaknya dengan nama yang baik serta memiliki makna yang baik pula. Hal ini

sejalan dengan sabda Rasul:

2o

‘_g)\ul 15 ek Wi cs,naJ‘ d\”j\ jjz_a ;? :}:ﬁ;’\&y VRN ES
o A i g 3 g i D G s 2 (S e i e

?i Jé 7 A K25 A & 4s % 4 S st Lsfe 6 6.1.:03 ale
c 108 i L e L 1S s
- S

fArtinya:“Nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan
B. Abdurrahman”(HR. At-Tirmizi)

™

=

E- Nama yang indah sesungguhnya tidak hanya sekedar nama atau
(g°]

-t

“panggilan, tetapi sesungguhnya merupakan cerminan tentang adanya pujian

A3

Stau do'a, harapan atau gambaran semangat dan dambaan indah kepada anak-

S

fanaknya. Dalam mendukung perkembangan anak pada usia-usia selanjutnya,

Ti

1 |mam al-Hafidz Abi ‘Abbas Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmizi, Sunan at-
§izi al-Jami’us Sahih, juz 4, (Semarang: Toha Putra,tt,), him. 216.
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©
mIermasuk pada usia dini, yang menjadi kewajiban orang tua adalah memberikan

-
didikan positif terhadap anak-anaknya, sehingga anak-anaknya tersebut tidak

o
amenjadi/mengikut ajaran Yahudi, Nasrani atau Majusi, melainkan menjadi

=
-muslim yang sejati. Mendidik anak dalam pandangan Islam, merupakan
=

cpekerjaan mulia yang harus dilaksanakan oleh setiap orang tua, hal ini sejalan

engan sabda Rasul:

SN |

c

m/ “ % - o ;o 0 . /n/»
m\.ea d,jt,dcu;dJmu;/c.pu G Ml o Wl g WUls
T play Biiats O e 12 605 4891 S35 OF olos mamguwd 5 Jé
Q

c

Artinya: "Seseorang yang mendidik anaknya adalah lebih baik daripada ia
bersedekah dengan satu sha'(R. Tirmidzi)

Dalam pandangan Islam anak merupakan amanah di tangan kedua orang
tuanya. Hatinya yang bersih merupakan permata yang berharga, lugu dan bebas
dari segala macam ukiran dan gambaran. Ukiran berupa didikan yang baik
akan tumbuh subur pada diri anak, sehingga ia akan berkembang dengan baik
an sesuai ajaran Islam, dan pada akhirnya akan meraih kebahagiaan di dunia
an di akhirat. Jika anak sejak dini dibisakan dan dididik dengan hal-hal yang
aik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang
lengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari

esengaraan/5|ksa baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak. Hal

CAYISIIATRA PPUTISI 23815

ni senada dengan firman Allah:

Ti

2 |mam al-Hafidz Abi ‘Abbas Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmizi, Sunan at-
5izi al-Jami’us Sahih, juz 3, (Semarang: Toha Putra,tt,). him 227
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tinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
: dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
m%geka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (At Tahrim:
6)

Terhadap ayat ini Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa ayat ini

enganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada Allah dan

NI e)XSNS NIN X!

perintahkanlah kepada keluargamu untuk bertakwa kepada Allah. Ibnu Kasir
menjelaskan bahwa Qatada mengatakan bahwa engkau perintahkan mereka
untuk taat kepada Allah dan engkau cegah mereka dari perbuatan durhaka
terhadapNya, dan hendaklah engkau tegakkan terhadap mereka perintah Allah
dan engkau anjurkan mereka untuk mengerjakannya serta engkau bantu mereka
(}slntuk mengamalkannya. Jika engkau melihat di kalangan keluargamu suatu
E-;;perbuatan maksiat kepada Allah, maka engkau harus cegah mereka darinya dan
gngkau larang mereka melakukannya.®* Hal yang sama juga dikemukakan Ad-
;fDahIak dan Mugqatil, bahwa sudah merupakan suatu kewajiban bagi seorang
Enuslim mengajarkan kepada keluarganya, baik dari kalangan kerabatnya

]

%taupun budak-budaknya, hal-hal yang difardukan oleh Allah dan mengajarkan

A

%Kepada mereka hal-hal yang dilarang oleh Allah yang harus mereka jauhi.*®

% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, him. 820

° 1bnu Kasir, Op.Cit, him. 416.

% Muhammad Ali Quthb, Auladuna fi Dlau-it Tarbiyyatil Islamiyyah, terjemahan Bahrum
akar lhsan, (Bandung: Diponegoro,1988), him. 59

Ag uelng
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Berdasarkan ayat tersebut, dipahami bahwa orang tua memiliki

ewajiban untuk memelihara diri dan keluarga (anak-anaknya) dari siksaan api

gdixieH o

eraka. Cara yang dapat dilakukan oleh orang tua ialah mendidiknya,

sw

embimbingnya dan mengajari akhlak-akhlak yang baik. Kemudian orang tua

arus menjaganya dari pergaulan yang buruk, dan jangan membiasakannya

erfoya-foya, jangan pula orang tua menanamkan rasa senang bersolek dan

S NSN3

z_idup dengan sarana-sarana kemewahan pada diri anak, sebab kelak anak akan

=

“menyia-nyiakan umurnya hanya untuk mencari kemewahan jika ia tumbuh
gnenjadi dewasa, sehingga ia akan binasa untuk selamanya. Akan tetapi
seharusnya orang tua sejak dini mulai mengawasi pertumbuhannya dengan
cermat dan bijaksana sesuai dengan tuntutan pendidikan Islam.”

Dari uraian di atas kiranya dapat disebutkan bahwa tujuan pendidikan
anak dalam pandangan Islam adalah memelihara, membantu pertumbuhan dan
perkembangan fitrah manusia yang dimiliki anak, sehingga jiwa anak yang
?ahir dalam kondisi fitrah tidak terkotori oleh kehidupan duniawi yang dapat
i.-;wenjadikan anak sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi. Atau dengan kata lain
géahwa pendidikan anak usia dini dalam pendidikan Islam bertujuan untuk
glmenanamkan nilai-nilai kelslaman kepada anak sejak dini, sehinga dalam
%erkembangan selanjutnya anak menjadi manusia muslim yang kaffah, yang

L%eriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Hidupnya terhindar dari

(=]

&emaksiatan, dan dihiasi dengan ketaatan dan kepatuhan serta oleh amal soleh
o

;B;'./ang tiada hentinya. Kondisi seperti inilah yang dikehendaki oleh pendidikan

Ja

IeAg

% M. Athiyah Al Abrasy, at-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasatuha, (TTp: *Isa al-Babi al-
BT wa syirkahu,1969), him. 163

B
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©
mIsIam, sehingga kelak akan mengantarkan peserta didik pada kehidupan yang

-
cbahagia di dunia maupun di akhirat.

Bila kedua orang tua berhasil merealisasikan tanggung jawabnya sebagai
rang tua, sebagai pendidik pertama, maka anak akan tampil dalam wajahnya

ang ketiga, yaitu anak sebagai hiasan kehidupan di dunia.’” Salah satu tugas

NI !igw eyd

c’Lgtama orang tua adalah mendidik keturunannya. Dengan kata lain relasi antara

n

@nak dan orang tua itu secara kodrati tercakup unsur pendidikan untuk
jeb)
smembangun kepribadian anak dan mendewasakannya. Ditambah dengan

%danya menjadi agen pertama dan terutama yang mampu dan berhak menolong
keturunannya serta wajib mendidik anak-anaknya.”

Anak, dalam perspektif pendidikan Islam biasanya diistilahkan dari akar

kata al-walad, al-ibn, altifl, al-sabi, dan al-ghulam. Dalam pengertiannya yang
identik dengan al-walad, ia berarti keturunan yang kedua dari seseorang, atau
segala sesuatu yang dilahirkan, juga bisa berarti manusia yang masih kecil.
;@Ienurut pengertian ini, keturunan pertama adalah orang tua. Kemudian, setiap
i.-;rang tua yang mempunyai keturunan, keturunannya itulah yang disebut
'ia;:ebagai anak. Adapun arti kata Al-ibn adalah sama dengan anak yang baru lahir
A

gan berjenis kelamin laki-laki (al-walad al-dhakar). Sedangkan al-tifl adalah

frgnak yang dalam masa usia pertumbuhannya dari bayi sampai baligh (sampai

S

iada usia tertentu untuk dibebani hukum syari’at dan mampu mengetahui

(=)

Lo =

W

c

e

=

w " Muhammad Ali Quthb, Sang Anak Dalam Naungan Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
iponegoro), him. 11-13.

= % Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional, (Jakarta:

a Pramitra, 1997), Cet. I, him. 59.
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©
Eukum tersebut). Sedangkan, dua kata lain yang berpengertian anak, yaitu al-

-
csabi dan al-ghulam, berarti anak yang usianya dari lahir sampai remaja.*®
o
o Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak adalah manusia yang
= . .

—-masih kecil yang belum dewasa dan sedang dalam masa pertumbuhan dan
=

cperkembangan.'®® Sebagai manusia kecil yang belum dewasa, ia membutuhkan

SN

imbingan dan pendidikan dari orang tua dan pendidiknya dalam
%erkembangannya menuju kedewasaan. Anak adalah keturunan yang kedua
Q;::nanusia, orang yang lahir dari rahim ibu, baik laki-laki maupun perempuan
%tau khuntha, sebagi hasil dari persetubuhan antara dua lawan jenis.*®*

Dalam Islam, istilah anak ternyata tidak tunggal. Ada banyak pembagian,
di antaranya masih dibedakan antara anak yang masih belum baligh (masih
kecil) dan anak yang sudah baligh. Namun, secara substansial, Islam
menegaskan bahwa anak merupakan keturunan yang diperoleh sebagai hasil
perkawinan antara pasangan suami istri. Hal ini penting untuk diperhatikan

=I;.(-’!zarena anak yang lahir dari pasangan yang tidak terikat perkawinan akan

ﬂa.-memiliki konsekuensi yang berbeda dalam proses pendidikan, perlakuan

wn

;"T H 102

=hukum, dan sebagainya.

™

g Anak merupakan tumpuan harapan zaman, bukan saja sebagai
%enyambung keturunan, juga untuk melanjutkan cita-cita perjuangan. Al-

ur’an menyebutkan cita-cita Nabi untuk memperoleh anak- anak saleh,

% As“aril Muhajir, Op.Cit, him.113- 114
100 pendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him.32
101 Fitri Nuria Rivah, “Konsep Pendidikan Agama Islam Untuk Anak dalam Keluarga

S uelrng yo £3rs

Muslim”, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (Jakarta:
Urfilversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), him.22

1% 1bid

gt
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©
mZEebagai pewaris dan penerus cita-cita usahanya.

e

cbagi orang tua. Amanah tersebut adalah dari Allah SWT, yang harus dijaga dan

o
odipelihara dengan sebaik-baiknya. Anak merupakan makhluk ciptaan Allah

193 Anak merupakan amanah

=

-SWT, yang wajib dilindungi dan dijaga kehormatan, martabat, dan harga
—_

cdirinya secara wajar, baik secara hukum, ekonomi, politik, sosial, maupun
udaya tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan.

Anak adalah generasi penerus bangsa yang akan sangat menentukan

EXSNGSSNI

-pasib dan masa depan bangsa secara keseluruhan di masa yang akan datang.**
gb\nak merupakan makhluk Tuhan yang sedang mengalami pertumbuhan dan
memerlukan pendidikan guna mempertahankan hidup, merawat dirinya dan
membentuk kepribadian dirinya. Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh,
oleh karena itu pendidikan penting sekali karena mulai sejak bayi belum dapat
berbuat sesuatu untuk kepentingan dirinya, baik untuk mempertahankan hidup

maupun merawat diri, semua kebutuhan tergantung ibu/orang tua.'%®

Bandingkan saja dengan anak binatang, misalnya ayam dalam waktu

a}els

wyang relatif singkat si anak ayam sudah mampu untuk jalan dan makan sendiri,

+¥]
Fidak demikian halnya dengan anak manusia. Oleh sebab itu, anak/bayi
™
g‘.hanusia memerlukan bantuan tuntunan, pelayanan, dorongan dari orang lain

E}Iemi mempertahankan hidup dengan mendalami belajar setahap demi
]
Lzéetahapuntuk memperoleh kepandaian, keterampilan dan pembentukan sikap

Q
-

» .
= ' Fitri Nuria Rivah, “Konsep Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Dalam Keluarga

Mu"ihm” him.114-115

104 Yo, “Konsep Mendidik Anak Dalam Al-Qur“an”, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan

POUSIk (Makassar: UIN Alaudin, 2013), him.8

= % Rizka Hendariah, “Konsep Pendidikan Anak Dalam Keluarga (Mendidik Anak Tanpa

KeKerasan)”, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
(J3Rarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013), him.14
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©
?an tingkah laku sehingga lambat laun dapat berdiri sendiri yang semuanya itu

N 106
dnemerlukan waktu yang cukup lama.
o

—

o Anak adalah anggota keluarga, dimana orang tua adalah pemimpin
%eluarga, sebagai penanggung jawab atas keselamatan warganya di dunia dan
ghususnya di akhirat dari api neraka.'”’ Jadi, secara garis besar bahwa anak
ﬁdalah manusia (makhluk) ciptaan Sang Kuasa Allah SWT yang masih dalam

c
@ertumbuhan dan memerlukan bimbingan, dorongan, tuntunan serta perhatian

Q;;;)enuh dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang pendidikan untuk
gnembentuk dan mengembangkan dirinya sebagai manusia yang mempunyai
kepribadian yang utuh, memiliki daya penalaran yang unggul
untukkehidupannya serta mampu menghambakan dirinya kehadirat Tuhan
(Allah) SWT.

b. Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah

55

emberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai sekaligus sebagai landasan
ntuk berdirinya sesuatu.’® Dalam dasar pendidikan Al-Qur’an sama dengan
pa yang ada dalam pokok-pokok pendidikan Islam yaitu :

) Pendidikan Keimanan Kepada Allah SWT

ug dIWe[SE dje

Pendidikan keimanan bagi anak merupakan salah satu dari sekian
banyak jenis-jenis pendidikan, yakni pendidikan yang bertujuan untuk

menanamkan keimanan dalam diri seorang anak didik. Pendidikan

106 Apu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007),
3-74.

7 1bid., him.117

108 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him, 132
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keimanan, salah seorang pemikir Islam di Indonesia, Nurcholis Madjid
menyatakan bahwa yang harus dipikirkan dalam membahas pendidikan
keimanan adalah mengajarkan nilai-nilai Islam tentang manusia; hakekat
dan sifat-sifatnya, misi dan tujuan hidupnya di dunia ini dan akhirat nanti,
hak dan kewajibannya sebagai individu dan anggota masyarakat. Semua ini
dapat kita jumpai dalam al-Qur'an dan Hadits.

Sedangkan salah seorang pemikir Islam Indonesia yang lain, yakni
Abuddin Nata menyatakan bahwa pendidikan keimanan harus disertai
dengan pandangan yang bersifat humanisme teosentris, yakni keimanan
yang diarahkan pada Tuhan, namun pada saat yang bersamaan keimanan
tersebut memberikan dampak terhadap visi transendental yang humanis,
yaitu visi keyakinan pada Tuhan yang tampak dalam amal shaleh yang

bermanfaat bagi manusia.'®® Firman Allah dalam Q.S Lukman ayat 13

alae B &) Gf s &0 Y G Mg b5 40y (ol 068 35

Artinya:(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan

Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar (Q.S Lukman:13).”*%

Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakukan adalah
pembentukan keyakinan kepada Allah SWT yang diharapkan dapat
melandasi sikap, tingkah lakudan kepribadian anak didik.

Berpijak pada Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini memuat dua pesan utama.

Pertama, Lugman bin Anga’ bin Sadun berpesan agar anaknya menyembah

Pe;
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109 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer tentang

idikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 132.

110 Kementrian Agama RI, Op.Cit, him. 368.
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Allah Yang Esa, tiada sekutu bagiNya. Kedua, wanti-wanti dan pesan
kepada anak bahwa “sesungguhnya mempersekutukan Allah itu benar-benar
merupakan kezaliman yang besar”. Mohammad Fauzil Adhim berpendapat
bahwa syirik merupakan perbuatan paling zalim di antara kezaliman-
kezaliman.""*

Ini merupakan nilai-nilai dasar yang harus ditanamkan dalam diri
seorang anak. Supaya mereka menjadi orang yang memiliki kepribadian
yang kuat, arah yang jelas, dan nilai dasar kehidupan harus mereka miliki
sejak belia. Agar mereka tidak mempersekutukan Allah, karena
mempersekutukan Allah merupakan kezaliman yang besar.

Semua pemaparan di atas memberi penangkapan bahwa pendidikan
keimanan bagi anak merupakan usaha mengikat anak dengan dasar-dasar
iman, rukun Islam, dan dasar-dasar Islam sejak anak mulai mengerti dan
dapat memahami segala sesuatu. Kewajiban para pendidik adalah
menumbuhkan anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan
iman sejak masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam
baik akidah maupun ibadah, di samping penerapan metode maupun
peraturan. Setelah anak mendapatkan petunjuk tentang pendidikan
keimanan, ia hanya akan mengenal Islam sebagai ad-din-nya, Al-Qur’an

sebagai imamnya, dan Rasulullah sebagai pemimpin dan keteladanan.**?
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111 Mohammad Fauzil Adhim, Segenggam Iman Anak Kita (Yogyakarta: Pro-U Media,

) him. 111.
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‘Asy-Syifa’, 1981) Cet. III, hlm. 151
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) Pendidikan Ibadah

Ibadah merupakan salah satu kewajiban dasar yang harus diberikan
kepada anak didik. Kewajiban beribadah ini merupakan nilai-nilai spiritual,
menjalin hubungan batin dengan sang khaliq. lIbadah merupakan bentuk
pembuktian mengenai tingkat keimanan seorang hamba kepada khalignya.
Dalam ibadah, tidak cukup dengan mengetahui pengertiannya, hukumnya,
syarat dan rukunnya, serta bacaan-bacaan tertentu di dalamnya, melainkan
dengan praktik (pengamalan) dan istigomah. Untuk pengamalan ibadah agar
dapat dilakukan secara baik, benar, dan istigomah, perlu latihan (drill),
bimbingan, contoh-contoh, dan pembiasaan. Allah berfirman dalam Q.S Al-

Lukman ayat 17:

be s &) Sl Lo e il (AN i g g nally Sl 8l o8 53

BE NS

Artinya: Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat

yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang

demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan (Q.S
Lukman:17). **®

Adapun di dalam Negara Indonesia ini secara formal pendidikan Islam
mempunyai dasar yang cukup kuat. Pancasila merupakan dasar setiap
tingkah laku dan kegiatan bangsa Indonesia, dengan Ketuhanan Yang Maa
Esa sebagai sila pertama, berarti menjamin setiap warga negara untuk
memeluk, beribadah, dan menjalankan aktivitas yang berhubungan dengan

pengembangan agama, termasuk melaksanakan pendidikan agama Islam.

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

113 Kementrian Agama RI, Op.Cit, him. 368.
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Pembelajaran ibadah untuk anak di rumah, lebih ditekankan pada
ibadah praktis dan pembiasaanpembiasaan, agar pengetahuan ibadah yang
didapat di sekolah dapat diterapkan secara baik, benar, dan istiqgomah. Pada
dasarnya, ibadah yang diajarkan pada anak di rumah meliputi ibadah dalam
rukun Islam (arkanul Islam), yaitu bagaimana mengucapkan dua kalimat
syahadat yang benar, membiasakan sholat wajib dan sunnah dengan benar,
melaksanakan puasa wajib dan sunnah dengan benar dan senang hati, mau
berzakat (suka bersadagah dan berinfaq) dan punya semangat serta kemauan
untuk berhaji ke baitullah***

Selain itu, anak juga perlu diberikan materi-materi yang berkaitan
dengan ranah ibadah, seperti tata cara berwudhu, membaca al-Qur’an,
membaca doa’-do’a sehari-hari, berdzikir setelah selesai sholat, dan
sebagainya. Dalam pendidikan agama di keluarga, ranah pendidikan ibadah
sejatinya memiliki fokus yang cukup kompleks, disamping perlu adanya
pengetahuan tentang ilmu figh Islam dari orang tua, juga perlu adanya
perhatian yang intern dan kontinyu. Mengingat di zaman sekarang ini,
kehidupan yang semakin kompetitif menuntut masyarakat untuk kerja ekstra
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini tentu mengakibatkan
tingkat perhatian orang tua terhadap anak menjadi semakin berkurang,
bahkan tidak ada sama sekali. Ditambah teknologi yang semakin maju,
anak-anak terutama remaja menjadi semakin malas untuk beribadah dan

lebih asik bermain dengan gadgetnya.

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

14 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga; Revitalisasi Peran

Kelliarga dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
20L3), him. 212
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Oleh karena itu, peranan orang tua disini sangatlah urgen. Orang tua
harus mampu memposisikan dirinya sebagai binimbing dan konselor
sekaligus pengawas yang baik terhadap praktik ibadah anak. Seperti halnya
menanyakan sudah melaksanakan solat atau belum, menyuruh membaca al-
Qur’an, mengajak solat jum’at dan membawa uang infaq (bagi laki-laki),
mengajak makan sahur dan berpuasa, dan praktikpraktik ibadah praktis

lainnya.

) Pendidikan akhlakul karimah

Akhlak merupakan perbuatan kebiasaan yang dilakukan secara sadar
dan spontan atas dorongan jiwa serta dilakukan berulang-ulang sehingga
menjadi sebuah kebiasaan. Akhlak menjadi garda depan bagi setiap insan
yang beriman untuk mengimplementasikan perilaku dan sikap
keberagamaannya dengan berakhlak mulia.

Sejalan dengan usaha dan membentuk dasar keyakinan atau keimanan,
maka diperlukan usaha membentuk akhlak yang mulia. Beraklak mulia
merupakan modal bagi setiap orang dalam menghadapi pergaulan sesama
manusia. Akhlak termasuk diantara makna yang terpenting dalam hidup,
setelah keimanan dan kepercayaan.'™> Firman Allah dalam Q.S Al-Qalam

ayat 4:

Artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung
(Q.S Al-Qalam: 4).1°

hl

neny wisey JiRAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

15 Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),

219-220

116 Kementrian Agama RI, Op.Cit, him. 2.
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Berakhlak mulia merupakan modal bagi setiap orang dalam menghadapi

SIEH @

ergaulan antara sesamanya. Namun perlu diingat bahwa akhlak tidak hanya

di

aferbatas pada hubungan manusia dengan manusia lainnya saja, tetapi melebihi
?_l_tu, akhlak juga mengatur hubungan manusia dengan semua makhluk yang
cterdapat dalam kehidupan ini. Bahkan akhlak juga mengatur hubungan antara
ﬁamba dengan Khaliknya.

c

ﬁ) Akhlak kepada Allah SWT

Pengetahuan tentang Allah merupakan kebutuhan naluriah manusia

neiy e

sebagai makhluk yang realis dan rasional. Sebab kemanapun manusia
mengarahkan pandangannya, ia akan menyaksikan tanda-tanda kemauju
dan, pengetahuan, dan kekuasaan Allah."'” Oleh karena itu, pendidikan
akhlak kaitannya antara manusia terhadap Allah adalah terbinanya
individu dalam menjalankan tugasnya secara vertikal untuk beribadah dan
mencari keridlaan Allah SWT. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam
berakhlak kepada Allah. Dalam hal ini bentuk nilainilai yang perlu
ditanamkan oleh seorang pendidik terhadap putra-putri terutama
hubungannya berakhlak kepada Allah antara lain yaitu bertagwa dan cinta
kepada Allah, dengan mentaati segala perintah-Nya yang berupa Rukun
Islam dan Rukun Iman dan selalu mengingat Allah dengan menyebut asma
Allah. Menjauhi segala laranga-Nya seperti syirik, zina, judi, minum
minuman keras, makan daging anjing dan sebagainya.

) Akhlak terhadap Orang tua

UR}[NS Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)€}S

Y7 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’i, Inilah Islam, terj. Ahsin

Muiammad, (Jakarta: Sadra Press, 2011), him. 188
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Berbuat baik kepada orang tua merupakan harga dan konsekuensi bagi
anak yang tidak dapat ditawar dan dibayar dengan apapun. Dalam
alQur’an sudah sangat jelas dijelaskan larangan berkata kotor dan
berperilaku tidak terpuji terhadap orang tua.

LAkl il e Gall W Tl sl 40 91 153 i ety ks
LS 38 Lagd (5 b 5 ¥ 5 ol Tagd O 36 Lagls
Artinya: Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah

kepada keduanya perkataan yang baik (Q.S. allsra’/17:23). }'8

Rasulullah juga menegaskan bahwa ridho Allah tergantung kepada
ridha kedua orang tua. Oleh sebab itu, kita sebagai anak sudah seharusnya
berbuat baik kepada kedua orang tua, misalnya: berbicara dengan
perkataan yang baik dan sopan, mendoakannya, mematuhi perintah
baiknya, dan bahkan dianjurkan untuk membahagiakannya.

Akhlak terhadap anggota masyarakat (lingkungan)

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir hingga
sepanjang hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya atau
dengan kata lain melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi

interpersonal itu ditandai dengan berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas

yang dihasilkan berdasarkan naluriah semata atau justru melalui proses

neny wisey jieAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}1¥IS
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g pembelajaran tertentu. Hal tersebut bertujuan untuk menjalin hubungan

; harmonis antar sesama manusia (hablumminannas).**

E’ Harmonisasi hubungan itu tentu menjadi salah satu tujuan hidup

2 manusia dalam bermasyarakat, sehingga tercipta suasana hidup yang

Z aman, damai, tenteram, dan sejahtera. Oleh sebab itu, dalam komunikasi

i lintas anggota masyarakat harus menjunjung tinggi nilai akhlakul karimah

‘E_ dan norma sosial yang berlaku. Artinya berperilaku dalam masyarakat

Q;E; tidak serta merta menganut kehendak sendiri dan egoisme semata. Apalagi

g dalam lingkungan masyarakat seperti sekarang ini, dimana heterogenitas
menjadi grass root yang harus dipahami bersama terutama anak-anak
dalam menghadapi kehidupan yang beragam (plural), sehingga segala
bentuk pergesekan atau perselisihan antar sesama umat manusia dan
bangsa Indonesia dapat terhindari.*?

c. Tujuan Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Berbicara tentang pendidikan Islam atau pendidikan Qurani tentu tidak

isa lepas dari membicarakan tujuan hidup manusia, karena pendidikan pada

geysgoiels

asarnya bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia. Konteks ini dalam

I-Qur'an dengan tegas mengatakan bahwa apapun tindakan yang dilakukan

anusia harus dikaitkan dengan Allah, sesuai firman-Nya:

@ @

- il 25 w A = .}/ - e{
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119 7akiah Daradjat, Op.Cit, him. 59
120 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), him. 149-150
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Artinya: “Katakanlah sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku,
semata karena Allah Tuhan semesta alam”. (Q.S. 6 : 162) %

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan secara umum adalah

ejdio yeH o

=untuk mencapai tujuan hidup muslim yakni menumbuhkan kesadaran manusia

;gebagai makhluk Allah SWT. Agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi

=

Tnanusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya.***

Adapun tujuan
gkhir pendidikan Islam pada hakekatnya adalah merupakan realisasi dari cita-
w

acita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat
py)

afanusia sebagai hamba Allah lahir dan batin di dunia dan di akhirat.

- Omar Muhammad al-Toumy al-Syaebani tentang tujuan pendidikan
Islam adalah sebagai berikut: tujuan pendidikan ialah perubahan yang diingini,
yang diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk
mencapainya, baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau
kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu hidup atau

(gada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu

o
%egiatan asasi dan sebagai proposisi di antara profesi asasi dalam

“masyarakat.'*

B8

Y Muhammad ‘Atiyah Al-Abrasy dalam kajiannya tentang pendidikan
=

Hslam telah menyimpulkan ada lima tujuan umum pendidikan Islam yaitu :

SI9A

[N
~

Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslim dari
dahulu sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak yang sempurna

adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

121 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit

122 M. Arifin llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.41.

122 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaebani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan
jgulung (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), him. 42.
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) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan
hanya menitikberatkan pada keagamaan atau keduniaan saja, tetapi pada
kedua-duanya.

Persiapan untuk mencari rezki dan pemeliharaan segi manfaat, atau yang

lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan lokasional dan

¥ eysns Nindljweydio ey @

profesional.
) Menumbuhkan semangat ilmiah para pelajar dan memuaskan rasa ingin
tahu serta memungkinkan ia mengkaji ilmu demi itu sendiri.
g5) Menyiapkan pelajaran dari segi profesional, teknikal dan pertukangan
supaya dapat menguasai profesi tertentu agar dapat mencari rezki dalam
hidup di samping memelihara segi kerohanian dan keagamaan.'**
Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan empat tujuan umum pendidikan
dalam Islam :

1) Pendidikan akal dan persiapan fitrah. Allah menyuruh manusia merenung
kan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah.

) Menumbuhkan potensi dan bakal asal pada anak-anak Islam adalah agama
fitrah, sebab ajarannya tidak asing dari tabiat asal manusia bahkan ia adalah
“fitrah yang manusia diciptakan sesuai dengannya, “tidak ada kesukaran dan
perkara luar biasa”.

') Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda mendidik

mereka sebaik-baiknya, baik laki-laki maupun perempuan.

) Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dan bakat manusia.'?

AS URIING JO AJISIDATU) DTWER[S,2)€]S

124 Muhammad ‘Atiyah Al-Abrasi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah, (Mesir : Isa Al-Baby Aal-

HilBy, 1963), him. 9-11.
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Al-Jammali menyebutkan tujuan-tujuan pendidikan yang diambilnya dari

1I398H ©

of I-Qur'an sebagai berikut :

-E;L) Memperkenalkan kepada manusia tempatnya di antara makhluk-makhluk
dan tanggung jawab perorangan dalam hidup ini.

) Memperkenalkan kepada manusia hubungan sosialnya dan tanggung

jawabnya dalam rangka satu sistem sosial.

NS NIRA!TW

;_B) Memperkenalkan kepada manusia alam semesta dan mengajaknya mema

=

-0 hami hikmah penciptaannya dan memungkinkan manusia untuk mengguna

S Kan atau mengambil faedah daripadanya.*?®

Al-Buti menyebutkan tujuan pendidikan Islam adalah :

1) Mencapai keridhaan Allah, menjauhkan mereka dan siksaannya. Tujuan ini
dianggap induk dari segala tujuan pendidikan Islam.

2) Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasarkan agama yang

diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yang diridhai-Nya.

?s) Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasarkan agama yang

55) Memelihara dan kesusastraan Arab sebagai bahasa Al-Qur'an, sebagai
wadah kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan Islam yang paling
menonjol, menyadarkan kesadaran Islam yang sebenarnya dan menunjukkan

hakikat agama atas keberhasilan dan kecemerlangannya.

19

Agluejng jo Ajrsx

125 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit,him. 6.
126 Al-Jammali, At-Tarbiyah Al-Insan Al-Jamid (Tunis Asy-Syirkah at-Tunisah : Littauzil,
), him. 82.
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©
6) Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui usaha

menghilalngkan perselisihan, bergabung dan bekerjasama dalam rangka
prinsip-prinsip Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an dan sunnah.?’

Muhammad Munir Mursi menjelaskan tujuan pendidikan Islam yang

rpenting adalah :

R!1w eypdio e

) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama yang
sempurna sesuai dengan firman-Nya :

G w3 A0 ey s i&ile Sandlil iy &1 IR 3l
Artinya: “... Aku sempurnakan bagimu agamamu dan aku cukupkan

nikml%mu untukmu dan aku sukai Islam menjadi agamamu... (Q.S.
5:3)

nery exsngN|

Diantara tanda predikat manusia adalah berakhlak mulia. Islam datang
untuk mengantarkan manusia kepada predikat manusia seutuhnya sesuali
dengan sabda rasulullah.

GYAY) o )lSe aciY ey il

w
-

=

® Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia”

wn

?) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan tujuan yang
= seimban

= !

%) Menumbuhkan kesadaran untuk mengabdi dan takut kepadanya sesuai
-

?; dengan firman-Nya:

]

=) N R

2 O ) Gl Gall Csld e
0 - N >

=

Y

=)

wn

< ' Al-Buti, Tajribah At-Tarbiyah Al-Islamiyah Fimiyan Al-‘4mal, (Damsyik : Al-
Maktabah Al-Umayyah, 1961), him. 102.

128 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit
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©
L Artinya:“Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi
= kepadaku”. (Q.S. Az-Zariyat : 56) **°
(@]
-54) Menguatkan ukhuwah Islamiyah di kalangan kaum muslimin.**
jeb)
= Itulah pendapat para ahli tentang tujuan pendidikan Islam. Pendapat itu

;Tb‘ukanlah bertentangan satu sama lain, perbedaan hanya terlihat pada segi

n

Eenekanannya. Sudah tentu kecenderungan dari pribadi seseorang penulis
g)nemegang peranan penting dalam mengungkapkan pendapatnya. Dari
w

fbeberapa pendapat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan akhir

Py
apendidikan Islam adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
c

bertaqwa kepada-Nya untuk mencapai keutamaan-Nya.

Tujuan pendidikan yakni adanya hasil perubahan yang diharapkan pada
anak setelah dilaksanakannya serangkaian proses pendidikan baik berupa
tingkah laku individu maupun dalam kehidupan dirinya dan lingkungan

131

masyarakat dimana ia berada.”™" Oleh karena itu tujuan pendidikan anak dalam

keluarga meliputi :
& g p

1

%) Pendidikan fisik yang mencakup seluruh aktifitas yang bertujuan supaya
anak memiliki kondisi tubuh yang baik sesuai dengan kebutuhan dasarnya.

) Pendidikan emosi yakni meliputi pendampingan ketika seorang anak

. tertimpa hal yang kurang menyenangkan dari sikap sosial terhadap

lingkungannya seperti perasaan takut maupun trauma. Sehingga pendidikan

emosi ini bertujuan agar anak merasa dihargai keberadaannya sebagai

seorang individu, merasakan cinta dan kepedulian, maupun mendapat

12% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit

130 Muhammad Munir Mursi, Op.Cit, him. 18-20.

131 Sukatin, dkk. 2019. “Pendidikan Anak dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Volume VI
or 2,
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kesempatan terhadap suatu pilihan dan resikonya. Sehingga anak memiliki
mampu untuk stabil dan konsisten dalam bersosialisasi dengan
lingkungannya,
_) Pendidikan sosial yang bertujuan supaya anak tidak terasingkan dengan
lingkungan sosialnya yang nantinya dapat berpengaruh terhadap masa
depannya.®

) Pendidikan agama supaya anak memiliki pondasi agidah yang kuat serta

memiliki tujuan hidup yang terarah sesuai dengan bimbingan Rasulullah

nery eysns NiN AW eydio ey @

sallallahu ‘alaihi wa sallam.
d. Tahapan Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Pendidikan pendidikan terhadap anak adalah terkait erat dengan
perkembangan umur pertumbuhan anak. Kategorisasi (pembagian) umur
pertumbuhan yang dibuat oleh para ahli ilmu jiwa (psikologi) ternya sangat
beragam, meskipun pada umumnya, perbedaan itu tidaklah dalam hal-hal yang

@ersifat pokok. Zakiyah Darajat dalam bukunya llmu Jiwa Agama membagi

2}

~empat fase yang terdapat pada anak yang harus dipahami terkait dengan proses

e[S

=pendidikan dalam keluarga. Adapun empat fase tersebut adalah (1) fase kanak-

DI

CKanak pada tahun-tahun pertama (0-6 tahun); (2) f ase anak pada umur sekolah

6-12 tahun); (3) f ase remaja Pertama ( 13-16 tahun); dan (4) f ase remaja

ua

SI1aA

I

Ferakhir (17-21 tahun). *** Adapun karakteristik dari masing masing fase adalah

%3°
o
D

Q
2,
o
@D
=
=
c
~—+

nery wisey ;ggez(g uejn

132 Wisnu Saputra & Subianto. “Pendidikan Anak dalam Keluarga”, Jurnal Pendidikan

Vol. 8 No. 1, 2021
133 7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 126-137.
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) Masa Perkembangan Dalam Kandungan

Maksud dari pralahir yaitu (anak dalam kandungan) para orang tua
hendaklah berpartisipasi dalam program pendidikan anak pralahir dalam
melakukan pendidikan (stimulasi edukatif) dimulai hendaklah sejak awal
pembuahan (proses nutfah), artinya seorang yang mengiginkan anak yang
pintar, cerdas, terampil dan berkepribadian baik (shaleh atau shaleha),
hendaklah mempersiapkan perangkatnya terlebih dahulu.

Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu antara waktu menstruasi
terakhir dan kelahiran (38 minggu dari pembuahan). Istilah medis untuk
wanita hamil ialah gravida, adapun manusia di dalamnya disebut embrio
(minggu-minggu awal) dan kemudian janin (sampai kelahiran). Seorang
wanita yang hamil untuk pertama kalinya disebut primigravida atau gravida
1. Seorang wanita yang belum pernah hamil dikenal sebagai gravida 0.*%*

Adapun persiapan yang perlu dilakukan adalah memulai dan
melakukan hubungan biologis secara sah dan baik, serta berdo’a kepada
Allah Swt. Supaya perbuatannya tidak diganggu setan dan sia-sia. Selain itu,
menggantungkan permohonan hanya kepada Allah Swt. Supaya dikarunia
anak yang shaleh. Selanjutnya setelah proses nutfah, atas kehendak Allah
proses tersebut berlanjut menjadi mudghah. Pada fase inilah tanpak jelas
adanya kehidupan seorang anak dalam rahim.

Oleh karena itu, orang tua khususnya ibu harus memperlakukannya

dengan baik. Perlakuan yang baik itu diantaranya memberikan pelayanan

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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yang tepat terhadap anaknya yang masih dalam kandungan. Tidak
melakukan tindakan- tindakan yang kekerasan yang menimbulkan dampak
negatif (baik fisik maupun psikis) karena hal tersebut sangat membahayakan
anak dalam kandungan.'®
) Awal Proses Kehamilan
Masa pralahir merupakan masa yang berlangsung sejak konsepsi
(betemunya sel telur dan sperma) sampai anak lahir.*® Pembuahan terjadi

karena bertemunya ovum (sel telur) dengan sperma (sel kelamin jantan)

nelry eysns NI@X!lwejdido ey @

akan menghasilkan zigot. Selanjutnya, zigot segera tumbuh dan memasuki
rongga rahim.**” Setelah empat hingga enam hari (akhir minggu pertama)
setelah pembuahan, zigot akan tumbuh membentuk embrio.*® Kurang lebih
sekitar 7-10 hari setelah pembuahan, sel telur yang telah dibuahi akan
masuk dan menempel di selaput dalam rahim. Pada sekitar hari kelima, sel
telur yang telah dibuahi dan keluar dari indung telur sudah berbentuk
sebagai satu garis. Pertama yang terbentuk ialah saraf. Perkembangan
berikutnya terbagi dua yaitu otak dan sumsum. Segera setelah ini cikal bakal
organ tubuh yang penting seperti jantung, pembuluh darah, oto, sudah mulai
terbentuk.™® Di lain pihak, plasenta (ari-ari) yang berfungsi menyelimuti

janin selama proses kehamilan juga sudah mulai terbentuk. Sampai usia

ng|jo AJISIdATU) dTWIR[S] d)e}§

135 Uber Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan (Jakarta: Gema Insani Prees,
2003). him. 5.

3¢ D, Singgih. Gunarsa & Ny.Singgig D.Gunarsa. Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan
Kelarga. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), him. 7

137 saktiyono, Ipa Biologi Smp Dan Mts, (Esis, 2004), jilid ke2, him.22

8Mikrajuddin, Saktiyono, Dkk. Ipa Terpadu SMP dan Mts, (Esis, 2004), him.22

139 yudrik Jahja, Op.Cit, him.127
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kehamilan tiga minggu ini janin masih belum dapat dideteksi. Pada saat Ini
kepala bayi masih tampak seperti ekor saja.**°
) Fase kanak-kanak pada tahun-tahun pertama (0-6 tahun)

Pendidikan dalam arti pembinaan kepribadian, sebenarnya telah mulai
sejak anak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Keadaan orang tua, ketika
anak dalam kandungan, mempengaruhi jiwa anak yang akan lahir nanti, hal
ini banyak terbukti dalam perawatan jiwa. Pada Pendidikan ini, pendidikan

anak dalam keluarga dilakukan sebelum anak masuk sekolah. Pendidikan

nelry eysng NinN y!lw gidido ey @

pada tahap ini terjadi secara tidak formal. Pendidikan pada usia ini diperoleh
melalui pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan,
perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya.

Oleh karena itu, pada fase ini, keadaan orang tua dalam kehidupan
sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan
kepribadian anak. Hal ini dikarenakan pada tahun-tahun pertama ini seorang
anak belum mampu berfikir dan belum mampu memahami kata-kata secara
luas. Akan tetapi mereka dapat merasakan sikap, tindakan, dan perasaan
orang tuanya. Tindakan dan perlakuan orang tua terhadap anak akan
menjadi unsur-unsur yang akan membentuk kepribadiannya di kemudian
hari.***

Ada tahap anak mulai mengenal Tuhan dan agama melalui orang-
orang yang ada di lingkungan sekitarnya --termasuk yang paling utama

adalah orang tua--. Jika mereka lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang

149 yydrik Jahja, Ibid, him.127
11 bid., him. 127.
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beragama, maka anak akan mendapatkan pengalaman agama itu melalui
ucapan, tindakan, dan perlakuan. Anak mendengar nama Tuhan yang
disebut oleh orang tua atau orang lain dalam keluarganya. Kata Tuhan yang
awal mulanya mungkin tidak menjadi perhatiannya, lama kelamaan akan
menjadi perhatiannya dan akan ikut mengucapkannya setelah mendengar
berulangkali. Perhatian ini akan semakin bertambah hingga lama-kelamaan
menimbulkan pertanyaan siapa Tuhan itu? Maka terkadang pada usia 3-4
tahun seorang anak terkadang menanyakan pertanyaan tersebut kepada

orang tuanya.*?

4) Fase anak pada umur sekolah (6-12 tahun)

Fase ini juga merupakan periode sekolah. Anak dalam fase ini telah
memiliki bekal (ilmu) yang telah ditanamkan pada fase sebelumnya.
Disinilah kemudian anak bertemu dengan lingkungan yang baru, seperti
teman-teman dan guru-guru dengan berbagai kepribadian. Dalam fase ini,
hubungan sosial anak telah mulai beranjak kuat, hal ini dapat memberikan
pengaruh dalam pembentukan kepribadiannya. Oleh karena itu peran orang
tua semakin penting untuk mendampingi anak dalam menerima pendidikan
dari lingkungan sekolah dan masyarakat.

Kepercayaan anak kepada Tuhan pada umur permulaan sekolah bukan
berupa keyakinan hasil pemikiran, melainkan sikap emosi yang perlu
pelindung. Hubungan anak dengan Tuhan masih bersifat individual. Oleh

karena itu, shalat atau berdoa yang menarik bagi anak pada umur ini adalah
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yang mengandung gerak dan tidak asing baginya. Doanya bersifat pribadi,
misalnya memohon sesuatu yang menjadi keinginannya. Seorang anak
mengikuti kegiatan ritual keagamaan yang menarik baginya. Namun
semakin besar, fungsi agama bagi si anak misalnya dalam usia 10 tahun
akan meningkan menjadi fungsi sosial dan moral bagi anak. Pada fase ini ia
akan menerima bahwa nilai-nilai agama itu ternyata lebih tinggi daripada
nilai-nilai pribadi atau keluarga, bahkan keyakinan masyarakat.*?

Tahap usia ini disebut juga sebagai kelompok (gangage), di mana
anak mulai mengalihkan perhatian dan hubungan intim dalam keluarga ke
kerjasama antar teman dan sikap-sikap terhadap kerja atau belajar.*** Akhir
masa kanak-kanak atau masa anak sekolah ini berlangsung dari umur 6
tahun sampai umur 12 tahun. Selanjutnya masa kanakkanak akhir atau masa
anak sekolah ini dinamakan dengan masa intelektual, di mana anak-anak
telah siap untuk mendapatkan pendidikan di sekolah dan perkembangannya
berpusat pada aspek intelek. Masa ini juga disebut sebagai masa timbulnya
sense of accomplishment di mana anak-anak pada masa ini merasa siap
untuk menerima tuntutan yang dapat timbul dari orang lain dan
melaksanakan dan menyelesaikan tuntutan itu. kondisi inilah kiranya yang
menjadikan anak-anak masa ini memasuki masa keserasian untuk

bersekolah.'*®
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3 1bid., him. 131-132.
144 Singgih D. Gunarsa, Dkk. Op.Cit, hIm.13
145 Encep Sudirjo dan Muhammad Nur Alif, Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik

Kotisep Perkembangan dan Pertumbuhan Fisik dan Gerak Manusia, (Sumedang: UPI Sumedang
Prgss, 2018), cet_1, him.9
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Pada masa anak sekolah ini, anak-anak membandingkan dirinya
dengan teman-temannya di mana ia mudah sekali dihinggapi ketakutan akan
kegagalan dan ejekan teman. Bila pada masa ini ia sering gagal dan merasa
cemas, akan tumbuh rasa rendah diri, sebaliknya bila ia tahu tentang
bagaimana dan apa yang perlu dikerjakan dalam menghadapi tuntunan
masyarakatnya dan ia berhasil mengatasi masalah dalam hubungan teman
dan prestasi sekolahnya, akan timbul motivasi yang tinggi terhadap karya
dengan lain perkataan terpupuklah “industry”.146

Dengan memasuki dunia sekolah dan masyarakat, anakanak
dihadapkan pada tuntutan sosial yang baru, yang menyebabkan timbulnya
harapan-harapan atas diri sendiri (self-expectation) dan aspirasi-aspirasi
baru, dengan lain perkataan akan muncul lebih banyak tuntutan dari
lingkungan maupun dari dalam anak sendiri yang kesemuanya ingin
dipenuhi.

Beberapa ketrampilan yang perlu dimiliki anak pada fase ini meliputi
antara lain:

a) Ketrampilan menolong diri sendiri misalnya dalam hal mandi,
berdandan, makan, sudah jarang atau bahkan tidak perlu ditolong lagi.

b) Ketrampilan bantuan sosial: anak mampu membantu dalam tugastugas
rumah tangga seperti menyapu, memberikan rumah, mencuci dan
sebagainya. Partisipasi mereka akan menumpuk perasaan diri berguna

dan sikap kerja-sama.
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c) Ketrampilan sekolah: meliputi penguasaan dalam hal akademik dan non
akademik (misalnya menulis, mengarang, matematika, melukis,
menyanyi, prakarya dan sebagainya).

d) Ketrampilan bermain: meliputi ketrampilan dalam berbagai jenis
permainan seperti antara lain main bola, mengendarai sepeda, sepatu
roda, catur, bulu tangkis dan lain-lain.

Usia 6-12 tahun disebut sebagai periode sekolah bahasa ibu karena
pada periode ini anak baru mampu menghayati setiap pengalaman dengan
pengertian bahasa sendiri atau bahasa ibu. Bahasa ibu dipakai sebagai
sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain yaitu untuk mendapatkan
impresi dari luar berupa pengasuh, sugesti serta transmisi cultural dari orang
dewasa juga dipakai untuk mengekspresikan kehidupan batinnya kepada
orang lain.**’

Pada jenjang usia 6-12 tahun, anak biasanya baru mengenal tiga
lingkungan di luar dirinya, yaitu lingkungan kelurga, lingkungan teman-
teman, dan lingkungan luar rumah (sekolah, taman bermain, dan
sebagainya).**® Dunia pertemenan merupakan dunia kedua di luar orang tua
yang sangat penting bagi pertumbuhan anak. untuk itu orang tua perlu
berupaya mendorong anak agar mampu membentuk pertemanan yang baik

dan sehat.**°
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47 Singgih D. Gunarsa, DKk. Ibid, him.14
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Te@@n Berlatih Anak Untuk Mengenali Diri, Menggali Mlmpl dan Mengekspresikan Dirinya,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010),hIm.68
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Pada masa akhir sekolah, karena tujuan utama masa ini adalah diakui
sebagai anggota dari suatu kelompok, maka biasanya anak-anak cenderung
lebih senang memilih aturan-aturan yang ditetapkan kelompoknya dari pada
apa-apa yang diatur oleh orang tuanya (misalnya dalam cara berpakaian,
berdandan, berbicara, bertingkah laku dan sebagainya).**

Melalui pengasuhan di rumah dan pergaulan sosial sehari-hari anak
belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, bagaimana ia menemukan
identitas diri dan peran jenis kelaminnya, bagaimana melatih otonomi, sikap
mandiri dan berinisiatif, bagaimana belajar mengatasi kecemasan dan

konflik secara tepat, bagaimana mengembangkan moral dan kata hati yang

benar dan serasi

5) Fase remaja Pertama ( 13-16 tahun)

Fase ini ditandai dengan perubahan yang terkait dengan kondisi
jasmani yang cepat. Perubahan jasmani pada fase ini menimbulkan
kecemasan pada remaja, sehingga menyebabkan kegoncangan emosi,
kecemasan dan kekhawatiran. Sehingga pada fase inilah orang tua dan
keluarga harus berusaha mendampingi masa transisi ini. Hal ini penting
untuk menjelaskan berbagai perubahan peristiwa dan keadaan yang dialami
pada fase remaja. Pada fase ini, perkembangan kecerdasan remaja
meningkat sehingga mampu memahami hal yang abstrak dari kenyataan
yang didengar dan dilihatnya. Apa yang saat masa kanak-kanak dapat

diterimanya tanpa bertanya, maka pada fase ini ia akan bertanya dan
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meminta penjelasan yang masuk akal, sehingga ia tidak dapat menerima

sesuatu yang ia tidak dapat mengerti.*>*

) Fase remaja terakhir (17-21 tahun)

Fase ini disebut juga fase dewasa, yaitu Masa remaja terakhir yang
merupakan masa di mana seorang anak baik jasmani mupun kecerdasan
telah mendekati masa kesempurnaan. Artinya bahwa seluruh tubuh dengna
seluruh anggotanya dapat berfungsi dengan baik, kecerdasannya pun telah
dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan penggu
naannya yang harus diperhatikan.

Meskipun pada fase ini dikatakan anak pertumbuhan anak baik
jasmani maupun kecerdasan telah mendekati kesempurnaan, bukan berarti
pada fase ini anak tidak perlu memperoleh pendidikan. Justru pada fase ini
perlu ada pemahaman dan pengarahan melalui pendidikan Yyang
berkelanjutan supaya anak mampu menemukan jati diri anak sebagai pribadi
yang mandiri dan tidak terjerumus pada perbuatan yang menyengsarakan
kehidupan mereka.

Berbeda dari Zakiah Dardjad di atas, M. Jamaluddin Mahfush dalam

sikologi Anak dan Remaja Muslim membagi perkembangan kehidupan

seorang terbagi dalam beberapa fase, yaitu:

) Dari mulai lahir sampai usia dua tahun (0-2 tahun), disebut fase persiapan.

) Usai dua tahun sampai enam tahun (2-6 tahun), disebut fase permulaan

anak-anak.

nery wisey JieAg uejng,jo A1rsI
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©
§) Usia enam tahun sampai usia dua belas tahun (6-12 tahun), disebut fase pari

-
o purna anak-anak.

d

o4) Usa dua belas sampai lima belas tahun (12-15 tahun), disebut fase
permulaan remaja.

) Usa lima belas tahun sampai usia delapan belas tahun (15-18 tahun), disebut
fase pertengahan remaja.

) Usia delapan belas tahun sampai usia dua puluh dua tahun (18-22 tahun)

disebut fase paripurna remaja

{JB1Y BXZNS NI ! W

) Usia dua puluh dua tahun sampai tiga puluh tahun (22-30 tahun), disebut
fase kematangan dan pemuda.
8) Usia tiga puluh tahun sampai usia enam puluh tahun (30-60 tahun), disebut
fase pertengahan usia dan kejantanan.

9) Usia enam puluh tahun dan seterusnya, disebut fase lanjut usia.

Dari keseluruhan fase-fase tersebut, maka fase kanak-kanak dan fase
;‘-?emaja digambarkan sebagai dasar bagi pembentukan kepribadian seseorang.™*
Berbeda dari dua ahli di atas, Jamal ‘Abdur Rahman, membagi

endidikan mendidik anak adalah sebagai berikut:

rggeysy 9}

) Semenjak anak dalam sulbi bapaknya hingga menginjak usia 3 tahun.
) Usia 4 hingga 10 tahun

) Usia 10 hingga 14 tahun

) Usia 15 hingga 18 tahun.**®

S u[e}[NGQ.JO £3ISIRATUQ] D

152 M. Jamaluddin Mahfush, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-
sar, 2001) h. 3-4.
5% Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah. (Bandung:

eg

-
Irsfad Baitus Salam, 2005)
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Banyak contoh-contoh yang dikemukan oleh Jamal Abdur Rahman

engenai apa saja yang dapat dilakukan dalam mendidik anak dari masing-

g3di3)eH ©

asing fase perkembangan tersebut. Namun, sayangnya jamal Abdur Rahman

LU

idak secara menjelaskan karakteristik dari pendidikan yang diberikan kepada

nak dari masing-masing perkembangannya.

!

Sementara dalam bentuk pembagian yang lebih sederhana, ulama Figih

embagi masa pertumbuhan anak menjadi tiga fase, yaitu: fase at-tufulah

3B33NS NI

nak kecil yang belum mampu membedakan antara yang bermanfaat dan yang

el

“mudharat utuk dirinya), fase mumayyiz dan fase akil balig.**

Dari berbagai teori tentang fase-fase perkembangan pendidikan anak
tersebut di atas, teori mengenai Pendidikan pendidikan anak yang akan
digunakan dalam skripsi ini tidak sepenuhnya dapat diterapkan dalam kajian
Qur’an Surat Lugman ayat ke-13 s/d ke-19.

Dengan melihat karakteristik dari Qur’an Surat Lugman ayat ke-13 s/d
g!ie-lg yang menekankan konsep anak dalam hubungannya dengan orang tua,
g.(akni bukan dari sisi perkembangan usia anak, maka Pendidikan pendidikan
'::aza:nak yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pendidikan yang dibangun
?ﬁerdasarkan karakter khas dari Qur’an Surat Lugman sendiri yang menekankan
?{;endidikan pendidikan akidah atau ketauhidan, pembinaan kepribadian dan

wn
oial, ibadah, dan akhlak.

Ag uejIng jo

19

1% Abdul Aziz dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, (jakarta: Ichtiar Baru va Hoeve,
) h, 1225,
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. Materi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Salah satu komponen yang paling penting dalam pendidikan adalah

d19 yey O

amateri pendidikan. Sebab apa artinya ada guru (orang tua) dan murid (anak-
%nak) kalau tidak ada materi pendidikan yang disampaikan. Oleh karena itu
grang tua dan guru sebagai pendidik harus dapat mungkin meramu materi
ﬁendidikan yang akan disampaikan kepada anak-anaknya agar memiliki daya

=
“guna yang tinggi.” Materi pendidikan berarti muatan atau kandungan

Q;;;)elajaran yang disajikan kepada peserta didik. Adapun materimateri yang
gnenjadi tanggung jawab pendidik dalam pendidikan anak adalah sebagai
berikut:
1) Pendidikan Iman
Yang dimaksud dengan pendidikan Iman adalah mengikat anak

dengan dasar-dasar Iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah, sejak anak
mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu. Adapun beberapa petunjuk
mengenai pendidikan iman sebagaimana yang telah diwasiatkan oleh
Rasulullah SAW meliputi:
a) Membuka kehidupan anak dengan kalimat Laa llaa ha illalllaah (Tiada

Tuhan kecuali Allah). Hal ini terkait pula dengan anjuran

mengumandang kan adzan di telinga kanan, dan igamat di telinga Kiri

saat kelahiran anak. Upaya ini dimaksudkan agar kalimat Tauhid dan

nery wisey fiiefg uejyng jo AJISIaATU[) dTWR[S] 3)e3}S
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syi’ar masuk Islam itu merupakan suatu yang pertama masuk ke dalam

pendengaran anak.'*®

b) Mengenalkan hukum halal dan haram pada anak. Hikmahnya adalah agar
anak tumbuh besar dengan mengenal hukum-hukum Allah, terikat
dengan hukum syariat dan selanjutnya ia hanya akan mengenal hukum
dan undang-undang Islam.

c) Membiasakan anak untuk beribadah sejak dini Seorang pendidik

hendaknya membiasakan memerintah anak untuk beribadah. Hal ini agar

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

anak dapat mempelajari hukum-hukum ibadah ini sejak dalam masa
pertumbuhan. Sehingga ketika anak tumbuh besar, ia telah terbiasa
melakukan dan terdidik untuk mencintai Allah, melaksanakan hak-Nya,
berpegang teguh kepada-Nya.**’

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan
iman merupakan pendidikan yang paling penting dan paling utama dalam
kehidupan dan peserta didik, karena pendidikan iman adalah pendidikan
yang berkaitan dengan sang Pencipta, yaitu Allah SWT. Diharapkan dengan
adanya pendidikan iman ini, peserta didik mampu menjalankan syari’at-
syari’at yang diperintah oleh Allah dan menjadi orangorang yang bertagwa.

) Pendidikan Akhlak

Yang dimaksud pendidikan akhlak adalah sejumlah prinsip-prinsip

akhlak dan nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak-anak, agar

bisa dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia dini, lalu tertanam meningkat

Agluej[ng jo AJISIRATU) dTUIR]S] d3¥}S

158 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaludin Miri, (jakarta:
aka Amani, 1995), him. 152
7 Abdullah Nashih Ulwan, 1bid, him. 152-153

o
c
e

nery wisey ji



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

75

ke usia balig hingga perlahan-lahan tumbuh dan berkembang pada usia
dewasa. Tentunya prinsip-prinsip akhlak dan nilai-nilai moral itu merupakan
buah dari iman yang tertanam kokoh, dan pertumbuhan agama yang benar.
158 Materi pendidikan ini merupakan latihan membangkitkan nafsu-nafsu
rubbuhiyah (ketuhanan) dan meredam nafsu-nafsu syaithaniyah. Pada materi
ini peserta didik dikenalkan atau dilatih mengenai:
a) Perilaku/akhlak yang mulia, seperti halnya jujur, sabar, rendah hati dll
b) Perilaku/akhlak tercela, seperti dusta, takabur, khianat dll

Setelah materi-materi tersebut disampaikan kepada peserta didik,
maka diharapkan mereka memiliki perilaku-perilaku akhlak yang mulia dan

menjauhkan prilaku-perilaku akhlak yang tercela.*®

3) Pendidikan Fisik (jasmani)

Diantara pendidikan yang dipikul Islam diatas pundak para pendidik,
seperti ayah, ibu dan pengajar adalah pendidikan fisik. Hal ini dimaksudkan
agar anakanak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat,
bergairah dan bersemangat. Diantara pendidikan fisik yang digariskan
dalam Islam adalah sebagai berikut:

a) Memberi nafkah kepada keluarga dan anak

b) Mengikuti aturan-aturan yang sehat dalam makanan, minuman dan
tempat tinggal

c) Melindungi dari penyakit menular

d) Pengobatan terhadap penyakit

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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e) Membiasakan anak untuk berolahraga dan bermain ketangkasan.

f) Menjauhkan anak diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang yang
merusak fisik seperti merokok, onani, minuman keras dan narkoba, serta
zina dan homoseksual. **

Berdasar pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwasanya pendidikan fisik ini lebih menuju pada pengajaran kepada anak

didik untuk menjaga kondisi fisiknya dari hal-hal yang berbahaya bagi

kesehatan anak.

) Pendidikan Rasio (akal)

Pendidikan rasio atau pendidikan intelektual adalah membentuk dan
membina pikiran anak dengan hal-hal yang bermanfaat, berupa ilmu-ilmu
syar’i, ilmu pengetahuan dan budaya modern, pemikiran yang mencerahkan,
dan kebudayaan. Dan diharapkan anak akan matang pikirannya serta
menjadi orang yang berilmu dan berbudaya. Adapun pendidikan rasio atau
intelektual ini dititikberatkan pada tiga hal utama, yaitu kewajiban
mendidik, pencerahan pikiran dan memelihara kesehatan akal.***

Dari kutipan di atas menjelaskan bahwa pendidikan rasio ialah
membentuk pola pikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat. Seperti
ilmu-ilmu agama, kebudayaan dan peradaban. Dengan demikian, pikiran
anak menjadi matang, bermuatan ilmu, kebudayaan dan sebagainya. Dalam

hal masalah pendidikan akal, maka tahaptahap yang harus dijalankan oleh

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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seorang pendidik terhadap anak didiknya yaitu kewajiban mengajar,

menumbuhkan kesadaran berfikir, dan memelihara kesehatan rasio.*®*
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan

rasio itu lebih tertuju pada akal dan otak manusia agar semakin berkembang

tentang ilmuilmu pengetahuan

) Pendidikan Psikologi (kejiwaan)

Pendidikan psikologis atau kejiwaan disini adalah mendidik anak
supaya bersikap berani terbuka, mandiri, suka menolong, bisa
mengendalikan amarah dan senang kepada seluruh bentuk keutamaan jiwa
dan moral secara mutlak. Tujuan dari pendidikan ini adalah membentuk,
membina dan menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga ketika sudah
dewasa, ia dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan pada

dirinya secara sempurna. *3

6) Pendidikan Sosial

Seperti diketahui bahwa anak memiliki dua tugas hubungan yang
harus dilakukan dalam hidupnya, vyaitu hubungan dengan Allah
(habluminallah) berupa ibadah mahdlah, dan hubungan dengan sesama
manusia  (hablumin  annas) berupa ibadah ghairmahdlah atau
kemasyarakatan. Dalam materi pendidikan sosial atau kemasyarakatan ini
anak dikenalkan mengenai hal-hal yang terdapat atau terjadi di masyarakat
serta bagaimana caranya hidup di dalam masyarakat, misalnya, pendidikan

da“wah/ amar ma“ruf nahi munkar, bersabar, juga pendidikan etika dalam
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masyarakat, mencakup etika pergaulan, berbicara dan juga berjalan.'®*

Dengan adanya materi pendidikan ini diharapkan anak atau peserta didik
memiliki wawasan kemasyarakatan dan mereka dapat hidup serta berperan
aktif di masyarakatnya secara benar.*®
Metode Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Metode berasal dari bahasa Latin “meta” yang berarti melalui, dan

hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab disebut “tarigah”

EYSNS NI@!lw ejdido ey @

-grtinya jalan, cara sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu.

e

cSedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu

cita-cita®®®.

Metode yaitu cara kerja yang bersistem yang memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metode pendidikan karakter adalah

cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dalam pembentukan

karakter.

g.-j Pendidikan karakter di sekolah lebih banyak berurusan dengan penana
:.-man nilai. Dengan adanya metode pendidikan karakter maka pendidikan
&

=karakter dapat dilaksanakan secara integral dan utuh, sehingga tujuan
™
?endidikan karakter akan semakin terarah dan efektif. Metode yang digunakan

aintuk pendidikan anak harus dapat mengoptimalkan kemampuan anak. Proses

184 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, (Malang, UIN
ng Press, 2008), him. 298

165 Heri Jauhari Muchtar, Loc.Cit,.hIm. 16

188 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 123
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©
ﬁendidikan yang dilaksanakan juga harus disesuaikan dengan tingkat usia anak,

-
cdlari mulai perkembangan awal anak sampai dewasa. "’
Dalam proses pendidikan, kesalahan pendidikan anak usia awal akan

rdampak negatif terhadap perkembangan anak di masa yang akan datang,

A b eyd|

ctantuk memperolah kualifikasi metode yang tepat guna, pemilihan metode harus

idasarkan pada karakteristik perkembangan anak yang sesuai dengan

NSaN |

@eriodesasi anak itu. Jadi, yang dimaksud dengan metode adalah cara kerja
jeb)
-yang bersistem dan digunakan untuk menuntun dan membimbing anak untuk

gnencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter,
khususnya pendidikan yang mengutamakan karakter pribadi muslim maka
diperlukan metode yang dapat mengantarkan anak kearah tujuan pendidikan
Islam. Metode yang mampu membentuk pribadi anak menjadi manusia yang
cerdas secara spiritual, cerdas secara emosional dan sosial, cerdas secara
intelektual, cerdas secara kinestetis, baik dan bermoral menjadi warga negara
;@an masyarakat yang baik dan bertanggung jawab ®®. Pendidikan yang
i-;engakarkan pada konteks karakter akan mampu menjiwai dan mengarahkan
gekolah pada penghayatan pendidikan karakter, untuk itu dalam mencapai
?gertumbuhan integral dalam pendidikan karakter perlu dipertimbangkan

fberbagal macam metode yang membantu mencapai idealisme dan tujuan

L:Dendidikan karakter.

167 Siregar, L. Y. S. Pendidikan anak dalam Islam. Pendidikan Anak Islam, I, 2016,
16-32

168 Sutarjo Asisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter : Kontruksivisme dan VCT Sebagai
si Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), him. 132
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Untuk menghasilkan anak yang mempunyai akhlak yang mulia dan etika

ABH @

derhadap sesama, dibutuhkan adanya sebuah strategi yang dilakukan baik

d

adalam penggunaan metode yang tepat, sehingga tujuan tersebut tercapai dengan
%aik. Sehubungan dengan hal tersebut maka metode merupakan hal yang tepat
gigunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam pendidikan Islam juga
ﬁdak terlepas dengan yang namanya metode. Adapun metode yang ada dalam
%endidikan Islam adalah diuraikan dibawabh ini diantaranya sebagai berikut:

Q
-3) Keteladanan

g Dalam kegiatan sehari-hari guru, kepala sekolah, staf administrasi,
bahkan juga pengawas harus dapat menjadi teladan atau model yang baik
bagi murid-murid di sekolah. Sebagai contoh, jika guru ingin mengajarkan
kesabaran kepada siswanya, maka terlebih dahulu guru harus mampu
menjadi sosok yang sabar dihadapan murid-muridnya. Begitu juga akhlak
guru hendak mengajarkan tentang pentingnya kedisiplinan kepada murid-
muridnya, maka guru tersebut harus mampu memberikan teladan terlebih
dahulu sebagai guru yang disiplin dalam menjalankan tugas pekerjaannya.
Tanpa keteladanan, murid-murid hanya akan menganggap ajakan moral

yang disampaikan sebagai sesuatu yang omong kosong belaka, yang pada

akhirnya nilai-nilai moral yang diajarkan tersebut hanya akan berhenti

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

sebagai pengetahuan saja tanpa makna.*®
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh

dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek

M

169 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
a Grup 2010), him.175

nery wise) fiefg uejng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIQAIU) dDTWE[S] 3}e)S

81

moral, spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah seorang
figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak tanduk dan sopan
santunnya, disadari atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk
perkataan, perbuatan dan tingkah lakunya akan senantiasa tertanam dalam
kepribadian anak.

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting
dalam menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik jujur, dapat
dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang
bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran,
terbentuk dengan akhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. Begitu pula
sebaliknya jika pendidik adalah seorang yang pembohong, pengkhianant,
orang yang kikir, penakut, dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam
kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut, dan hina.

Allah juga telah meletakkan dalam pribadi Muhammad Saw. satu
bentuk yang sempurna bagi metode Islami, agar menjadi gambaran yang
hidup dan abadi bagi generasi-generasi umat selanjutnya dalam

kesempurnaan akhlaq dan universalitas keagungannya.

) Hukuman

Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru

dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. Upaya ini dilakukan hanya
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sekedar mengingatkan dengan menyampaikan bahwa perbuatan tersebut
salah dan tidak benar, tanpa melakukan hukuman fisik.*"

Hukuman ta’zir itu berbeda-beda, sesuai dengan usia, kultur, dan
kedudukannya. Sebagian orang cukup dengan diberi nasihat yang lembut.
Sebagian lagi cukup dengan diberi kecaman, dan sebagian lain tidak cukup
hanya dengan tongkat, dan sebagian lain tidak juga meninggalkan kejahatan
kecuali dengan kurungan. Dibawah ini metode yang dipakai Islam
dalam upaya memberikan hukuman kepada anak:

a) Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak

b) Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman

c) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap, dari
yang paling ringan hingga yang paling keras.

Tetapi ketika Islam menetapkan hukuman dengan pukulan, Islam
memberikan batasan dan persyaratan, sehingga pukulan tidak keluar dari

maksud pendidikan, yaitu untuk memperbaiki dan membuat jera'"

. Adapun

persyaratan memberikan hukuman pukulan adalah sebagai berikut:

a) Pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan, kecuali setelah
menggunakan semua metode lembut, yang mendidik dan membuat jera.

b) Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan sangat marah, karena
dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak.

c) Ketika memukul hendaknya menghindari anggota badan yang peka,

seperti kepala, muka, dada dan perut.

gireAgluejng jo AJrsIdAru) drwe[sy ajels
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170 Heri Jauhari Muctar, Op.Cit., him. 20
e Setiyawan, A, Konsep Pendidikan Anak dalam Hadis Nabi SAW ( Kajian Ma ’ anil

is Sunan Ibn Majah No . 3661 ). An-Nur, VI11(3661), 2015, him.18-35
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d) Pukulan untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan tidak
menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat yang tidak besar.

e) Tidak memukul anak, sebelum ia berusia sepuluh tahun.

f) Jika kesalahan anak adalah yang pertama kali maka hendaknya ia
diberi kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan yang telah dila
kukan, memberi kesempatan untuk minta maaf, dan diberi kelapangan
untuk didekati seorang penengah, tanpa memberi huku man, tetapi
mengambil janji untuk tidak mengulangi kesala hannya itu.

g) Pendidik hendaknya memukul anak dengan tangannya sendiri dan tidak
menyerahkan kepada saudara-saudaranya atau teman-temannya.
Sehingga tidak timbul api kebencian dan kedengkian diantara mereka.

h) Jika anak sudah menginjak usia dewasa dan pendidik melihat bahwa
pukulannya itu tidak membuatnya jera, maka ia boleh menambah

atau mengulanginya sampai anak itu menjadi baik.

) Nasihat

Nasihat dimaksud disini adalah memberikan arahan dan bimbingan
kepada peserta didik yang melakukan kesalahan dan bagi siswa yang tidak
melakukan kesalahan agar selalu berjalan dengan baik sesuai dengan
tuntunan yang ada'’%. Nasehat Termasuk metode pendidikan yang cukup
berhasil dalam pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik
secara moral, emosional maupun sosial adalah pendidikan dengan petuah

dan memberikan nasihat-nasihat kepadanya. Karena nasihat dan petuah
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memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak
kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan
martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlag yang mulia, membeka
linya dengan prinsip-prinsip Islam.}”® Tidak seorang pun  vyang
menyangkal, bahwa petuah yang tulus dan nasihat yang berpengaruh,
jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang jernih dan
berpikir, maka dengan cepat mendapat respon yang baik dan
meninggalkan bekas yang sangat dalam.

Menurut pendapat Abdullah Nashih  Ulwan, metode Al-Qur’an
dalam menyajikan nasihat dan pengajaran mempunyai ciri tersendiri, seperti
tampak di bawah ini :

a) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan
atau upaya penolakan.

b) Metode cerita disertai dengan perumpamaan yang mengandung pela jaran
dan nasihat.

c) Metode wasiat dan nasihat.

) Perhatian

Perhatian yang dimaksud disini adalah kebiasaan guru kepada
muridnya untuk memberikan pujian dan sanjungan terhadap apa yang
dilakukan oleh anak didik. Upaya ini dilakukan agar anak didik semakin

semangat dalam belajar dan menanamkan sifat-sifat yang baik dalam
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29 13

kehidupannya, seperti “anak ibu pintar”, “anak ibu anak soleh” dan “anak
ibu hebat” ",

Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah
dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan sosial,
di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan
kemampuan ilmiyahnya. Sudah barang tentu, bahwa pendidikan semacam
ini merupakan modal dasar yang dianggap paling kokoh dalam
pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna, yang menunaikan hak
setiap orang yang memilikinya dalam kehidupan dan termotivasi untuk
menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. Melalui upaya
tersebut akan tercipta muslim hakiki, sebagai batu pertama untuk
membangun pondasi Islam yang kokoh. Sudah menjadi kesepakatan, bahwa
memperhatikan dan mengawasi anak yang dilakukan oleh pendidik, adalah
asas pendidikan yang paling utama. Mengingat anak akan senantiasa
terletak di bawah perhatian dan pengawasan pendidikan jika pendidik selalu
memperhatikan terhadap segala gerak gerik, ucapan, perbuatan dan
orientasinya.

Jika melihat tentang sesuatu yang baik, dihormati, maka doronglah
sang anak untuk melakukannya. Dan jika melihat sesuatu yang jahat,
cegahlah mereka, berilah peringatan dan jelaskanlah akibat yang

membinasakan dan membahayakan. Jika pendidik melalaikan anak
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didiknya, sudah barang tentu anak didik akan menyeleweng dan terjerumus

ke jurang kehancuran dan kebinasaan.

) Pembiasaan

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah
berbaris masuk ruang kelas untuk mengajarkan budaya antri, berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila bertemu dengan
orang lain, dan membersihkan ruang kelas tempat belajar.*”

Tidak ada yang menyangkal, bahwa anak akan tumbuh dengan iman
yang benar, berhiaskan diri dengan etika Islamy, bahkan sampai pada
puncak nilai-nilai spiritual yang tinggi, dan kepribadian yang utama, jika
ia hidup dengan dibekali dua faktor: pendidikan Islami yang utama dan
lingkungan yang baik. Selanjutnya, untuk strategi pengintegrasian
pembelajaran moral ke dalam kegiatan yang diprogramkan, dapat
direncanakan oleh guru melalui berbagai kegiatan seperti: bakti sosial,
kegiatan cinta lingkungan, kunjungan sosial ke panti jompo atau yayasan
yatim piatu atau yayasan anak cacat. Kegiatan ini penting dilakukan guna
memberikan pengalaman langsung serta pemahaman dan penghayatan nyata
atas prinsip-prinsip moral yang telah ditanamkan guru kepada peserta didik.

Dengan berbagai kegiatan tersebut, diharapkan pembelajaran moral tidak
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hanya berhenti pada aspek kognitif saja,melainkan juga mampu menyentuh
aspek afektif, dan psikomotor peserta didik.'"

Dalam realitasnya antara apa yang diajarkan guru kepada peserta didik
di sekolah dengan apa yang diajarkan oleh orang tua di rumah, sering kali
kontra produktif atau terjadi benturan nilai. Untuk itu agar proses
pembelajaran moral di sekolah dapat berjalan secara optimal dan efektif,

pihak sekolah perlu membangun komunikasi dan kerjasama dengan orang

tua murid berkenaan dengan berbagai kegiatan dan program pembelajaran
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moral yang telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. Tujuannya
ialah agar terjadi singkronisasi nilai-nilai pembelajaran moral yang di
ajarkan di sekolah dengan apa yang ajarkan orang tua di rumah. Selain itu,
agar pembelajaran moral di sekolah dan di rumah dapat berjalan searah,
sebaiknya bila memungkinkan orang tua murid hendaknya juga dilibatkan
dalam proses identifikasi kebutuhan program pembelajaran moral di
sekolah.'"

Dengan mengikutsertakan orang tua murid dalam proses perencanaan
program pembelajaran moral di sekolah, diharapkan orang tua murid tidak
hanya menyerahkan proses pembelajaran moral anak-anak mereka kepada
pihak sekolah, tetapi juga dapat ikut serta mengambil tanggung jawab dalam

proses pembelajaran moral anak-anak mereka di keluarga.

176 gaat, S. Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Oleh: Sulaiman Saat *. Pendidikan Anak
m Al-Qur’an, 13(1), 2010, him.64—77

77 Mustofa, A. Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam. CENDEKIA : Jurnal
Keislaman, 5(1), 2019.
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) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana Guru atau orang
lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh
kelas suatu proses belajar. Menurut Hisyam Zaini metode demonstrasi
merupakan strategi pembelajaran dimana siswa untuk memperaktekan
ketrampilan spesifik yang dipelajari didalam kelas melalui demonstrasi,
siswa diberi waktu untuk mempraktikan skenario sendiri dan menentukan
bagaimana merek mengilustrasikan ketrampilan dan tehnik yang baru saja
dijelaskan.'"®

Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat
diartikan sebagai upya peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan
atau mengerjakan sesuatu. Metode demonstrasi adalah metode mengajar
dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan
sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun menggunakan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses atau benda tertentu yang
sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan. Kata lain dari metode demonstrasi adalah
memberikan variasi dalam cara-cara guru mengajar dengan menunjukkan
bahan yang diajarkan secara nyata baik dalam bentuk benda asli maupun

tiruan sehingga siswa-siswi dapat mengamati dengan jelas dan pelajaran
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lebih tertuju untuk mencapai hasil yang dinginkan.

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang mengguna kan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memeperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Pengertian metode
demonstrasi yang lain adalah cara belajar dengan cara mempergakan atau
mempertunjukan sesuatu dihadapan murid, dengan menggunakan alat atau
media tertentu yang dilaksanakan didalam kelas atau diliuar kelas, dapat
dipahami bahwa metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang
digunakan guru untuk memperagkan serta memeperlihatkan suatu proses
sesuai materi yang diajarkan baik secara langsung maupun tidak langsung
yang diikuti oleh murid agar pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan
dapat dipahami dan dikuasai oleh murid.

Jadi metode demonstrasi yaitu sebuah cara yang digunakan dalam
proses belajar mengajar dengan cara memperlihatkan peragakan
sesuatu/kegiatan baik langsung maupun menggunakan peraga. Khusus pada
pembahsan ini yaitu memperagakan tentang wudlu. Baik menggunakan
metode visual maupun secara langsung. Sesuai dengan definisi metode
demonstrasi yaitu memperlihatkan memeperagakan dan memepraktikkan,
maka tujuan demonstrasi yaitu anak dibimbing dan diarahkan untuk
menggunakan mata dan telinga secara terpadu sebagai hasil dari
pengamatan kedua indra itu dapat menambah penguasaan materi pelajaran

yang diberikan. Penerapan tujuan metode demonstrasi lebih banyak

c
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digunakan untuk memeperjelas cara mengerjakan atau suatu proses ibadah,
misalnya
Misalnya, proses cara mengambil air wudhu, proses jalannya shalat
dua rakaat dan sebagainya. Sedangkan metode aksperimen adalah metode
pengajaran dimana Guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu
sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui, misalnya murid mengadakan
eksperimen menyelenggarakan shalat Jum'at, merawat jenazah dan
sebagainya. Metode demonsterasi dan eksperimen dilakukan:
a) Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.
b) Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa
dapat lebih terbatas.
¢) Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu proses
dengan penuh perhatian sebab membuat anak akan menarik.'®
Dengan demikian, diharapkan nantinya metode demonstrasi mampu
memberikan nilai tambah dalam pembelajaran, dalam segi tingkat
pemahaman siswa bisa meningkat dan jauh lebih baik sehingga para peserta
didik nantinya mampu menerapkan dan mengamalkan materi yang dipahami
dalam kehidupannya sehari-hari.'’®' Keunggulan atau kelebihan metode
demonstrasi;
a) Perhatian siswa lebih dapat dipusatkan pada pelajaran yang sedang
diberikan.

b) Kesalahan-kesalahan yang terjadi apabila pelajaran diceramahkan dapat

da
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diatasi melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan

obyek sebenarnya.

¢) Konsep yang diterima siswa lebih mendalam sehingga lebih lama dalam

jiwanya.

d) Memberikan motivasi yang kuat pada siswa agar lebih giat belajar karena

siswa dilibatkan dengan pelajaran.

e) Siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung

serta dapat memperoleh kecakapan dapat menjawab semua masalah yang

timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta berperan secara

langsung.

Kekurangan metode demonstrasi

a) Memerlukan waktu yang cukup banyak

b) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi
kurang efesien.

¢) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-
bahannya.

d) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.

e) Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstransi menjadi tidak
efektif.

f) Fasilitas kurang memadai

Manfaat metode demonstrasi Manfaat metode demonstrasi adalah:

a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.
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c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat
dalam diri siswa.

Tujuan penerapan metode demonstrasi Pupuh Fathur Rochman
mengemukakan bahwa tujuan penerapan metode demonstrasi adalah untuk
memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara melakukan
sesuatu atau proses terjadinya sesuatu seperti:

a) Mengajar siswa tentang suatu tindakan, proses atau prosedur

keterampilan-keterampilan ~ fisik dan motorik.  Mengembangkan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

kemampuan pengamatan pendengaran dan penglihatan para siswa secara
bersama-sama.

b) Mengkonkritkan informasi yang disajikan kepada siswa. Dengan kata
lain, metode demonstrasi dapat membantu siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar dan pemahaman pelajaran yang diajarkan oleh guru.®

Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi Langkah-langkah
penerapan strategi pembelajaran dengan metode demontrasi sebagai berikut;

a) Mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperoleh untuk demonstrasi.

b) Memberikan pengantar demontrasi untuk mempersiapkan siswa
mengikuti demonstrasi yang berisikan pelajaran tentang prosedur dan
instruksi keamanan.

c) Memperagakan tindakan, proses, atau prosedur yang disertai penjelasan
tentang prosedur, ilustrasi, dan pertanyaan.

d) Untuk menghindari ketegangan, ciptakanlah suasana-suasana harmonis.

@)
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar metode berjalan efektif
diantaranya:

e) Guru harus menyusun tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar.

f) Mempertimbangkan dengan seksama apakah dengan teknik yang akan
dipakai sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang
telah dirumuskan.

g) Mempertimbangkan pula jumlah siswa dalam kelas, apakah memberikan
kesempatan untuk berdemostrasi.

h) Mengecek alat-alat demonstrasi tentang kondisi dan jumlahnya.*®

7) Metode Eksperimen

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi
pembelajaran, yang berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan,
memberi contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan tertentu.l Metode eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah
adalah cara penyajian pelajaran, dimana peserta didik melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.

Adapun menurut Roestiyah dalam bukunya Trianto yang berjudul
Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini, metode
eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana peserta didik melakukan

suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamat prosesnya serta menuliskan
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hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas
dan dievaluasi oleh guru. Sedangkan menurut Schoenherr metode
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena
metode eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal.*®*
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi
pembelajaran, yang berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan,
memberi contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan tertentu.’®® Metode eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah
adalah cara penyajian pelajaran, dimana peserta didik melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.'®
Adapun menurut Roestiyah dalam bukunya Trianto yang berjudul Desain

" metode

Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini,*®
eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana peserta didik melakukan
suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamat prosesnya serta menuliskan
hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas

dan dievaluasi oleh guru. Sedangkan menurut Schoenherr metode

eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena
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185 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta:
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metode eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal.

Kesimpulannya bahwa metode eksperimen merupakan cara pembelajaran,

dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari sehingga peserta didik dapat

mengembangkan kemampuan berfikir dan kreatifitas secara optimal.
Adapun tahap-tahap dalam pembelajaran yang menggunakan metode

eksperimen menurut Palendeng dalam bukunya Trianto antara lain:

a) Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan
yang didemonstrasikan oleh guru atau dengan mengamati fenomena
alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan
dengan materi fisika yang akan dipelajari.

b) Pengamatan, merupakan kegiatan peserta didik saat guru melakukan
percobaan. peserta didik diharapkan untuk mengamati dan mencatat
peristiwa tersebut.

¢) Hipotesis awal, peserta didik dapat merumuskan hipotesis sementara
berdasarkan hasil pengamatannya.

d) Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal
yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta
didik diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan,
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya.

e) Aplikasi konsep, setelah peserta didik merumuskan dan menemukan

konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini
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merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari.
f) Evaluasi merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.

Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen Metode eksperimen
mempunyai kelebihan dan kekurangan.’® Adapun kelebihan dari metode
eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah sebagai berikut:

Kelebihan metode eksperimen antara lain:

a) Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya

b) Dalam membina peserta didik untuk membuat terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia

c) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia.

Kekurangan metode eksperimen antara lain:

a) Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan teknologi

b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan kadang kala mahal

¢) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan

d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan

kemampuan atau pengendalian.

PeRg
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) Metode Ceramah

Metode pembelajaran yang paling populer di Indonesia bahkan
dinegara-negara lainnya adalah metode ceramah. Metode ceramah adalah
metode memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada
waktu dan tempat tertentu. Metode ceramah ini hanya mengandalkan indera
pendengaran sebagai alat belajar yang paling dominan. Dengan kata lain
metode ini adalah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada
umumnya mengikuti secara pasif.*®

Metode ini disebut juga dengan metode kuliah atau metode
pidato.Dalam metode ini, yang perlu diperhatikan adalah, hendaknya
ceramahyang diberikan oleh guru mudah dimengerti oleh siswanya, mudah
diterima serta mampu menstimulasi pendengar (peserta didik) untuk
melakukan hal-halyang baik dan benar dari isi ceramah yang diberikan guru
tadi. Blight dalam Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar ayu Aryani
berpendapat bahwa sesuai dengan bukti penelitian yang dilakukan di
Amerika Serikat.

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana
cara menyampaikan pengertianpengertian materi pengajaran kepada anak
didik dilaksanakan dengan lisan oleh Guru dalam kelas. Peranan Guru dan

murid berbeda dalam metode ceramah ini, yaitu posisi Guru disini dalam

penuturan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murid hanya

A
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mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan tentang
pokok persoalan yang diterangkan oleh Guru. Dan dalam metode ini peran
yang utama adalah Guru.® Setiap metode mengajar ada kekurangan dan
kelebihan, tetapi yang terpenting sebagai seorang guru adalah metode
mengajar manapun yang akan digunakan harus jelas dahulu tujuan yang
akan dicapai bahan yang akan diajarkan, serta jenis kegiatan belajar siswa
yang diinginkan. Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan
pengajaran melalui penerangan dan penuturan lisan oleh guru kepada siswa
tentang suatu topik materi. Dalam ceramahnya guru dapat menggunakan alat
bantu/alat peraga seperti gambar, peta, benda, barang tiruan dan lain-lain.
Peran siswa dalam metode ceramah adalah mendengarkan dengan seksama
dan mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan oleh guru.*

Menurut Abuddin Nata, “bahwa metode ceramah adalah cara
penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau
penjelasan secara langsung dihadapan peserta didik.”*** Sedangkan menurut
Sholeh Hamid dalam bukunnya Edutaiment mengatakan bahwa “metode
ceramah adalah metode yang memang sudah ada sejak adannya
pendidikan.”

Metode ceramah ini termasuk metode yang paling banyak digunakan
digunakan karena biaya murah dan mudah dilakukan, memungkinkan

banyak materi yang disampaikan, adannya kesempatan bagi guru untuk
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menekankan bagian yang penting, dan pengaturan kelas dapat dilakukan

secara sederhana. Mengajar dengan metode ceramah berarti memberikan

suatu informasi melalui pendengaran siswa, siswa dapat memahami apa
yang disampaikan oleh guru dengan cara mendengarkan apa yang telah guru
ucapkan.

Dalam proses pembelajaran disekolah, tujuan metode ceramah adalah
menyampaikan bahan yang bersifat informasi (konsep, pengertian, prinsip-
prinsip) yang banyak serta luas. Menurut Abdul Majid secara spesifik
metode ceramah bertujuan untuk:

a) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah
yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga pesertadidik dapat belajar
melalui bahan tertulis hasil ceramah.

b) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahanyang
terdapat dalam isi pelajaran

c) Merangsang peserta didik untuk belajar mendiri dan menumbuhkan rasa
ingin tahu melalui pemerkayaan belajar

d) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara
gamblang.

e) Sebagi langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan
prosedur - prosedur yang harus ditempuh peserta didik. Alasan guru

menggunakan metode ceramah harus benar - benar dapat dipertanggung
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jawabkan*

Dalam hal ini Roestiyah NK menjelaskan teknik berceramah
mempunyai keunggulan pula seperti yang kita lihat bahwa guru akan lebih
mudah mengawasi ketertiban siswa dalam mendengarkan pelajaran,
disebabkan mereka melakukan kegiatan yang sama. Bagi guru juga ringan,
karena perhatiannya tidak terbagi-bagi atau terpecah-pecah.5 Teknik
pengajaran melalui model ceramah dari dahulu sampai sekarang masih
berjalan dan paling banyak digunakan, namun usaha-usaha peningkatan
teknik pengajaran tersebut tetap berjalan terus, namun ada beberapa hal
yang perlu diketahui dalam menggunakan model ceramah yakni ada

kelemahan yang perlu dipaparkan.

9) Metode Tanya Jawab

13

Istilah metode mengajar terdiri dari dua kata yaitu “metode” dan
mengajar’. Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta dan hodos. Meta
berarti “melalui”, dan hodos berarti “jalan atau cara”.'® Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, “metode” adalah “cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud”.'® Maka metode dapat diartikan
sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
Beberapa pengertian metode menurut beberapa ahli.

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan
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dengan Pendekatan Baru” adalah bahwa Metode secara harfiah berarti cara.
Dalam pemakian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan
sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatan dengan menggunakan
fakta dan konsep-konsep secara sistematis”. ™’

Menurut Muzayyin Arifin, “Pengertian metode adalah cara, bukan
langkah atau prosedur. Kata prosedur lebih bersifa teknis administrative atau
taksonomis. Seolah-olah mendidik atau mengajar hanya diartikan cara
mengandung implikasi mempengaruhi. Maka saling ketergantungan antara
pendidik dan anak didik di dalam proses kebersamaan menuju kearah tujuan
tertentu”. Poerwadarminta, “Metode adalah “cara” yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud”. Kesimpulan dari
pengertian-pengertian di atas yaitu bahwa metode secara umum adalah cara
yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu hal, seperti menyampaikan
mata pelajaran. Muhammad Thalib, metode adalah cara yang teratur
digunakan untuk melaksananakan suatu pekerjaan agar tercapai suatu hasil
yang baik sepertiyang dikehendaki.'®®

Merujuk dari beberapa pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa metode merupakan suatu cara atau jalan yang teratur dan terencana
yang dipergunakan seorang pendidik dalam menyampaikan atau menyajikan
materi pelajaran kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran yang

ditentukan dapat tercapai dengan disertai perubahan tingkah laku pada

peserta didik

20
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1% Muhammad Thalib, 20 Kerangka Pokok Pendidikan Islam, (Yogyakarta: MU Media,

), him. 39
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Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana
Guru bertanya sedangkan murid-murid menjawab tentang bahan materi
yang ingin diperolehnya. Metode Tanya jawab dilakukan:
a) Sebagai ulangan pelajaran yang telah diberikan.
b) Sebagai selingan dalam pembicaraan.
c) Untuk merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah kepada

masalah yang sedang dibicarakan.

d) Untuk mengarahkan proses berfikir.'*°

Metode tanya jawab termasuk metode yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Bertanya memiliki peranan penting dalam
kegiatan belajar mengajar.?®® Pertanyaan yang tersusun dengan baik dan
tehnik pengajuan yang tepat akan meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap permasalahan yang sedang dibicarakan, mengembangkan pola
berpikir dan belajar aktif siswa dan memusatkan perhatian murid terhadap
masalah yang sedang dibahas. Dalam sejarah perkembangan Islam pun
dikenal metode Tanya jawab, karena metode ini sering dipakai oleh para
Nabi SAW dan Rasul Allah dalam mengajarkan ajaran yang dibawanya
kepada umatnya. Metode ini termasuk metode yang paling tua disamping
metode ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripda metode lain.
Karena, dengan metode Tanya jawab, pengertian dan pemahaman dapat

diperoleh lebih mantab. Sehingga segala bentuk kesalahpahaman dan

Pe
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20 Al-Mujahid. Konsep Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an. Murabby: Jurnal

idikan Islam, 1(2), 2018, him185-196.
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kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari semaksimal
mungkin.?*

Contoh pengguanaan metode tanya jawab yang pernah digunakan oleh
malaikat jibril bersama Nabi Muhammad dalam pengajaran agama Islam
kepada para sahabat. Jibril dengan menjelmakan dirinya sebagai seorang
laki-laki, dating secara tiba-tiba dan bertanya kepada Nabi Muhammad
tetang arti Islam, iman, ihsan dan tentang kapan terjadinya hari kiamat, dan
kemudia pertanyaa-pertanyaan itu dijawab oleh nabi, jibril segera pergi dan
menghilang. Atas dasar itu, Nabi menjelaskan kepada para sahabat : laki-
laki itu tadi sesungguhnya Malaikat Jibril dating member pelajaran kapada

manusia tentang ajaran mereka.?"

10) Metode Diskusi

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)e}§

Diskusi ialah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu
yang berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai
tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar
informasi  (information sharing), mempertahankan pendapat (self
maintenance), atau pemecahan masalah (problem solving). Menurut
Yurmaini  Maimudin, “metode  diskusi  adalah  suatu  cara
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana pendidik memberikan
kesempatan kepada para peserta didik/kelompokkelompok peserta didik

untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,

2! Huda, M. M. Konsep Makkiyah dan Madaniyah Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian

Hrstorls -Sosiologis Perspektif Fazlur Rahman). ALMUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir,
5(2), 2020, him.52-72
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membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas
sesuatu masalah”.?®®

Dalam buku lain, karangan Asmuri,’’metode diskusi adalah suatu
proses yang melibatkan dua individu atau lebih, berinteraksi secara verbal
dan saling berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan
pendapat dan memecahkan sebuah masalah tertentu”.”®* Forum diskusi
dapat diikuti oleh semua peserta didik didalam kelas, dapat pula dibentuk
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Yang perlu mendapatkan perhatian
adalah hendaknya para peserta didik. dapat berpartisipasi secara aktif di
dalam setiap forum diskusi.Semakin banyak peserta didik terlibat dan
menyumbangkan pikirannya, semakin banyak pula yang dapat mereka
pelajari, perlu diperhatikan masalah peranan pendidik. Terlalu banyak
campur tangan dan main perintah dari pendidik niscaya peserta didik tidak
akan dapat belajar banyak. Sebagai dasar metode diskusi dapat dilihat dalam
al-Qur’an dan perbuatan-perbuatan Nabi sendiri. Dalam AlQur’an Allah

SWT berfirman dalam surah Al-Nahl ayat 125:

& @ o o 2 0 0 ! s
5§ Gl (p Al alila s Aal) dle all; 480 A Sl ) £
Cadigally Al sa 5 alis (e Jia (i 2l 58
Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk(An-Nahl:125).%%

&
Aguej[ng jo AJISIdATU() dDTUIR]S] d)¥}S

Pe

n

nery wisey ji

203 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam mulia, 2010),him.

204 Asmuri, Metodologi Pembelajaran PAI perspektif kontekstual, (Pekanbaru: Mutiara

sir Sumatera, 2014), him. 144

2% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit
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Menurut tafsiran ayat ini, ada tiga metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran, salah satunya yaitu Al- Mujadalah.Almujadalah
merupakan masdar dari jadala yang berarti berdebat. Metode Mujadalah
sama dengan Mudhakarah atau debat atau diskusi. Penggunaan metode
Mujadalah dalam pembelajaran mestilah berhatihati tidak boleh melanggar
etika, menghujat, dan menghina atau merendahkan lawan berdebat. Al-
Qur’an menggambarkan agar bermujadalah dengan billati hiya ahsan
(dengan yang lebih baik).%®

Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah
untuk mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan
masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat, dan akhirnya
diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota dalam
kelompokya. Dalam diskusi ini yang perlu diperhatikan adalah apakah
setiap anak sudah mau mengemukakan pendapatnya, apakah setiap anak
sudah dapat menjaga dan mematuhi etika dalam berbicara dan sebagainya.
Barulah diperhatikan apakah pembicaraannya memberikan kemungkinan

memecahkan persoalan diskusi.”®’

Langkah-langkah dalam penerapan

diskusi antara lain,adalah:

a) Pemilihan topik yang akan didiskusikan dilakukan oleh guru secara
bersama-sama dengan siswa atau oleh siswa itu sendiri dengan mengacu

pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kemampuan siswa, dan

latar belakang siswa Membentuk kelompok-kelompok diskusi yang

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

26 Agus Setiawan. Konsep pendidikan tauhid dalam keluarga perspektif pendidikan

Isl&m. Educasia, 1(2), 2016, him.1-21
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terdiri dari 4-6 orang setiap kelompok dan dipimpin seorang ketua
kelompok dan notulis.

b) Pembentukan kelompok secara acak, atau dengan memperhatikan minat
dan latar belakang siswa.

c) Siswa melakukan diskusi dalam masing-masing kelompok, sedang guru
memperhatikan dan memberikan bimbingan bilamana diperlukan.

d) Hasil diskusi dilaporkan dengan dipresentasikan oleh masing-masing
kelompok dalam diskusi panel dan ditanggapi.

Metode diskusi di dalam proses pembelajaran memiliki berbagai
macam bentuknya. Ramayulis mengungkapkan di dalam bukunya bebrapa
bentuk diskusi di dalam kgiatan belajar mengajar tersebut diantaranya,
yaitu:

a) The social problem meeting. Peserta didik berbincang-bincang
memecahkan masalah sosial di kelasnya atau di sekolahnya dengan
harapan bahwa setisp peserta didikakan merasa “terpanggil” untuk
mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan kaidah-kaidah yang
berlaku, seperti misalnya hubungan antar peserta didik, hubungan peserta
didik dengan guru atau personal sekolah lainnya, peraturan-peraturan di
kelas atau sekolah, hak-hak dan kewajiban peserta didik.

b) The open-ended meeting. Peserta didik berbincang-bincang mengenai
masalah apa saja yang berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-
hari, dengan kehidupan mereka di sekolah, dengans egala sesuatu yang

terjadi di lingkungan sekitar mereka.
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c) The educational-dignosis meeting. Peserta didik berbincang-bincang
mengenai pelajaran di kelas dengan maksud untuk saling mengoreksi
pemahaman mereka atas pelajaran yang telah diterimanya agar masing-
masing anggota memperoleh pemahaman yang lebih baik.?%

Dari keterangan di atas dapat memberikan pemahaman kepada Kita
bahwa dalam proses pembelajaran metode diskusi itu termyata banyak

bentuknya. Semua bentuk tersebut baik untuk diterapkan dalam dunia

pendidikan, hanya saja tergantung bagaiman cara pendidik dan peserta didik

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

didalam pembelajarannya.”®®

Diskusi kelompok atau diskusi kelas dapat memberikan sumbangan
yang berharga terhadap belajar peserta didik, adapun manfaat dari metode
diskusi adalah sebagai berikut:

a) Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih
baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai
sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang dikemukakan dari berbagai
sudut pandang.

b) Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri yang kadang-
kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia
mempertimbangkan alasan-alasan orang lain, menerima berbagai
pandangan dan secara hati-hati mengajukan pendapat dan pandangannya

sendiri.

28 Nafi,in Jami“un et.all, Konsep pendidikan Anak dalam persfektif alQur*an (surat
man ayat 12-19), Jurnal Edudeena, VVol.1 No.1 Februari 2017

209 gutikno, Pola Pendidikan Islam dalam Surat Lugman ayat-12-19, Jurnal Pendidikan
a Islam, volume 02 Nomor 02 November 2013
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Berbagai diskusi timbul dari percakapan guru dan peserta didik mengenai
sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan. Bila kelompok kelas
itu ikut serta membicarakan dengan baik, maka segala kegiatan belajar itu
akan memperoleh dukungan bersama dari seluruh kelompok atau kelas

sehingga dapat diharapkan hasil belajarnya akan lebih baik lagi. %*°

d) Diskusi kelompok atau kelas member motivasi terhadap berpikir dan

f)

meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa yang sedang mereka
pelajari, karena itu dapat membantu peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru dengan alasan-alasan yang memadai, bukan hanya
sekedar jawaban “ya” atau “tidak” saja.

Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara
kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian daripada
anggota kelas, karena dari pembicaraan itu mereka berkesempatan
menarik hal-hal atau pengertian-pengertian baru yang dibutuhkan.
Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara
belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat
merupakan pelepasan ide-ide, uneg-uneg dan pendalaman wawasan
mengenai sesuatu, sehingga mengurangi ketegangan-ketegangan batin
dan mendatangkan keputusan dalam mengembangkan kebersamaan

kelompok social 2
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Media Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.”*? Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan,
dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau
penyalur pesan.”*®* Media pembelajaran merupakan perlengkapan bantu
visual yang digunakan dalam pendidikan buat mengutarakan data tentang
modul yang diajarkan buat menggapai tujuan pendidikan semacam yang
didefinisikan di atas.

Media mempunyai kedudukan yang sangat berarti dalam pembelajaran
sehingga seseorang guru wajib serta harus sediakan media yang pas dan
mengasyikkan sehingga bisa membagikan stimulasi yang baik guna
mendukung pertumbuhan partisipan didik, serta penyampaian pesan dalam
pendidikan bisa tersampai secara maksimal. Penyampaian informasi dan
pengetahuan ini sudah Allah jelaskan dalam Alquran dalam surah An Nahl
ayat 44 yang berbunyi:

5388 a4lals al) O3 e I G5zl RN el W5 %5305 il

Artinya: (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang
jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-
Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan (Q.S An-Nahl:44).
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22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), him.

213 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi

rmasi dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), him. 169

2% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit
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Dalam tafsir Al Azhar (1990) karangan Abdulmalik Abdulkarim
Amrullah (Hamka) Tafsirkan ayat ini: "Tuhan mengutus para Nabi dan
Rasul." dengan Kkitabkitab dan penjelasan-penjelasannya.” menjelaskan,
secara khusus alasan-alasan dan penjelasan-penjelasan untuk mendukung
keyakinan bahwa Allah Taala adalah satu-satunya yang ada dan tidak
bersekutu dengan yang lain.

Kitab adalah bentuk jamak dari kata zubur ' dan zabur.Taurat yang
diterima Musa, Injil, Zabur, atau Zabur, yang diterima Daud, dan Shuhuf,
yang diterima lbrahim, serta catatan wahyu kepada Nabi Armiyah, Hazqial,
Asy'iya, Malaikhi , dan lainnya, semuanya disebut sebagai "zubtlr", yang
diterjemahkan menjadi "buku, besar dan kecil". Selain itu, kami
mengeluarkan peringatan untuk Anda." khususnya, "agar kamu bisa
menjelaskan kepada orang-orang apa yang diturunkan kepada mereka"
dalam Alqguran. Ayat ini menjelaskan dengan sangat jelas bahwa tanggung
jawab Nabi Muhammad Saw.

Kewajiban mengeluarkan peringatan (Al-Quran) bukanlah hal yang
baru saat ini; melainkan hanyalah mata rantai rencana Tuhan untuk
mengajar dan membimbing umat manusia, yang dimulai dengan Adam dan
berlanjut hingga Muhammad Saw. Dengan alasan bahwa signifikansi
Alquran atau sebenarnya, secara sentral, peringatan dini mempersilakan
individu untuk merenungkan diri mereka sendiri, tentang kehidupan mereka,
tentang Tuhan mereka dan hubungan mereka dengan Tuhan itu. Karena

inilah tujuan dari media pembelajaran, maka guru harus memperhatikan
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tumbuhnya jiwa religius siswanya ketika menggunakannya.
Akan sulit bagi pendidik untuk mencapai keberhasilan jika tidak
memperhatikan perkembangan jiwa dan pikiran peserta didik. Seperti yang

difirmankan Allah dalam An-Nahl ayat 125:

el &) Gl ga ol 2lin s Al dhe sally ARl a5y Jis D 23
Ghially 2 gh 5 alis fe i (g
Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa

yang mendapat petunjuk (Q.S AnNahl:125).“*

Penafisran ayat ini dijelaskan dalam tafsir Hidayatul Insan, sebuah
ayat dalam al-Qur'an mengatakan, lurus™ berarti memiliki informasi yang
baik dan perbuatan baik. Selain itu, kata "hikmat™ berarti persis apa yang
Anda maksud. Nasihat dan alat yang dijelaskan dalam kalimat ™ pelajaran
yang baik" yang tulus dan baik. Terakhir, kalimat "bantah mereka dengan
kata-kata yang baik", yang berarti bahwa jika terdakwa menyangkal atau
menentang kebenaran, itu dibantah dengan cara yang mendorong terdakwa
untuk mengikuti logika dan keadilan.”*®* Media yang bisa digunakan guru
buat mengutarakan data dalam sesuatu pelajaran dapat bermacam-macam.

Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat

217,

dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu™":

1) Media hasil teknologi cetak.

ue}ns jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

215 H
Ibid
2% Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan Jilid2, dalam

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

wwy.tafsir.web.id, t.t.; him.360

<« 27 Zainiyati, Husniyatus Salamah. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
ICE(Konsep Dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam), (Jakarta: Kencana,
2027), him.72.
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Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama
melalui proses percetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media
hasil teknologi vetak meliputi teks, grafis, foto atau representasi
fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan visual merupakan dasar
pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi pengajaran lainnya.
Salah satu ciri dari teknologi cetak yaitu pengembangannya sangat

tergantung kepada prinsipprinsip kebahasaan dan persepsi visual.

2) Media hasil teknologi audio-visual

Teknologi audiovisual cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui
audiovisual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras seperti
handphone, mesin proyektor film, tape recorder dan sebainya. Jadi,
pengajaran melalui audiovisual adalah produksi dan penggunaan materi
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang
serupa. Ciri-ciri utama teknologi audiovisual adalah digunakan dengan
cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang/pembuatnya.

Kelebihan media audiovisual yaitu dalam media ini mencakup
segala aspek indra pendengar, penglihat dan peraba. Sehingga
kemampuan semua indra dapat terasah dengan baik karena digunakan

dengan seimbang dan bersama. Adapun kelemahan media audiovisual
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yaitu keterbatasanbiaya dan penerapannya yang harus mampu mencakup

segala aspek pendengaran, penglihatan dan peraba.

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan computer

Teknologi berbasis computer merupakan cara menghasilakn atau
menyampaikan materi dengan mengunakan sumbet-sumber mikropro
sesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan pleh teknologi berbasis
computer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah
karena informasi atau materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam

bentuk cetakan atau visual

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer.

Adapun teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk
media yang dikendalikan oleh computer. Perpaduan beberapa jenis
teknologi ini dianggap teknik yang paling canggih apabila dikendalikan
olen computer yang memiliki kemampuan yang hebat seperti jumlah
random acces memoryyang besar, hard diskyang besar dan monitor yang
beresolusi tinggi ditambah dengan peripheral (alat-alat tambahan seperti
videodisc player perangkat keras untuk bergabung dalam satu jaringan

dan sistem audio)**®

endidikan Dasar dan Al-Qur’an

. Pendidikan Dasar Menurut Al-Qur’an

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan

)

nery wisey gue

18 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
, 2010), him.24.
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©
gualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat

iergantung dari kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan bidang yang
o : . .
Ejsangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, karena merupakan
Salah satu penentu kemajuan suatu bangsa. Pendidikan bahkan merupakan
Zsarana paling efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan derajat
=
—kesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan bangsa mencapai
w
ckemakmuran. Pendidikan secara sederhana berarti usaha manusia untuk mem
w
2bina kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
A 219
kebudayaan.
c

Dalam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan perkataan ta'dib.
Adapun pengertian ta'dib mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi
dan mencakup semua unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran (ta'lim),
dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Meskipun ketiga istilah itu dapat
digunakan dengan pengertian yang sama, ada beberapa ahli pndidikan yang
berpendapat bahwa kata-kata tersebut memiliki makna yang khusus
Yrersendiri).
o8]

Dalam bahasa Arab, banyak kata yang diartikan sebagai anak, antara

IS1 23

ain al-walad, al-ghulam, al-thifl, dan ibn. Kata walad-awlad yang berarti

gnak yang dilahirkan orang tuanya, laki-laki maupun perempuan, besar atau

TuLe

o=
Kecil, tunggal maupun banyak’®. Kata al-walad dipakai untuk
m

anenggambarkan adanya hubungan ketu runan, sehingga kata al-wélid dan al-

]
avalidah diartikan sebagai ayah dan ibu kandung. Berbeda dengan kata ibn

wn
gyang tidak mesti menunjukkan hubungan keturunan dan kata ab tidak mesti

-

o8]

= 1% Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Lingkungan Keluarga (Jakarta: Kalam Mulia,
19&), him. 3.

2 % ois Ma’luf, al-Munjid, (Beirut, al-Mathba’ah al-Katsolikiyyah, t.th), him. 1019 dan
99

nery wisey
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©
Terarti ayah kandung.??! Selain itu, al-Qur’an juga menggunakan istilah

ihifl222 (kanak-kanak) dan ghulam®® (muda remaja) kepada anak, yang
gmenyiratkan fase perkembangan anak yang perlu dicermati dan diwaspadai
%rang tua, jika ada gejala kurang baik dapat diberikan terapi sebelum
;Cférlambat, apalagi fase ghulam (remaja) di mana anak mengalami puber, krisis
Zidentitas dan transisi menuju dewasa.
(%) Al-Qur’an juga menggunakan istilah ibn pada anak, masih seakar dengan
@ata bana yang berarti membangun atau berbuat baik, secara semantis anak
f‘l;pbarat sebuah bangunan yang harus diberi pondasi yang kokoh, orang tua
Charus memberikan pondasi keimanan, akhlak dan ilmu sejak kecil, agar ia
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang memiliki prinsip dan kepribadian
yang teguh.?®* Kata ibn juga sering digunakan dalam bentuk tashghir sehingga
berubah menjadi bunayy yang menunjukkan anak secara fisik masih kecil dan
menunjukkan adanya hubungan kedekatan (al-igtirab). ?* Panggilan ya
bunayya (wahai anakku) menyiratkan anak yang dipanggil masih kecil dan
=r?ﬁubungan kedekatan dan kasih sayang antara orang tua dengan anaknya.
;ﬂ'..%egitulah mestinya hubungan orang tua dengan anak, hubungan yang
§ibangun dalam fondasi yang mengedepankan kedekatan, kasih sayang dan

gelembutan. Sikap orang tua yang mencerminkan kebencian dan kekerasan

=
derhadap anak jelas tidak dibenarkan dalam al-Qur’an. Al-Thifl diungkapkan
(g°]

o

22L M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur an,
rta: Lentera Hati, 2004), him. 614.

222 ).S. al-Nur (24):31 dan 59; al-Hajj (22): 5; al-Mukmin (40): 67.

222.0.S. Ali Imran (3): 40; Yusuf (12): 19; al-Hijr (15) 53; al-Kahfi (18): 80; Maryam,

NnSzyo 43181

(1%} 7,8 dan 20; al-Shaffat (37): 101 dan al-Dzariyat (51): 28.

224 Abdul Mustakim, Kedudukan dan Hak-hak Anak dalam Perspektif al-Qur an,

(Astikel Jurnal Musawa, vol.4 No. 2, Juli-2006), him. 149-50.

Ie

225 Hadlarat Hifni Bik Nasif dkk, Qawa id al-Lughah al-‘4rabiyyah, (Surabaya: Syirkah

Maktabah wa Mathba’ah, t.th), him. 79.

nery wisey
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@)
?Ieh Rasulullah berkenaan dengan bayi, dan anak-anak yang belum baligh.

e

Mduwswuydwaﬁﬁﬁg\;\\qw\dﬁ;o\
ZZUMJ“JU@O#‘ o5 ik

Artinya: "Sesungguhnya Umar ibn al-Khattab hendak merajam seorang
wanita gila. Maka Ali berkata kepadanya; apa yang menjadi
alasanmu melakukan hal itu?. Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda; Diangkatkan hokum dari tiga golongan: dari orang
tidur hingga ia bangun; dari anak-anak (al-thifl) hingga ia
dewasa; dan dari orang gila hingga ia sembuh atau dapat berpikir.

nely ejysns NIN X!

Sedangkan Al-Ghulam diungkapkan oleh Rasulullah berkenaan
dengan anak-anak yang telah mengetahui anggota tubuhnya, dapat mengenali
lingkungannya

227

MWLS“")‘WJ“&J‘rM‘QKJ Jg;f‘db

Artinya: Abu Bakar berkata, al-Ghulam itu adalah anak laki-laki
yang berumur 10 hingga 12 tahun”

Paaly ag) cplode gt ol 5 ade ) o VO By ol e

1S

rtinya: Dari Abi Hurairah, bahwa Nabi SAW memberikan hak pilih kepada
anak (Ghulam) untuk ikut dibawah asuhan ayah atau ibunya.

Al-Muhtalim diungkapkan berkenaan dengan anak-anak yang telah

i) dTwre|sy 3

enginjak remaja awal (baligh).

Tl ot S )i dB ey ade B o ) e Rads 0

}[MS Jo A3Is19A

226 Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani.

M@nad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 2, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), him. 237.

221 Muhammad Dhiya' al-Rahman al-A'zami. Al-Mannat al-Kubro Syarh wa Takhrij Al-

S

Suran al-Sughra, Juz 6, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2001), him. 66.

Ie

228 Ahmad ibn al-Husain ibn Ali ibn Musa Abu Bakr al-Baihagi. Sunan al-Baihagi

aI-IK.ubro Juz 8, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), him. 3
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(il 2y o0 ey Bra]

rtinya: "Diriwatkan dari Hafshah dari Nabi SAW, ia bersabda; Setiap anak

yang telah ihtilam (mimpi mengeluarkan mani) diwajibkan shalat

Jum'at dan setiap yang mimpi mengeluarkan mani diwajibkan
mandi" .

Menurut Jamal Abd al-Rahman, al-Thifl adalah fase anak mulai dari

IN>!w eydio ey @

Zulbi ayahnya hingga berumur 3 tahun, al-shabi dari umur 4 hingga 10 tahun,

S

%I-ghulam dari umur 10 hingga 14 tahun, al-syab dari usia 15 hingga 18
gahun.230 Menurut Husaini, anak adalah masa periode perkembangan dari
gﬁerakhirnya masa bayi (0,0 — 3,0 tahun), hingga menjelang pubertas.’*
Sedangkan menurut Hanna Djumhana Bustaman yang dimaksud dengan anak
adalah masa antara 3,0 tahun sampai dengan sekitar 11,0 tahun yang
mencakup Pendidikan, masa pra-Sekolah (3,0 — 5,0 tahun), masa Peralihan
(5,0 - 6,0 tahun), masa Sekolah (6,0 — 12,0 tahun), yang masing-masing
menunjukkan tanda-tanda kekhususan sendiri.?*

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan pada usia anak, yakni:

ertama membentuk anak agar berkualitas, sehingga dengan demikian ia dapat

[SI @181S

umbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, dan pada

uLg

T

.khirnya memiliki kesiapanyang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar

u

erta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Kedua, menyiapkan anak

9%

encapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. Rentangan anak usia dini

ng|jo &451391

229 Muhammad Ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busty. Shahih lbn

HibBan bi Tartib ibn Balban, Juz 4, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), him. 21.

2 2% jamal Abd al-Rahman. Athfal al-Muslimin, Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin SAW,

( kah: Dar Thaibah al-Hadrara', 2001), him. 2

231 Husaini, M Noor HS, Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: Mutiara , 1978), him. 11
22 Hanna Djumhana Bustaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Yogyakarta:

IeA

Pebtaka Pelajar, 1995), him. 185.
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miﬁwenurut Pasal 28 UU Sisdiknas N0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun.

-
cSementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya

o

odi beberapa Negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Ruang lingkup
=

—pendidikan anak usia dini dapat dikelompokkan menjadi infat (0-1 tahun),
=

ctoddler (2-3 tahun), preschool/konderganten children (3-6 tahun) dan early
233

ﬁrimary school (SD Kelas Awal) (6-8 tahun).

Subino Subroto membagi perkembangan anak menurut usia antara lain,

eysn

;_periode pertama, umur 0-3 tahun. Pada masa ini yang terjadi adalah
%erkembangan fisik penuh. Periode kedua, umur 3-6 tahun, pada masa ini yang
dominan bagi anak adalah perkembangan bahasanya. Oleh karena itu, ia akan
bertanya segala macam. Dalam periode ini merupakan masa yang baik untuk
mengajari anak dengan bahasa yang baik dan benar. Periode ketiga, umur 6-9

tahun, yaitu masa social imitation atau masa mencontoh. Pada usia ini sangat

baik untuk menanamkan contoh-contoh teladan yang baik. Periode keempat,

g)umur 9-12 tahun, periode ini disebut second star of individualization. Tahap ini
:-édalah tahap individualisasi anak usia ini sering mengeluarkan back ide,
?E}.etapi sebaliknya juga sudah timbul pemberontakan dalam arti menentang
épa yang tadinya dipercayai sebagai nilai atau norma. Dan masa ini disebut
_:rg;\asa Kritis yang sudah saatnya mendapatkan konfirmasi. Periode kelima, umur
®

in2-15 tahun, yang disebut social adjusment, yaitu penyesuaian diri secara
i(gosial. Disini sudah mulai terjadi pematangan, sudah menyadari adanya lawan
genis. Pada umur ini juga tumbuh sikap-sikap humanistic, oleh karena itu maka
wn

N
o

neny wisey gaie

28 juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyatakarta: Teras.
), him.viii.
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Qi?engokohan hidup secara Islami sudah waktunya untuk diperkuat. Periode

G
keenam, umur 15-18 tahun, masa penentuan hidup, mau apa dia nantinya.?**
Kedua, anak adalah amanah dari Allah yang dititipkan kepada orang

anya. Istilah amanat mengimplikasikan keharusan mengahdapi dan memper

B! W eyd

kukannya dengan sungguh hati-hati, teliti dan cermat. Sebagai amanat, anak
arus dijaga, diraksa, dibimbing dan diarahkan selaras dengan apa yang

lamanatkan. Ketiga, anak membawa potensi fitrah. Anak dilahirkan dalam

EXSNSSN

“keadaan lengkap dan tidak pula dalam keadaan kosong. la dilahirkan dalam

e

“keadaan fitrah. Memang ia dialahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-apa.
Akan tetapi ia telah dibekali denga pendengaran, penglihatan dan kata hati (Af-
Idah), sebagai modal yang harus dikembangkan dan diarahkan kepada martabat
manusia yang mulia, yaitu mengisi dan menjadikan kehidupannya sebagai
takwa kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Hujarat

ayat 13.

ol
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28 . & . _g~g (SR - £ I
rtinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.?®

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah

S uej[ng Jo AJISIIATU RQIWE[S] LIS

23 syubino Hadi Subroto, “Perkembnagan Keagamaan Anak ditinjau dari Sudut Psikologi

Agama dan Psikologi Perkembangan”, dalam Subino Hadi Subroto (eds), Keluarga Muslim
dafdm Masyarakat Modern,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 72-73.

**Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., him. 745
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miﬁwemiliki dasar hukum baik itu yang berasal dari dasar nagliyah maupun dasar

gqliyah. Begitu juga halnya dengan pelaksanakan pendidikan pada anak.
gBerkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca firman

ZAllah berikut ini:

-~ c
£
|

2
s 2 gt 32 T 7T 8751 /,/‘“/45. e opu Lo oo £ oage
oS oz a Tosaled ¥ SGgel Ok (e oS 51 A

g Y
= &85 306N N
0 NEBTY-CA PSR T [FRSAN

rtinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur" (An Nahl: 78).%%

nery eysns N

Berdasarkan ayat tersebut di atas, dipahami bahwa anak lahir dalam
keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan)
apapun. Akan tetapi Allah membekali anak yang baru lahir tersebut dengan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani (yakni akal yang menurut pendapat
yang sahih pusatnya berada di hati). Menurut pendapat yang lain adalah otak.

uDengan itu manusia dapat membedakan di antara segala sesuatu, mana yang
o8]

;'{Jermanfaat dan mana yang berbahaya. Kemampuan dan indera ini diperoleh
wn

geseorang secara bertahap, yakni sedikit demi sedikit. Semakin besar seseorang

'énaka bertambah pula kemampuan pendengaran, penglihatan, dan akalnya
=
;giingga sampailah ia pada usia matang dan dewasanya.”’ Dengan bekal
-t

Et)endengaran, penglihatan dan hati nurani (akal) itu, anak pada perkembangan

S%elanjutnya akan memperoleh pengaruh sekaligus berbagai didikan dari

2% 1bid, him. 375
27 Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al Qur’an al-‘Azim,

Ag uein

terfemahan Bahrum Abu Bakar, Tafsir Ibnu Kasir juz 14, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003),
hliB-216.
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Jingkungan sekitarnya. Hal ini pula yang sejalan dengan sabda Rasul berikut

&;dgg.){e

j.»jfjéﬁ;kg\fM\dwu&‘sﬁ)\fﬁ:}&iﬁ\i\:ﬁ«ﬁf\&
\7als 4133 H5b shal J& g agle 48 J6 odag e Al Gu A
3845‘/’./}

inya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi”(HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad)

n\ \

LW

Meskipun anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya serta tidak

NelYy eYsSng %Iﬂ A1

mengetahui apa-apa, tetapi ia lahir dalam keadaan fitrah, yakni suci dan bersih
dari segala macam keburukan. Karenanya untuk memelihara sekaligus
mengembangkan fitrah yang ada pada anak, orang tua berkewajiban
memberikan didikan positif kepada anak sejak usia dini atau bahkan sejak lahir
yang diawali dengan mengazankannya. Hal ini dikarenakan pada prinsipnya
fitrah manusia menuntut pembebasan dari kemusyrikan dan akibat-akibatnya
§ang dapat menyeret manusia kepada penyimpangan watak dan penyele
;}é\/engan serta kesesatan di dalam berfikir, berencana dan beraktivitas. Bagi
E‘,nanusia kepala merupakan pusat penyimpanan informasi alat indera yang
ghengatur semua eksistensi dirinya, baik psikologis maupun biologis. Indera
§)endengaran, penglihatan, penciuman dan indera perasaan diatur oleh kepala.

“Tatkala azan berikut kalimah yang dikandungnya, yaitu kalimah Takbir dan

1S

jo

gzalimah Tauhid, meyentuh pendengaran si bayi, maka kalimah azan tersebut

1

Hbarat tetesan air jernih yang berkilauan ke dalam telinganya, sesuai dengan

Id

2% Abu Abdullah ibn Muhammad Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhri Juz I, (Riyadh:
tul Bahtsi IImiah,tt), him. 25.

nery wisey Riefg
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©
miﬁtrah dirinya. Pada waktu itu si bayi belum dapat merasakan apa-apa, hanya

-
ckesadarannya dapat merekam nada-nada dan bunyi-bunyi kalimah azan yang

o
odiperdengarkan kepadanya. Kalimah terebut dapat mencegah jiwanya dari

i(ecenderungan kemusyrikan serta dapat memelihara dirinya dari kemusyrikan.

=
cPemikian pula kalimah azan seolah-olah melatih pendengaran manusia (dalam

ﬁal ini anak bayi/usia dini) agar terbiasa mendegarkan panggilan nama yang

c
g\_baik, sehingga hal ini menuntut para orang tua untuk memberi (menamai)

jeb)
-gnaknya dengan nama yang baik serta memiliki makna yang baik pula. Hal ini

QD
SSejalan dengan sabda Rasul:

) vw—»d,wu-\r bpadi G 52 g1 5508 3 pasy i is
A.U\sl..a\u;-ﬁ.p 8“&9“‘&&‘“&@‘8\-&&&
f‘j@ /O;J‘ Mj ‘\.u‘ M ‘}5'/ g A_U‘ ‘.5“ %L&‘g‘ ‘7"‘“ JD 6—1;0/ 4.;.15

239«7551 14 2 ujs e Egus 11

Artinya: ‘“Nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan
Abdurrahman”(HR. At-Tirmizi)

Nama yang indah sesungguhnya tidak hanya sekedar nama atau

IS 231e31S

anggilan, tetapi sesungguhnya merupakan cerminan tentang adanya pujian
tau do'a, harapan atau gambaran semangat dan dambaan indah kepada anak-
naknya.

Dalam mendukung perkembangan anak pada usia-usia selanjutnya,

Ajrsraagun run

Sermasuk pada usia dini, yang menjadi kewajiban orang tua adalah memberikan

Sdidikan positif terhadap anak-anaknya, sehingga anak-anaknya tersebut tidak

Ti

239 |mam al-Hafidz Abi ‘Abbas Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmizi, Sunan at-
§izi al-Jami’us Sahih, juz 4, (Semarang: Toha Putra,tt,), him. 216.
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miﬁwenjadi/mengikut ajaran Yahudi, Nasrani atau Majusi, melainkan menjadi

-
dnuslim yang sejati. Mendidik anak dalam pandangan Islam, merupakan

d

apekerjaan mulia yang harus dilaksanakan oleh setiap orang tua, hal ini sejalan

=
—dengan sabda Rasul:

-
“_8 - w0

GMJ}\?&UJ?JJW&EJU& B/” /Q/L..:.\?n\......%l...a.\r

Uay (iats O 2 o 003 850 O35 09 4 //&&img;¢4u1qggdu

|nya. "Seseorang yang mendidik anaknya adalah lebih baik daripada ia
bersedekah dengan satu sha'(R. Tirmidzi)

<N Id) !
G

(\»

nely E’H%‘S

Dalam pandangan Islam anak merupakan amanah di tangan kedua orang
tuanya. Hatinya yang bersih merupakan permata yang berharga, lugu dan bebas
dari segala macam ukiran dan gambaran. Ukiran berupa didikan yang baik
akan tumbuh subur pada diri anak, sehingga ia akan berkembang dengan baik
dan sesuai ajaran Islam, dan pada akhirnya akan meraih kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Jika anak sejak dini dibisakan dan dididik dengan hal-hal yang

;_?aik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang

;ﬂengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari

gesengaraan/siksa baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak. Hal

&ni senada dengan firman Allah:

ATU

R - V) g~ . g 2 z . - . “,///.ﬂ/w;/
e 55ldls Wil Lad gy U Slaly Rl 158 1500 il GT
8

;))f//-}-’ dj:l’-ﬂ-’jv_bﬁ|/ \q}«axﬁsllﬂbﬂﬁ&_l.e

rtinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak

S

S jo A3

Ti

240 |mam al-Hafidz Abi ‘Abbas Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmizi, Sunan at-
5izi al-Jami’us Sahih, juz 3, (Semarang: Toha Putra,tt,). him 227

nery wisey §ueﬁ[g ue}|



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

124

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mgﬁaka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (At Tahrim:
6)

Terhadap ayat ini Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa ayat ini

4w e1did deH o

enganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada Allah dan

erintahkanlah kepada keluargamu untuk bertakwa kepada Allah. Ibnu Kasir

NI/

c,[penjelaskan bahwa Qatada mengatakan bahwa engkau perintahkan mereka

c
Qntuk taat kepada Allah dan engkau cegah mereka dari perbuatan durhaka

jeb)
-terhadapNya, dan hendaklah engkau tegakkan terhadap mereka perintah Allah

%an engkau anjurkan mereka untuk mengerjakannya serta engkau bantu mereka
untuk mengamalkannya. Jika engkau melihat di kalangan keluargamu suatu
perbuatan maksiat kepada Allah, maka engkau harus cegah mereka darinya dan
engkau larang mereka melakukannya.?*? Hal yang sama juga dikemukakan Ad-
Dahlak dan Mugatil, bahwa sudah merupakan suatu kewajiban bagi seorang
muslim mengajarkan kepada keluarganya, baik dari kalangan kerabatnya
?taupun budak-budaknya, hal-hal yang difardukan oleh Allah dan mengajarkan
:J(epada mereka hal-hal yang dilarang oleh Allah yang harus mereka jauhi.?*®

Berdasarkan ayat tersebut, dipahami bahwa orang tua memiliki

ewajiban untuk memelihara diri dan keluarga (anak-anaknya) dari siksaan api

ATUQ DTUIER]S

eraka. Cara yang dapat dilakukan oleh orang tua ialah mendidiknya,

' embimbingnya dan mengajari akhlak-akhlak yang baik. Kemudian orang tua

z%usx

arus menjaganya dari pergaulan yang buruk, dan jangan membiasakannya

281 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., him. 820

222 1bnu Kasir, Op.Cit, him. 416.

23 Muhammad Ali Quthb, Auladuna fi Dlau-it Tarbiyyatil Islamiyyah, terjemahan
um abu Bakar lhsan, (Bandung: Diponegoro,1988), him. 59
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Eerfoya—foya, jangan pula orang tua menanamkan rasa senang bersolek dan

Eidup dengan sarana-sarana kemewahan pada diri anak, sebab kelak anak akan
Enenyia-nyiakan umurnya hanya untuk mencari kemewahan jika ia tumbuh
?_menjadi dewasa, sehingga ia akan binasa untuk selamanya. Akan tetapi
geharusnya orang tua sejak dini mulai mengawasi pertumbuhannya dengan
ﬁermat dan bijaksana sesuai dengan tuntutan pendidikan Islam.?**

c
& Dari uraian di atas kiranya dapat disebutkan bahwa tujuan pendidikan

Q\;Janak dalam pandangan Islam adalah memelihara, membantu pertumbuhan dan
%erkembangan fitrah manusia yang dimiliki anak, sehingga jiwa anak yang
lahir dalam kondisi fitrah tidak terkotori oleh kehidupan duniawi yang dapat
menjadikan anak sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi. Atau dengan kata lain
bahwa pendidikan anak usia dini dalam pendidikan Islam bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai kelslaman kepada anak sejak dini, sehinga dalam
perkembangan selanjutnya anak menjadi manusia muslim yang kaffah, yang
;@eriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Hidupnya terhindar dari
i-llemaksiatan, dan dihiasi dengan ketaatan dan kepatuhan serta oleh amal soleh
::E:(ang tiada hentinya. Kondisi seperti inilah yang dikehendaki oleh pendidikan
gtslam, sehingga kelak akan mengantarkan peserta didik pada kehidupan yang
j%)'ahagia di dunia maupun di akhirat.

Bila kedua orang tua berhasil merealisasikan tanggung jawabnya sebagai

rang tua, sebagai pendidik pertama, maka anak akan tampil dalam wajahnya

Ja

IeAg uej[ng jo Ajrs

244 M. Athiyah Al Abrasy, at-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasatuha, (TTp: ’Isa al-Babi al-
BT wa syirkahu,1969), him. 163

B
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©
Q%,'lang ketiga, yaitu anak sebagai hiasan kehidupan di dunia.?*® Salah satu tugas

-
cuUtama orang tua adalah mendidik keturunannya. Dengan Kkata lain relasi antara

o
aanak dan orang tua itu secara kodrati tercakup unsur pendidikan untuk

=
-membangun kepribadian anak dan mendewasakannya. Ditambah dengan
—_
cadanya menjadi agen pertama dan terutama yang mampu dan berhak menolong

eturunannya serta wajib mendidik anak-anaknya.?*

NSSNI

Yb. Pendidikan Dasar Menurut Undang-Undang Pendidikan Indonesia
Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani “Paedogogik”, yang terdiri

Iy ey

Qcé{tas kata “Pais” yang berarti Anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku
membimbing”. Jadi Soedomo Hadi menyimpulkan paedogogik berarti aku
membimbing anak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah
“proses pengubahan sikap atau tatalaku seseorang atau sekelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan
proses, perbuatan, cara mendidik”. %"’

Berdasarkan pengertian pendidikan secara bahasa di atas, maka

endidikan berarti sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

[Sk2181S

uasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

@engembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

dTup

u

gnengendallan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

aang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sedangkan makna

L 2]

%5 Muhammad Ali Quthb, Sang Anak Dalam Naungan Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Dlapnegoro) him. 11-13.

® Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Pratlya Pramltra 1997), Cet. I, him. 59.

w * Suryani, HadltsTarbaW| Ananlisis Paedagogis Hadits-Hadits Nabi, (Yogyakarta:
Tekas, 2012), him. 136. Lihat juga DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Putaka, 1996), him. 232. Lihat juga Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
TeRtang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1
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©
Qi?endidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut:

g) Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.?*®

) Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang telah dikutip oleh Suwarno.

Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.?*

NEIY BYSNS NIR!Iw ejd

) Langeveld, sebagaimana yang telah dikutip oleh Binti Maunah.

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang
diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat
dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya
sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa(atau yang diciptakan
oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan
sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.”*°

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
?endidikan Nasional, bab | tentang Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) yang
rglaerbunyi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
%uasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif

o]
gmengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan,

i o

fpengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
]

@ang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?*

Pe

o

Lo o)

@

-

= 2% Ahmad, D. Marimba, Pengantar filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL Ma’arif,
1989), him. 5

o ¥ suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985), him. 2

< % Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2001), him. 4

21 Undang-Undang Republik Indonesia Nimor 20 tahun 2003, Tentang Sistem
idikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 72
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©
g Pendidikan berarti upaya atau proses Yyang berorientasi pada
-
dransformasi nilai.®? Bilamana kita menyimak apa yang dikemukakan Plato

ey d

ewat perumpamaan tentang gua, maka sesungguhnya pendidikan itu

dalah proses yang ditempuh seseorang yang keluar dari gua, sehingga ia

I |

engetahui akan kebenaran, oleh karena diluar gua ia sanggup melihat realitas

NI

ang sebenarnya. Jadi pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu tindakan

n

;_bembebasan, dalam hal ini pembebasan dari belenggu ketidaktahuan dan

Q
“ketidakbenaran.??

QD
- Dari definisi pendidikan di atas, pendidikan secara umum memiliki

kata kunci tentang “proses dan manusia”. Hal ini menggambarkan bahwa
obyek sekaligus subjek pendidikan adalah manusia itu sendiri. Ini sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh Socrates (470-399 SM)** ketika
mendefinisikan hakikat manusia, yaitu ia ingin tahu dan untuk itu harus
ada orang yang membantunya yang bertindak sebagai bidan yang membantu
=Ii@ayi keluar dari rahimnya.255 Pendidikan menurut tokoh pendidikan Nasional

-

¢]
d-ndonesia, Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra,

F—

+¥]
pendidikan pada umumnya daya upaya untuk memajukan budi pekerti
™

Ckekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam

RATU

an masyarakatnya.?>® Pengertian yang diberikan oleh Ki Hajar Dewantara

»2 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam; Studi Kritis dan Refleksi
ris, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), him. 28

23 3 H. Raper, Filsafat Politik Plato, (Jakarta: Rajawali, 1988), him. 110

2% la dihukum mati pada tahun 399 SM oleh pengadilan Athena dengan tuduhan
m@mengaruhi anak muda dengan pikiran yang buruk. la mengajak para pemuda memikirkan apa-
apggyang diatas langit dan dibawah bumi.

25 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rohani, dan

Katbu Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 9
2% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah

Hi

}InGZjo 43Is1

gt
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©
mZlé'entang pendidikan mengandung makna yang komprehensip. Karena didalam

-
dnenjelaskan pengertian pendidikan, beberapa unsur yang ada pada manusia

o
atelah tercover di dalamnya. Sehingga ketika akan berdiskusi tentang ontologi

“pendidikan, manusia yang berdimensikan tiga unsur,®” selalu menjadi pusat
—_

ckajiannya.
b Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi pendidikan
c

g\_formal, yang diselenggarakan melalui proses belajar mengajar. Suparlan
Q;Suhartono, menyatakan bahwa “menurut pendekatan dari sudut pandang
%empit, pendidikan merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan serta
dilaksanakan secara teratur dan terarah di lembaga pendidikan sekolah”.?®
Suharjo, menyatakan bahwa ‘“sekolah dasar pada dasarnya merupakan
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan enam
tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun.?®*” Hal senada juga diungkapkan Fuad
Ihsan, bahwa “sekolah dasar sebagai satu kesatuan dilaksanakan dalam masa
?rogram belajar selama 6 tahun.?*® Mencermati kedua pernyataan Suharjo dan
i.-l'.?uad Ihsan dapat dijelaskan bahwa sekolah dasar merupakan jenjang

+¥]
=pendidikan yang berlangsung selama enam tahun. Pernyataan tentang sekolah

™
@asar lainnya yang dikemukakan oleh Harmon & Jones bahwa®®*:

=
<' “ H H
® Elementary schools usually serve children between the ages of five and
@ eleven years, or kindergarten through sixth grade. Some elementary
=

Ta&angan Milenium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 5

27 Unsur al-baysar (fisologis), unsur an-naas (sosiologis), dan unsur al-insaan
(ingelektual-spiritual)
»8gyparlan  Suhartono, Wawasan Pendidikan: Sebuah Pengantar Pendidikan
(Yggyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2008), him.46.

o Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar: Teori dan Praktek (Jakarta: Depdiknas,
20@6), him. 1
260 Fyad lhsan Dasar- dasar Kependidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 26
28! syharjo, Op.Cit, him. 1

1
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schools comprise kindergarten through fourth grade and are called
primary schools. These schools are usually followed by a middle school,
which includes fifth through eighth grades. Elementary schools can also
range from kindergarten to eighth grade .

Pernyataan oleh Harmon & Jones agak berbeda dengan yang

lw ejdio jeH 6

ikemukakan oleh Suharjo yaitu terletak pada usia. Jika Suharjo menyatakan

n

Eekolah dasar lebih ditujukaan pada anak yang berusia 6-12 tahun, maka
g)-larmon dan Jones menyatakan sekolah dasar biasanya terdiri atas anak-anak

w

2antara usia 5-11 tahun, atau TK sampai kelas enam. Kemungkinan perbedaan
py)

aini terletak pada fisik antara anak yang ada di Indonesia dan anak yang ada di
Cnegara Eropa dan sekitarnya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “jenjang pendidikan dasar
dan menengah adalah jenis pendidikan formal untuk peserta didik usia 7
sampai 18 tahun dan merupakan persyaratan dasar bagi pendidikan yang
lebih tinggi”. Jika usia anak pada saat masuk sekolah dasar, merujuk pada
Uo)lefinisi pendidikan dasar dalam Undang-Undang tersebut, berarti pengertian
Eg:ekolah dasar dapat dikatakan sebagai institusi pendidikan yang
gﬂnenyelenggarakan proses pendidikan dasar selama masa enam tahun yang

B

Aditujukan bagi anak usia 7-12 tahun. Batasan usia 7-12 tahun inilah yang

zcdigunakan peneliti dalam melakukan penelitian.?®?

g:_ Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional
?_Iéab IV pasal 14 menjeaskan bahwa jenjang pendidikan dasar merupakan
g_enjang pendidiakan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.
z

A

(Y

%2 Al-Ghamidi, Abdullah. Cara Mengajar Anak/ Muridala Lugman al Hakim,
yakarta: Sabil, 2011).
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©
mIPendidikan Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang

-
csederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah

o
o(MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Masa usia SD sebagai masa kanak-

i(anak akhir yang berlangsung dari usia 6 tahun sampai 11 atau 12 tahun.

=
Pada masa ini, siswa usia SD memiliki karakteristik utama yaitu menampilkan

ﬁerbedaan-perbedaan individual dan personal dalam banyak segi dan bidang

c
g\_diantaranya perbedaan dalam intelegensi, kemampuan kognitif dan bahasa,

jeb)
-serta perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik.

QD
- Rita Eka lzzaty, dkk, menyebutkan ciri-ciri khas siswa masa kelas

rendah Sekolah Dasar adalah?®*:
1) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah.
2) Suka memuji diri sendiri.

3) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas

atau pekerjaan itu dianggapnya tidak penting.

[EEN
[EEY

nery wisey jree

5(’34) Suka membandingkan dirinya dengan siswa lain, jika hal itu mengun
g tungkan dirinya.

5.5) Suka meremehkan orang lain.

% Rita Eka lzzaty, dkk, juga menyebutkan ciri-ciri khas siswa masa
?g;elas tinggi Sekolah Dasar adalah®*:

®

El) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.

i&) Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.

§3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.

& %3y Izzaty, Perkembangan Peserta Didik, dkk,( Yogyakarta: Uny Press, 2008), him.

%64 Rita Eka Izzaty, Ibid., , him.116,
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Piaget mengemukakan bahwa siswa SD berada pada tahap

perasional konkret (7 hingga 11 tahun), dimana konsep yang ada pada awal

sia ini adalah konsep yang samar-samar dan sekarang lebih konkret. Siswa

sia SD menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah- masalah

ktual, siswa mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk meme

NI@ldw &3digdeH @

(Gahkan masalah yang bersifat konkret.®®

John W. Santrock, juga mengemukakan bahwa selama Pendidikan

¥sn

jeb)
-operasional konkret siswa dapat menunjukkan operasi- operasi konkret,

%erpikir logis, mengklasifikasikan benda, dan berpikir tentang relasi antara
kelas-kelas benda.?®® Kemampuan berfikir pada tahap ini ditandai dengan
aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah.
Pengalaman hidup siswa memberikan andil dalam mempertajam konsep. Pada

Pendidikan ini siswa usia SD mampu berfikir, belajar, mengingat, dan

berkomunikasi karena proses kognitifnya tidak lagi egosentris dan lebih

267

Pés
Q
n

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, karakteristik

e[Sy 23

erkembangan siswa kelas SD berada tahap operasional konkret. Pada tahap

T

gf)

I, siswa berpikir atas dasar pengalaman yang konkret atau nyata yang pernah

ilihat dan dialami. Siswa belum bisa berpikir secara abstrak. Karakteristik

ISIgATU

¥)ang muncul pada tahap ini dapat dijadikan landasan dalam menyiapkan dan

(0]

%elaksanakan pembelajaran bagi siswa SD.
o

Pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu didesain menggunakan model

%65 Rita Eka Izzaty, bid., , him.. 105-106.
266 John W. Santrock, Child Development, (McGraw-Hil, 2007), him. 271
%7 Rita Eka lzzaty, Op.Cit,him. 107

neny wisey jrredg uejj



D)

EF

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

c

Q

133

©
ﬁembelajaran yang sesuai dan tepat dengan memperhatikan karakteristik

-
cperkembangan siswa pada tahap operasional konkret. Memungkinkan siswa
o

auntuk dapat melihat, berbuat sesuatu, melibatkan diri dalam pembelajaran,

=
—serta mengalami langsung pada hal-hal yang dipelajari.

Hakikat pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak didik, maka

NI X!

(georang pendidik haruslah orang yang dewasa, karena tidak mungkin dapat

c
Uxmendewasakan anak didik jika pendidiknya sendiri belum dewasa. Tilaar

jeb)
-mengatakan hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia.?®® Selanjutnya

%ikatakan pula bahwa, memanusiakan manusia atau proses humanisasi melihat

manusia sebagai suatu keseluruhan di dalam eksistensinya. EKksistensi ini
menurut penulis adalah menempatkan kedudukan manusia pada tempatnya
yang terhormat dan bermartabat. Kehormatan yang tentunya tidak lepas dari
nilai-nilai luhur yang selalu dipegang umat manusia.

c. Landasan Pendidikan Dasar Al-Qur’an

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial

a}els

wyang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya
?Elfedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan
?endldlkan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an
ndan As Sunah.®®® Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan

L;E;endidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai

Jo

Juhur yang bersifat universal yakni al-Qur’an dan As Sunnah yang shahih juga

28HAR.Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif
k Indonesia,(Jakarta: Grasindo, 2002), him. 435

269 Apdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
rta: Gema Insani Press, 1995), him. 28.

&g ulejn
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©
ﬁendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan

-
pendapat Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar

o
apendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi al-Qur’an dan Al

=

—Hadits menjadi pondamen, karena menjadi sumber kekuatan dan keteguhan
=

ctetap berdirinya pendidikan.?”

Pendidikan agidah (tauhid) merupakan pondasi yang sangat mendasar

NS NI

“dalam pendidikan anak, karena ia merupakan rukun iman dan rukun Islam,

e

pembeda antara muslim dan non-muslim. Pendidikan awal tentang agidah bisa

el

Sdimulai dengan mengenal nama-nama Allah, malaikat, Rasul serta rukun Islam
dan rukun iman lainnya. Dalam Al-Qur’an ada banyak ayat tauhid salah
satunya berhubungan dengan yang akan kita bahas yakni QS. Lugman ayat 13
yang berisi larangan menyekutukan Allah karena hal itu merupakan bentuk
kedzaliman. Sehingga sudah jelas bahwa dasar pendidikan tauhid (agidah)
lalah kita dilarang mempersekutukan Allah dengan apapun, sebagaimana
a.(-?_uqman yang memberikan pelajaran pada anaknya larangan untuk berbuat
;;;yirik dan mempersekutukan Allah. Selanjutnya yakni pendidikan ibadah,
gendaknya anak mulai diajarkan hal ini sejak usia dini, guna melatih diri agar
?generapan kedepannya dapat menjadi kebiasaan dan tabiat anak itu sendiri.
fPendldlkan ibadah di antaranya seperti shalat, puasa, zakat dan lainnya yang

cn

Qnana dapat dicontohkan oleh orangtua ketika anak masih kecil, sehingga anak
=]

%emiliki kemampuan kuat untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan yang
e

:SBenar sejak dini. Pendidikan akhlak artinya kelakuan, tabiat, maupun watak

nery wisey guw[g u

1% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan ( Bandung: Al Ma’arif, 1989)
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©
gang tertanam dalam jiwa seseorang. Akhlak merupakan wujud dari gambaran

-
diwa seseorang yang terbentuk melalui sikap dan perbuatan. Untuk

o
amewujudkan generasi yang akhlak karimah perlu dilatih sejak dini, berakhlak

i(epada Allah, keluarga dan orang sekitar, melalui latihan, dan suri tauladan

=
cyang dicontohkan oleh orangtua, sebab hal ini berpengaruh pada pembentukan

SN |

epribadiannya.?™

Dalam merumuskan landasan pendidikan Islam, ada dua landasan

o eysn

endidikan Islam yaitu landasan ideal dan landasan operasional. Landasan

el

Sdeal berkaitan dengan data autentik sumber pendidikan Islam, sedangkan
landasan operasional pendidikan Islam berkaitan dengan perangkat
Pendidikan Islam.
a) Dasar Religius

Yang dimaksud dengan religius dalam uraian ini adalah dasar-dasar
yang bersumber dari ajaran Islam yang termaktub dalam al-Qur’an, sunnah
Rasul. Sebagaimana yang telah dijelaskan Achmad D. Marimba dalam
bukunya ”Pengantar Filsafat Pendidikan Islam”, secara tegas beliau
menjelaskan bahwa dasar Pendidikan Islam adalah firman Allah dan sunnah
rasul.

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan
sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-
ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber

dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri,

2! Binti Maunah, Op.Cit, him. 29
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yaitu al-Qur’an dan As Sunah.’”® Pandangan hidup yang mendasari seluruh
kegiatan pendidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan
nilai-nilai luhur yang bersifat universal yakni al-Qur’an dan As Sunnah
yang shahih juga pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal
ini senada dengan pendapat Marimba yang menjelaskan bahwa yang
menjadi landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah
bangunan sehingga isi al-Qur’an dan Al Hadits menjadi pondamen, karena

menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan.?”

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari kandungan surat al-
Bagarah ayat 2 :

z Z 2 i * P e -~
o - LTHY A o)) s < ARIE
7o 7 o 1S s y
Ol gia b o) Y lumliels

Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
orang yang bertagwa (QS. Al Bagarah : 2).2"

Dalam al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh
dapat dibaca dalam kisah Lugman yang mengajari anaknya dalam surat
Lugman.?”*Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan
membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman untuk
menyelesaikan berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan

menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang

1S JO AJISIdATU) dDTWIR[S] d)€)}S

= 22 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(JaKarta: Gema Insani Pres, 1995), him. 28.
273 - - - qe . ) .
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al Ma’arif, 1989),
hlva19.
2Departemen Agama RI, Op.Cit., him, 2
2"® 7akiah Daradjat, et. al, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 20.
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dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan
masyarakat.”’®

Setelah al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah sebagai
dasar dan sumber pendidikan Islam. Secara harfiah sunnah berarti jalan,
metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang dijelaskan
melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan atau sifat

Nabi Muhammad Saw.?”” Sebagaimana al-Qur’an sunah berisi petunjuk-

petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang

membina manusia menjadi muslim yang bertagwa. Dalam dunia
pendidikan sunah memiliki dua faedah yang sangat besar, yaitu?’® :

1) Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam al- Qur’an
atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya.

2) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah Saw
bersama anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang
dilakukannya.

Dasar Yuriditis
Yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari

peraturan perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat dijadikan

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama. Adapun dasar yuridis
tersebut ada 3, yaitu:

1) Dasar idiologi yaitu pancasila.

Pancasila sebagai ideology negara berarti setiap warga negara

neny wisey jrredg uejpng jo AJrsiaarupn dTwe[s] 33835

2% M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 13
21" Abdurrahman An Nahlawwi, Op.Cit, him. 31
28 Abdurrahman An Nahlawi, Ibid., , him. 47
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Indonesia harus berjiwa pancasila, dimana sila pertama yakni
Ketuhanan Yang Maha Esa adalah menjiwai dan menjadi sumber
pelaksanaan sila-sila yang lain dalam hal im dapat dilihat dalam
undang-undang pendidikan dan pengajaran nomor 4 tahun 1950 bab
Il pasal 4 berbunyi "pendidikan dan pengajaran berdasar atas asas-
asas yang termaktub dalam pancasila.”*"
Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa pendidikan
Islam adalah sebagai sub sistem pendidikan nasional berdasarkan pada
pancasila.
Dasar Struktural

Yaitu dasar yang termaktub dalam UUD 1945 bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa. (2) Negara menjamm kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan kepercayaannya itu.?®
Dari UUD 1945 tersebut diatas mengandung makna bahwa negara
Indonesia memberi kebebasan kepada semua warga negaranya untuk
beragama dengan mengamalkan semua ajaran agama sesuai dengan
agama yang dianut.

Dasar operasional

Yaitu dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

219 Zuhairini , Pengantar Ilmu Pendidikan Perbandingan (Biro Islamiyah Fakultas
iyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1985), him.17
280 yUndang-undang Dasar 1945 beserta Amandemennya, (Surabaya: Sentral Jaya Press),
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pendidikan agama disekolah-sekolah di Indonesia, antara lain terdapat
dalam Tap MPR No 4/MPR 1973 yang kemudian di kokohkan dalam
Tap MPR NO 4/ 1978. Ketetapan MPR/ 1983 di perkuat oleh tap
MPR No 2/MPR71988 dan Tap MPR No 2/1993. tentang GBHN
yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama secara langsung dimaksud dalam kurikulum sekolah-sekolah
formal mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional, pada Bab | tentang kedudukan umum pasal | ayat (1)
disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa,dan Negara.?®*

Hal ini sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dalam penjelasan UUSPN
mengenai pendidikan agama dijelaskan bahwa pendidikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak

mulia.

~—~~
—

Iefg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}€)S

=
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%81 Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 Tahun 2003,
Garta: Sinar Grafika, 2009), him. 65.
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. Tujuan Pendidikan Dasar dalam Al-Qur’an
Pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai karakteristik,
eperti jujur, adil, sopan, berakhlak mulia dan tujuan yang berbeda dari

ispilin ilmu yang lain. Bahkan sangat mungkin berbeda sesuai dengan

liaW Bldio ey 6

rientasi dari masing-masing lembaga yang menyelenggarakanya. Pusat

urikulum Depdiknas mengemukakan bahwa Pendidikan Islam di Indonesia

SN 13 A

dalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan ke imanan, peserta

=D

=didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,

e

Shengamalan, serta pengalamanpeserta didik tentang Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal ke imanan, ketakwaanya
kepada Allah SWT. serta berakhlak muliadalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.?*

Dengan demikian, Pendidikan Islam disamping bertujuan menginter
nalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, seperti akhlaknya
?ada sesam manusia, pada lingkungannya dan pada Allah SWT juga
i.-;wengembangkan anak didik agar memiliki kedewasaan atau kematangan dalam
%erpikir, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT. Di samping itu juga
gthampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses

@endidikan, sehinggga menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran

S

szslam yang mampu berdialog dengan perkembangan kemajuan zaman.

Agluejng jo

%2 gyroso, A., Hendriarto, P., Mr, G. N. K., Pattiasina, P. J., & Aslan, A. Challenges and

opBbrtunities towards Islamic cultured generation: socio-cultural analysis. Linguistics and Culture
Reliew, 5(1), 2021, him.180-194
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Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau

*IEeH @

egiatan selesai.”®® Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk

tap dan stetis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian

S LU %‘d

eseorang berkenaan dengan aspek kehidupan. Adapun tujuan pendidikan
gama Islam menurut beberapa tokoh adalah sebagai berikut:
) Menurut Zakiyah Darajat

Tujuan pendidikan agama Islam secara keseluruhan adalah kepribadian

seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola tagwa. Insan

Nely B)SNGuNI > X!

kamil artinya manusia untuk rokhani dan jasmani, dapat hidup dan
berkembang secara wajar dan normal karena tagwanya kepada Allah
Swr.28
b) Menurut Imam Ghazali
Al-ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Fatiyah Hasan Sulaiman
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklesifikasikan kepada:
(1) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri
pada Allah SWT.
(2) Membenu insan urna untuk memperoleh kebahagiaan hidup baik di
dunia maupun di akhirat.

) Athiyah al-Abrasyi,

IQATU ) DTWE[S] 3)e)S

Athiyah al-Abrasyi, sebagaimana dikutip oleh Samsul Nizar, adalah
membentuk akhlak mulia, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat,

persiapan untuk mencari rizki dan memlihara segi kemanfaatannya,

283 7akiyah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 29
%4 Ibid., him. 29
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menumbuhkan semangat ilmiah  dikalangan  peserta didik, dan
mempersiap kan tenaga profesional yang terampil.®

) Ahmad Arifin,
Ahmad Arifin pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian
muslim yang berkarakter Islami yang diimplementasikan dalam perilaku
sosial sebagaimana misi diutusnya Nabi Muhammad saw.

) Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Hamdani Ihsan, dan Fuad

Ihsan. Beliau mengemukakan bahwa ada 2 macam tujuan yaitu tujuan

nelry eqxgns NIiN Y!lw eddio ey @

sementara dan tujuan akhir.

(1)Tujuan Sementara
Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat
Islam yang melaksanakan pendidikan Islam, yaitu tercapainya berbagai
kemampuan seperi kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca,
menulis, pengetahuan ilmu, ilmu kemasyarakatan, kesusi laan,
keagamaan, kedewasaan, jasmani dan rokhani.?®

(2) Tujuan Akhir
Adapun tujuan akhir pendidikan agama Islam yaitu terwujudnya
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya
merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.

Dalam hal ini aspek-aspek kepribadian dikelompokkan kedalam tiga

hal yaitu:

28 gasmsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teorits dan Praktis,
arta: Ciputat Press, 2002), him. 37

28 Hamdani lhsan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
), him.68

%G ujej[ng Jo AJISIdIATU) DTWIR]S] d)¥}S
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1) Aspek-aspek kejasmanian: meliputi tingkah laku luar yang mudah
nampak dari luar, misalnya: cra-cara berbuat, cara-cara berbicara.

2) Aspek-aspek kejiwaan: meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat
dilihat dari luar, misalnya: cara berfikir, sikap dan minat.

3) Aspek aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek kejiwaan yang lebih
abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.®’

Dari keempat tujuan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan

eysng NIn!jlw ejdid ey @

stslam fersi Imam Ghozali tidak hanya bersifat ukhrowi saja, tetapi juga bersifat

e

“duniawi.”®

Beberapa pemikir Islam  memberikan gambaran tujuan
pendidikan Islam dengan beragam. Misalkan, Ichwanus Sofa seorang ulama
bermadzhab filsafat menekankan pada kepribadian seorang muslim, Al-
Ghazali dan Abu Hasan al-Qabisi seorang ulama bermadzhab ahlu sunnah wal
jama’ah sama- sama menekankan pada pencapaian makrifat dalam agama,

sedangkan Ibnu Maskawaih seoarang pakar hadits dan figih merumuskan

getjuan pendidikan dengan melakukan pencapaian kebaikan, kebenaran, dan

m.-I-(eindahan.289

5 Tujuan pendidikan Islam menurut Moh. Haitami Salim dan Syamsul
™

g}(urniawan, adalah pendidik jasmani (al-Tarbiyyah al-Jismiyah), pendi
Ejikan ‘aql (al-Tarbiyyah al-,Aqgliyah) dan pendidikan akhlak (al-Tarbiyyah
W

al-Khulugiyah).”® Zakiah Daradjat berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
=)

8

o

= " lbid., him. 69

= Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat

Press, 2002), him. 22

A

29 Ahmad  Arifin, llmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis

Bettlasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 226

gt

20 Ali al-Jumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam,
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©
mIEJjuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau

-
kegiatan  selesai.®® Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang

-;?perproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan tertentu. Karena
?gendidikan terlaksana dalam Pendidikan tertentu itu, Maka pendidikan tentu
gaja memiliki tujuan yang bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan
ozt;ukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan

c
%Suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, yakni berkenaan dengan seluruh

jeb)
-aspek kehidupannya yang berjenjang.

QO

c  Ramayulis®®

mengemukakan aspek-aspek tujuan pendidikan Islam
dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam. Menurut beliau, aspek tujuan
pendidikan Islam itu meliputi empat hal, yaitu: (1) tujuan jasmaniah (ahdaf
jismiyyah), (2) tujuan rohaniah (ahdaf al-ruhiyyah), (3) tujuan ‘aql (ahdaf al-
agliyyah), dan (4) tujuan sosial (ahdaf al-ijtima’iyyah). Masing-masing
aspek tujuan tersebut akan diuraikan di bawabh ini.

;@) Tujuan Jasmaniyah (Ahdaf al-Jismiyyah)

® Tujuan Pendidikan perlu dikaitkan dengan tugas manusia selaku
khalifah di muka bumi yang harus memiliki kemampuan jasmani yang
bagus di samping rohani yang teguh. Sebagaimana dalam firman Allah Al-
Bagarah ayat 247 yang berbunyi:

L @
)S:’"d

-

‘o
‘o

-

. - Tz - . NI B, %
6 &/Léjua;.élw,um Ol e 240 iy
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M. Arifin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 37
291 7akiah Daradjat, Op.Cit,hIm. 29.
292 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), him.75.
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Artinya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.” mereka menjawab:
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak
diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata:
"Sesungguhnya  Allah  telah memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa."
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui
(Al-Bagarah:247).2%

Dalam ayat di atas dikisahkan bahwa Talut dipilih oleh Allah menjadi
raja karena pandai dan kuat tubuhnya untuk melawan Djalut yang terkenal
berbadan besar seperti raksasa, namun Talut dapat mengalah kannya dengan
perantaraan Daud yang melemparkan bandilnya dengan pertolongan
Allah dapat merobohkan tubuh Djalut hingga tewas. Jadi  tujuan
pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia muslim yang sehat

dan kuat jasmaninya serta memiliki keterampilan yang tinggi.>*

) Tujuan Rohaniah (Ahdaf al-Ruhiyah)

Kalau di perhatikan, namun ini dikaitkan dengan kemampuan manusia
menerima agama Islam yang inti ajarannya adalah keimanan dan ketaatan
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa dengan tunduk dan patuh kepada

nilai-nilai moralitas yang diajarkan-Nya dengan mengikuti keteladanan

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIUQ dTWER[S] 3}e)S

298 Departemen Agama RI, Op.cit., him. 50
2% H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 229.
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Rasulullah SAW, inilah tujuan rohaniah pendidikan Islam.** Tujuan
pendidikan rohaniah diarahkan kepada pembentukan akhlak mulia, yang
ini oleh para pendidik modern Barat dikategorikan sebagai tujuan
pendidikan religious, yang oleh kebanyakan pemikir pendidikan Islam tidak
disetujui istilah itu, karena akan memberikan kesan akan adanya tujuan
pendidikan yang non religious dalam Islam.?%

Muhammad Qutb mengatakan bahwa tujuan pendidikan ruhiyyah
mengandung pengertian “ruh” yang merupakan mata rantai pokok yang
menghubungkan antara manusia dengan Allah, dan pendidikan Islam harus
bertujuan untuk membimbing manusia sedemikian rupa sehingga ia selalu

tetap berada di dalam hubungan dengan-Nya. >’

3) Tujuan Agliyah (Ahdaf al-Agliyyah)

Selain tujuan jasmaniyah dan tujuan rohaniah, pendidikan Islam juga
memperhatikan tujuan ‘aql. Aspek tujuan ini bertumpu pada pengembangan
intelegensia (kecerdasan) yang berada dalam otak. Sehingga mampu
memahami dan menganalisis fenomena-fenomenan ciptaan Allah di
jagad raya ini. Seluruh ala mini bagaikan sebuah buku besar yang harus
dijadikan obyek pengamatan dan renungan pikiran manusia sehingga
daripadanya ia mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin
berkembang dan makin mendalam. Firman Allah yang mendorong

pendidikan akal banyak terdapat di dalam al-Qur’an tak kurang dari 300

nery wisey Fredg uelng yo AJISIdATUL dTWE[S] 3)8}S

Q

%% |bid., him.. 230.
2% Muhammad Qutb, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Kairo: Dar al-Qalam, 1967),

13-50

27 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Islam Berdasarkan Al-Qur ‘an,

rta: Rineka Cipta, 1990), him. 142.
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kali.*®

Kemudian melalui proses observasi dengan panca indera, manusia
dapat dididik untuk menggunakan akal kecerdasannya untuk meneliti,
menganalisis keajaiban ciptaan Allah di alam semesta yang berisi khazanah
ilmu pengetahuan yang menjadi bahan pokok pemikiran yang analitis untuk
dikembangkan menjadi ilmu-ilmu pengetahuan yang diterapkan
dalam bentuk-bentuk teknologi yang semakin canggih.

Proses intelektualisasi pendidikan Islam terhadap sasaran pendidi
kannya berbeda dengan proses yang sama yang dilakukan oleh pendidikan
non Islami, misalnya pendidikan sekuler di Barat. Ciri khas pendidikan
yang dilaksanakan oleh pendidikan Islam adalah tetap menanamkan
(menginternalisasikan) dan mentransformasikan nilai-nilai Islam seperti
keimanan, akhlak dan ubudiyah serta mu’amalah ke dalam pribadi

manusia didik.

) Tujuan ljtima’iyah (Ahdaf al-ljtima ‘iyyah)

Tujuan sosial ini merupakan pembentukan kepribadian yang utuh dari
roh, tubuh, dan ‘aql. Di mana identitas individu di sini tercermin sebagai
manusia yang hidup pada masyarakat yang plural (majemuk). Tujuan
pendidikan sosial ini penting artinya karena manusia sebagai Kkhalifah
Tuban di bumi seyogyanya mempunyai kepribadian yang utama dan

seimbang. Yang karenanya tidak mungkin manusia menjauh kan diri dari

nery wisey JieAg uejng jo AJISIdATU() DTWER[S] 3)81S

2% H. M. Arifin, Op.Cit.,hIm. 233
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148

299

Individu merupakan bagian integral dari anggota kelompok di
dalam masyarakat atau keluarga, atau sebagai anggota keluarga dan
pada waktu yang sama sebagai anggota masyarakat. Kesesuaiannya
dengan cita-cita sosial diperoleh dari individu-individu. Maka persau
daraan dianggap sebagai salah satu kunci konsep sosial dalam Islam yang
menghendaki setiap individu memperlukan individu lainnya dengan cara-

cara tertentu.

Keserasian antara individu dan masyarakat tidak mempunyai sifat
kontradisi antara tujuan sosial dan tujuan individual. “Aku” adalah
“kami”. Merupakan pernyataan yang tidak boleh berarti kehilangan
“aku”-nya. Pendidikan menitikberatkan perkembangan karakter-karakter
yang unik, agar manusia mampu beradaptasi dengan standart masyarakat
bersama-sama dengan cita-cita yang ada padanya. Keharmonisan yang
seperti inilah yang merupakan karakteristik pertama yang akan dicari

dalam tujuan pendidikan Islam.

Oleh karena itu aspek sosial haruslah mendapatkan perhatian dengan

porsi yang cukup di dalam pendidikan Islam, agar peserta didik mampu dan
<

r";,i)andai menempatkan diri pada lingkungannya, tolong menolong dan saling

jﬂembantu dengan masyarakatnya, sekaligus menya dari bahwa dirinya tidak

gjnungkin hidup sendiri tanpa bantuan dari yang lain. Yang dengan demikian,

-

s::gseorang muslim atau peserta didik, akan dapat diterima oleh masyarakatnya,

neny wisey jieig

2% gsujono, Pendahuluan Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Bina llmu, tt), him. 16
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gan ia bisa tenang dan harmonis hidup di tengah-tengah masyarakat.

g. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Dasar dalam Al-Qur’an

E’ Potensi dapat diibaratkan seperti tumbuh-tumbuhan. Wujudnya akan
gtampak nyata apabila dipelihara, dirawat, dijaga, dibimbing serta

ikembangkan karena secara kodrati, manusia dianugerahi oleh Tuhan berupa

SN X!

emampuan potensi dasar. Demikian halnya dengan potensi yang dimiliki

anusia, maka potensi naluriah indrawi, ‘aql maupun rasa keberagamaan pada

exsn

-bentuk asalnya baru berupa dorongan-dorongan dasar yang bersifat alamiah.

e

Oleh karena itu, potensi tersebut akan dapat mencapai tujuan yang sebenarnya
apabila dijaga, dipelihara, dibimbing dan dikembangkan secara terarah,
bertahap dan berkesinambungan.

1) Pendekatan filosofis

Pendekatan ini digunakan dalam konteks pandangan filsafat yang
mengacu pada hakekat penciptaan manusia itu sendiri. Yang mana dalam
pandangan aliran dualisme manusia, pada hakekatnya ia merupakan
kesatuan rohani dan jasmani, jiwa dan raga, mind and body.>® Dengan
demikian, dalam tinjauan filosofis al-Qur’an, manusia merupakan makhluk
ciptaan yang diprogramkan untuk mengabdi kepada pencip tanya. Pada
garis besarnya, pengembangan potensi manusia harus mengacu kepada
pengabdian dalam bentuk mematuhi ketentuan dan pedoman Allah selaku
pencipta. Sedangkan ungkapan rasa syukur digambarkan dalam bentuk

penghayatan terhadap nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya

(S

AS uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d}¥}S

%©Mohammad Nur Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila,
rabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 165-166.
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serta mampu diimplementasikan dalam sikap dan perilaku lahiriah maupun
batiniah. Pengembangan ini diarahkan pada nilai-nilai batin dengan harapan
dapat menumbuhkan kesadaran diri manusia, bahwa segala potensi yang
dimiliki merupakan nikmat Allah semata.*** Hal ini sesuai dengan Firman

Allah dalam surat an-Nahl ayat 53 sebagai berikut:

P
R B I B PR -+ AN T Y
(20925 4P el (SEG 13 55 Al b 3emd 0 055 L
Artinya: Dan apa saja nikmat yang ada padamu, maka dari Allah
datangnya dan bila kamu ditimpa kemadharatan, maka hanya
kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan (QS. an-Nahl: 53)° ;

Dengan demikian jelas bahwa potensi yang telah dianut bahkan

itu tidak lepas kaitannya dengan pengabdian kepada pencipta.

2) Pendekatan kronologis

Pendekatan kronologis adalah pendekatan yang didasarkan atas
proses perkembangan melalui penPendidikan. Karena proses pembentukan
embrio manusia berlangsung dalam tahap-tahap dari yang sederhana
sampai kepada yang lebih kompleks.**® Karena manusia adalah makhluk
yang berkembang secara evolusi dari lahir hingga menginjak dewasa

perkembangan manusia melalui periodesasi semua ini sejalan dengan

Firman Allah:
Y TN 4’1“ ’z x 47 “R2 KF L s
Lo
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%% Jalaluddin, Op.Cit, him. 37.
%2Departemen Agama RI, Op.Cit,him. 409.
%3 Ibid., him. 409
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- ﬂ*’:"} ﬂ/// g/ag/l.;.fi,,f}o//
(D) Zoshans pemlaly G Dl 153205

Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes
air mani sesudah itu dari segumpal darah kemdian dilahirkannya
kamu sebagai seorang anak kemudian kamu dibiarkan hidup
supaya kamu sampai pada masa dewasa kemudian kamu
dibiarkan hidup lagi sampai tua di antara kamu ada yang
diwafatkan sebelum itu. Kami perbuat demikian supaya kamu
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu
memahaminya (QS. al-Mu’min: 67)3%

Merujuk kepada kenyataan ini, maka pengembangan potensi manusia

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

harus diarahkan kepada bimbingan secara bertahap pula. Selain itu
pengembangan potensi manusia tidak mungkin dilakukan dengan paksa,
karena tiap individu mempunyai irama perkembangan yang berbeda-beda.
Karena itu bimbingan diberikan dan berdasarkan kemampuan untuk
mengenal karakteristik perkembangan tahap demi tahap. Itulah sebabnya
potensi itu perlu dikembangkan secara bertahap. **
;_{3:) Pendekatan fungsional

Setiap potensi yang dianugerahkan Allah kepada manusia tentunya
diarahkan untuk dimanfaatkan. Melalui pendekatan fungsional ini
dimaksudkan bahwa pengembangan potensi manusia dilihat dalam
kaitannya dengan fungsi potensi itu masing-masing, seperti halnya potensi

rasa mengarah pada nilai-nilai etika, estetika dan agama.’® Potensi ‘aql

%04 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit

%5 Muhammad Ali Albar, “Human Development as Revealed in The Holy Qur’an and
Hadis (The Creation of Man Between Medicine and The Qur’an)”, terj. Budi Utomo, Penciptaan
Mafiusia Kaitan Ayat-Ayat al-Qur’an dan Hadis dengan Ilmu Kedokteran, (Jakarta: Mitra Pustaka,
2082), him. 3.

%% Jalaluddin, Op.Cit, him. 38-39.
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pikiran manusia berfungsi untuk merenung dan memikirkan esensi ciptaan
Allah, mengadakan analisis dan studi perbandingan betapa besar dan
agungnya semua rahasia ciptaan-Nya itu.

Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan agar perkembangan
potensi yang ada pada manusia tidak menjadi sia-sia karena terlantar.
Maka pengembangannya perlu disesuaikan dengan fungsi utama dari setiap
potensi itu masing-masing. Berdasarkan fungsinya yang hakiki, maka

potensi manusia perlu diarahkan sejalan dengan hakikat kejadiannya. Lebih

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

lanjut atas dasar fungsi hakekat ini, maka untuk mengaktualisasikan
hakekat kemanusiaannya pengembangan mesti ditujukan pada bagaimana
upayanya agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk yang manusiawi.®’
4) Pendekatan sosial

Berdasarkan pendekatan ini manusia dilihat sebagai makhluk yang
memiliki dorongan hidup berkelompok dan bermasyarakat. Dari hubungan
yang dibina dalam masyarakat akan terwujud hubungan timbal balik
(reciprocal interaction) dengan orang-orang di sekitarnya. Maka terjadilah
rangsangan-rangsangan yang dapat memperkembangkan potensi-potensi
alamiah manusia.*®® Melalui pendekatan sosial manusia dibina dan

dibimbing sehingga potensi yang dimilikinya yaitu sebagai makhluk

1S JO AJISIdATU) dDTWIR[S] d)€)}§

= M. Hamdani, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta: Muhammadiyah
U@/erity Press, 2001), him. 17

%% Jalaluddin, Op.Cit, hIm.. 39-40. pada dasarnya kita hanya menggunakan 1% saja dari
potensi mental kita, dan mengabaikan 99% dari kemampuan Kkita sebagai manusia dan
keBanyakan kaki kita bekerja seperti mesin otomatis, memandang hanya sekilas kepada sumber
keRtlatan jiwa kita selama kehidupan kita. Avadhutika Ananda Mitra Acarya, Op.Cit,hlm. 65.
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sosial dapat teratur dan sekaligus terarah pada nilai-nilai positif melalui
pembinaan dan bimbingan yang berpedoman pada prinsip dan akhlak.
Diharapkan potensi yang dimiliki setiap individu akan bermanfaat dalam
pembinaan hubungan sosialnya.”

Dengan demikian, pengembangan potensi melalui pendekatan sosial
ini diharapkan akan terbentuk hubungan sosial yang baik antar sesama
manusia maupun antara makhluk yang terpelihara secara harmonis, karena

berlandaskan pada keimanan dan kemaslahatan. Hasan Langgulung dalam

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

mengembangkan potensi lebih mendasarkan pada pendapat filosof muslim,
yakni sifat-sifat Tuhan yang berjumlah 99 itu menurutnya merupakan
potensi-potensi yang harus dikembangkan dengan wajar dan sempurna.
Bukan hanya kekuatan jasmani saja seperti pada pendidikan Sparta, atau
kecerdasan rohani saja seperti di Athena.>'°

Adapun bentuk pengembangan potensinya harus sesuai dengan petunjuk
?uhan, itulah yang disebut sebagai ibadah/menyembah kepada penciptanya.®™*
i.-;(alau potensi tadi tidak dikembangkan, berarti ia telah menyeleweng dari
'ia::ujuan kejadiannya, al-llmu misalnya adalah merupakan sifat Tuhan dan
gt.herupakan potensi manusia. Menuntut ilmu merupakan bentuk pengembangan
%otensi tersebut, dan ini merupakan ibadah, tetapi kalau ini tidak
E’dikembangkan dalam diri manusia dan tidak menuntut ilmu, maka berarti ia

(=}
%enyalahi potensinya atau dengan kata-kata psikologi, ia menyalahi tabiat

%99 7uhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 81
%19 Jalaluddin, Op.Cit.,hIm. 44.
1 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,

(Jakérta: Pustaka al-Husna, 1986), him. 263.
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@ ©

mula (natur)nya. Begitu jugalah dengan sifat-sifat Tuhan yang lainnya.*?
Pengembangan potensi juga dapat dilakukan dengan melalui pendi

ikan, karena di dalamnya terdapat proses menumbuhkan dan mengem

_angkan potensi-potensi tersebut dalam arti berusaha untuk menampakkan

ktualisasi) potensi-potensi laten tersebut yang dimiliki setiap anak.®'

Y

ntuk itu, dalam rangka mengembangkan potensi atau kemampuan dasar,

NSN

Qnaka manusia membutuhkan adanya bantuan dari orang lain untuk
Q;::nembimbing, mendorong dan mengarahkan agar berbagai potensi tersebut
%apat tumbuh dan berkembang secara wajar dan optimal, sehingga hidupnya
dapat berdaya guna dan berhasil guna. Dengan begitu, mereka dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik itu lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial.

Implementasi pendidikan dalam Al-Qur’an

a. Pengertian Implementasi pendidikan dalam Al-Qur’an

Istilah implementasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan,
maupun dunia manajemen, setiap guru setelah melakukan perancangan
terhadap program ataupun rencana pastilah akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mewujudkan rencana tersebut agar sukses dan mencapai
tujuan yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.

Mengartikan bahwa implementasi sebagai “pelaksanaan atau penerapan”.314

H

20

Aguej[ng Jo AJISIaATU) dDTWE]S] d}B}§

2 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapai Abad 21, (Jakarta: Pustaka al-
a, 1998), him. 60.

#13 Hasan Langgulung, Ibid.,him. 21.

%14 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
), him.174
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Artinya segala sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai
dengan kurikulum yang telah dirancang atau didesain untuk kemudian
dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Maka, implementasi kurikulum juga dituntut untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam kurikulumnya,
permasalahan yang akan terjadi adalah apabila yang dilaksanakan
menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara
rancangan dengan implementasi. Implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaaan sudah dianggap sempurna jadi implementasi adalah suatu
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci. Berikut ini adalah beberapa pengertian tentang
implementasi menurut para ahli.

Menurut Nurdin Usman Implementasi adalah “bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implemantasi
bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan”.**> Menurut Hanifah yang telah dikutip oleh
Harsono telah mengemukakan pendapatnya implementasi adalah “suatu
proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dari politik
kedalam administrasi”.*® Pengembangan suatu kebijakan dalam rangka
penyempurnaan suatu program. Guntur Setiawan mengemukakan

pendapatnya implementasi adalah “perluasan aktivitas yang saling

&5 ue3 ng Jo AJISIFATU dTWR[S] d)e}S

315 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Media,

), him.70.

%6 Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002),

\,
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menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif”.*"’

Secara garis besar pengertian dari implementasi adalah suatu proses,
suatu aktivitas yang digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program
atau harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain
(tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan desain tersebut. Masing-masing
pendekatan itu mencerminkan tingkat pelaksanaan yang berbeda. Dalam
kaitannya dengan pendekatan yang dimaksud, Nurdin menjelaskan bahwa
pendekatan pertama, menggambarkan implementasi itu dilakukan sebelum
penyebaran (desiminasi) kurikulum desain.

Implementasi dasar pendidikan anak dalam Al-Qur’an

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia,
1889-1959) dalam buku Bartolomeus Samho®, menjelaskan tentang
pengertian pendidikan, yaitu : Pendidikan pada umumnya berarti daya upaya
untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan bathin), pikiran
(intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat.**

Berdasarkan pada amanat Undang Undang Dasar 1945, maka
pengertian pendidikan disekolah dasar merupakan upaya untuk mencerdas

kan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertagwa, cinta dan bangga

}igs jo KJISIBAIUI] dJIWe|[sy ajels
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7 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Yogyakarta: Pustaka

ar, 2004), him.39.

%18 Bartolomeus Samho. Visi Pendidikan Ki Hajar Dewantara Tantangan dan Relevansi.

yakarta: Penerbit Kanisius, 2013), him. 45

319 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
2002), him. 70
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terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun
serta mampu menyelesaikan permasalahan dilingkungannya.*®® Tujuan

pendidikan sekolah dasar lainnya dikemukakan oleh Eka Ihsanudin®*

, yaitu:

1) Memberikan bekal kemampuan membaca, menulis, dan berhitung

2) Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi
siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya

3) Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan

Dari kedua pendapat diatas jika dilihat memiliki kesamaan pengertian,
yaitu bahwa sekolah dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap
dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
bagi anak yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat.

Menurut pendapat Mudyahardjo®??, pendidikan ialah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Menurut
Freire®® hakikat tujuan dasar proses pendidikan adalah melakukan proses
penyadaran terhadap individu. Penyadaran mengenai realitas yang ada

disekitarnya. Individu, melalui proses penyadaran ini akan mampu

berpikiran secara kritis mengenai permasalahn yang dihadapinya.

0 AJISIJATU() DTWE[S] 3)e)S

320 gybarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi, (Pustaka Pelajar,

Yqgyakarta, 2009), him 90-92
c

%1 Eka lhsanudin. (2010).Tujuan pendidikan sekolah dasar. Diambil dari:"http://

sdg)'ampungsawahOG.bIogspot.com/2010/07/tujuan—pendidikansekolah-dasar.html). Diunduh pada
4 April 2024

%22 Mudyahardjo, Redja.Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar

w
Perdidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
20@1), him. 67
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%23 Ereire, Paulo, Pedagogy of the Oppressed (New York : Continuum, 2000), him.234
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Pendidikan bukanlah pabrik yang memproduksi tenaga kerja, melainkan
adalah sarana bagi individu untuk menemukan jati dirinya, melakukan
proses pendewasaan dan melakukan pendekatan dengan kehidupan
disekitarnya. Pendidikan harus berorientasi pada proses, bukan pada hasil.

Menurut Sukardjo®**

salah satu cara untuk dapat menghilangkan atau
memperkecil permasalahan yang timbul adalah dengan berpijak pada teori-
teori pendidikan. Dengan demikian, penguasaan atas dasar-dasar pendidikan
diharapkan menjadi cakrawala yang memberikan bekal bagi pelaku
pendidikn dalam rangka memperkecil persoalan pendidikan dan
memecahkan beragam permasalahan pendidikan pada umumnya, dan
pembelajaran pada khususnya. Di dalam pendidikan termuat usaha atau
kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan penuh perencanaan yang
bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang ada pada peserta
didik. Proses belajar akan menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif
(penalaran, penafsiran, pemahaman dan penerapan informasi), peningkatan
kompetensi. (keterampilan intelektual dan sosial), serta pemilihan dan
penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan perasaan,
serta kemauan untuk berbuat atau merespon sesuatu rangsangan (stimuli).
Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kualitas sumber daya manusia pada suatu

o
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%24 sukardjo, M. dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,

rta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), Cet. 1., him.13
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negara dapat di tingkatkan melalui lembaga pendidikan, bahkan pendidikan
merupakan indikator kemajuan sebuah peradaban. Keterputusan generasi
akan menyebabkan kehancuran bangsa, proses pendidikan yang tidak
ditangani tentu saja akan menimbulkan banyak masalah.

Implementasi Tujuan pendidikan anak dalam Al-Qur’an

Implementasi Tujuan pendidikan pada anak diterapkan baik dalam
proses pembelajaran, penerapannya setiap program-program yang diadakan
maupun evaluasi yang akan mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa.
Hal ini ada kaitannya dengan pengertian kurikulum, dimana kurikulum
merupakan usaha menyeluruh yang dilakukan oleh suatu lembaga
pendidikan untuk mewujudkan hasil yang diinginkan baik.

Tujuan pendidikan sangat menjurus kepada hasil yang dicapai oleh
setiap peserta didik. Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki standar
kelulusan tersendiri meskipun secara keseluruhan berkiblat pada Tujuan
Pendidikan Nasional.

Tujuan pendidikan yang tertera didalam UUD, telah dipertimbangkan
secara matang agar tujuan tersebut dapat terealisasi untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia dengan begitu harapannya pendidikan dapat
menciptakan setiap pribadi menjadi manusia yang berguna dan dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap manusia boleh bertanggungjawab
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain serta memiliki watak yang

memiliki keahlian atau sering yang disebut dengan skill.**® Maka dari itu,

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

%2 Madyo Eko Susilodkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Semarang: Effha, 2001), him. 45.
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setiap peserta didik diminta untuk dapat mempertanggung jawabkan apa
yang telah mereka kerjakan sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
Implementasi Materi pendidikan anak dalam Al-Qur’an

Menurut undang-undang nomor 20 Tahun 2003 implementasi materi
pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pendidik harus memenuhi
kualifikasi sesuatu dengan tingkatan peserta didik yang diajari, mata
pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang intruksional lainnya. Disamping
itu, pendidik harus menguasai sumber belajar dan media pembelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran. Menurut Azhar menjelaskan bahwa
implmentasi materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung
antara pendidik dengan peserta didik.*°

Sedangkan menurut teori Behavioristik, pembelajaran selalu memberi
stimulus kepada siswa agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang di
inginkan. Hubungan stimulus dan respon ini bila di ulang kan menjadi
sebuah kebiasaan. selanjutnya, bila siswa menemukan kesulitan atau
masalah, guru menyuruhnya untuk mencoba dan mencoba lagi (trial and
error) sehingga akhirnya di peroleh hasil.**’

Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of

knowlwdge, yang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek dari

—~
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326 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah.
Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), him.1-2.
%21 Choirul Anwar, Teori-teori Pendidikan: Klasik hingga kontemporer, (Yogyakarta:

i{SoD, 2017), him.18.
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belajar. Tapi upaya untuk membelajarkan siswa ditandai dengan kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan model untuk mencapai hasil
pembelajran yang diinginkan pemilihan, penetapan, dan pengembangan
metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Oleh sebab itu
pembelajaran mempunyai hakekat perencanaan atau perancangan sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa maka dari itu dallam belajar siswa tidak
berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, melainkan
berinteraksi denngan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Oleh sebab itu pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana
membelajarkan siswa, dan bukan apa yang dipelajari siswa dan dipahami

siswa.>?®

Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Nurochim yaitu upaya
sadar dan disengaja, pembelajaran harus membuat siswa belajar, tujuan
harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan,
pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktunya, proses maupun
hasilnya.**® Proses pembelajaran menunjang pada tiga variabel
pembelajaran: variabel kondisi pembelajaran, menunjukkan bahwa kondisi
pembelajaran menjadi awal dari setrategi pembelajaran untuk mencapai
hasil pembelajaran, variabel metode pembelajaran, menekankan pada

komponen-komponen strategi pembela jaran, penyampaian dan pengelolaan

pembelajaran, dan variabel hasil pembelajaran, lebih mengarahkan pada

S ule}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

%8 Gilang, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Banyumas: Lutfi
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#ang, 2020), him.13-14.
%29 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Pefsada, 2013), him.18
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model pembelajaran yang efektifitas, efisiensi, dan mempunyai daya
tarik.>*

Dapat disimpulkan bahwa implementasi materi pembelajaran
merupakan suatu cara pemrosesan informasi melalui suatu tindakan yang
terjadi antara guru dan siswa baik secara langsung maupun tidak langsung
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi
yang terhubung melalui jaringan internet.

Implementasi Metode pendidikan anak dalam Al-Qur’an

Dalam implementasi metode pendidikan anak dalam Al-Qur’an pada
pembelajaran ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat-syarat yang
harus diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah metode
mengajar harus dapat mermbangkitkan motif, minat atau gairah belajar
siswa, metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa, metode mengajar harus dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya, metode mengajar harus dapat
merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan
eksplorasi dan inovasi (pembaharuan), metode mengajar harus dapat
mendidik murid dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melalui usaha pribadi, metode mengajar harus dapat
meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan
pengalaman atau situasi yng nyata dan bertujuan, dan metode mengajar

harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap

D
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%0 M. Ismail Makki, Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Pamekasan:
Media Publishing, 2019), him.7
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utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan metode
pembelajaran adalah tujuan yang hendak dicapai, kemampuan guru, anak
didik, situasi dan kondisi proses belajar mengajar dimana berlangsung,
fasilitas yang tersedia, waktu yang tersedia, dan kebaikan dan kekurangan
suatu metode. Berdasarkan syarat dan karakteristik di atas maka dapat
diketahui bahwa guru dalam menentukan atau akan memilih metode
mengajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam haruslah
memenuhi syaratsyarat di atas dan memperhatikan bagaimana karakteristik
yang akan menerima pembelajaran agar tujuan yang sudah ditetapkan
tercapai dengan baik. **

Penggunaan metode yang tepat akan berpengaruh hasil belajar yang
akan diperoleh siswa. Jadi seorang guru harus bisa memilih metode
mengajar yang dapat menciptakan situasi yang menyenangkan, kondusif,
dan dapat diterima oleh siswa. Beberapa metode pembelajaran yang dapat
dipilih oleh guru yaitunya: metode ceramah, metode tanya jawab, metode
diskusi, metode demonstrasi, metode inquiri, metode pembiasaan, metode
kisah, metode keteladanan, metode pemberian ganjaran, metode pemberian

hukuman, metode latihan, metode sosio-drama metode simulasi metode

kerja lapangan metode penemuan, metode eksperimen, metode pemecahan

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

%! Rahmawati, Implementasi Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Isl&m Pada Mtsn Di Kabupaten Tanah Datar, Jurnal el-Hekam, Vol. V, No. 1, Januari-Juni 2020,
hidl-14

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

164

I ©
4]
E g masalah, metode karya wisata, metode perolehan konsep, metode
g A : 332
© o penugasan, metode kerja kelompok.
5 o
§' o Berdasarkan berbagai macam metode mengajar yang digunakan di
(=]
2 g
g —- atas dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
s =
= ~
‘= simpulkan dalam memilih metode yang cocok dengan proses belajar
= —
o
§ i mengajar yang akan dilaksanakan adalah dengan menyesuaikan metode
c
¢ yang akan digunakan dengan tujuan yang akan dicapai.
jeb)
o)
B. Kgrangka Berpikir
c

Pendidikan di dunia Islam sekarang ini dilanda krisis yang mengakibatkan
kemerosotan. Diantara penyebab kemunduran tersebut ialah qudwah hasanah
(teladan yang baik) yang hilang, hilangnya akidah shahihah, hilangnya nilai-nilai
islami, serta krisis sosial masyarakat dan krisis budaya. Ada juga yang melihat
sebabnya ialah dikarenakan salah membaca eksistensi manusia, sehingga salah
jug@ melihat eksistensi siswa.

% Krisis pendidikan dalam dunia pendidikan islam ini juga di alami oleh

In&r)nesia. Permasalahan yang di hadapi cukup bervariasi. Dimulai dari aspek

B

i

soéial, politik, budaya dan economi, serta aspek-aspek lain.. Merosotnya moral

seEa akhlaq para pemangku kebijakan juga akan di ikuti dengan merosotnya etos
(g°]
keﬁa masyarakat. Sehingga adanya kemungkinan terjebak dalam berbagai praktek

]
kopupsi yang sistematik. Jadi dapat di katakan bahwa yang menjadi pemicu

@)
tefbesar krisis pendidikan ialah pembangunan karakter peserta didik yang gagal.

332 Rahmawati, Ibid, him.1-14
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©

H%}Ftersebut dikarenakan terabaikannya aspek akhlaq serta moralitas dalam proses
-

pendidikan.
=

—

o Melihat kondisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa sebab utama
d&?ﬂ gagalnya pembentukan karakter peserta didik ialah karna kurangnya teladan
yag_g baik dari seorang pendidik dan tidak berhasilnya konseptor pendidikan
mg\gutamakan pentingnya pendidikan karakter akhlag di lembaga pendidikan.

c
Kg!_emahan itu juga di ikuti dengan rapuhnya metode pengajaran kepada murid.

M;Jtode yang di pakai sifatnya masih naratif dan verbal. Disamping itu, metode
tegebut tidak mempunyai pengaruh memotivasi serta menahan murid untuk
berbuat baik ataupun menjauh dari perbuatan buruk.

Oleh sebeb itu, pentingnya konsep pendidikan anak yang baik akan
menghasilkan anak yang baik dan berkualitas. Hal tersebut menjadi pendorong
penulis menggunakan surah Lugman ayat 13-19 sebagai pedoman pendidikan bagi

anak yang harus dimiliki orangtua dan guru.

Tabel 2.1: Kerangka Berfikir

Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan
Implementasinya Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar

TV

(] dTwe[s| 3je3s

Pendidikan Agidah Pendidikan Akhlak Pendidikan Ibadah

Pendidikan Islam Tingkat Dasar

nery wisey JuredAg uejyng jo Aj1s
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©
: P%}ﬁelitian Yang Relevan

-
o Sepanjang pengamatan penulis baik dalam perpustakaan maupun pada

tu-E;san-tulisan terdahulu, penulis tidak mendapatkan tulisan-tulisan yang secara
kh?g_sus mengkaji tentang permasalahan yang akan penulis teliti. Namun perlu
kignya penulis sebutkan di sini beberapa tulisan yang mempunyai keterkaitan
de&zgan pendidikan anak. Hanya saja sudut pandang dari tulisan-tulisan tersebut

c
tid?@k secara langsung terarah kepada pendidikan anak versi Lugmanul Hakim ayat

©
13+19.
=

1.< Ninik Himawati®*®

mahasiswi Fakultas Tarbiah dan Iimu Keguruan jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga, yang berjudul, “Konsep Pendidikan
Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 (Telaah Atas Kitab
Tafsir Al-Misbah) tahun 2016. Ninik Himawati membahas mengenai konsep
pendidikan yang terdapat dalam surat Lugman ayat 13-19 yaitu: Penerapan
konsep pendidikan karakter dalam Al-Qur’an surah Lugman ayat 13-19
dalam konteks pendidikan karakter masa kini adalah dengan cara penanaman

nilai-nilai yang dilakukan setiap hari yang dilakukan di lingkungan keluarga

TUrefsy aje}s

dan sekolah, sehingga nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pondasi yang kokoh
dalam karakter seseorang. Sedangkan dalam skripsi ini membahas tentang

nalisis Metode dan Nilai Pendidikan Islam dalam surat Lugman ayat 12-19.

Ajrs1aarun d
< >

ang lebih menekankan pada apa saja dan bagaimana cara Lugman
menanamkan nilai Islam yang telah disebutkan pada al-Qur’an. Agar bisa

dijadikan sebuah landasan untuk mendidik anak.

333

Agluejng jo

Ninik Himawati, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat
13819 (Telaah Atas Kitab Tafsir Al-Misbah) Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan jurusan
PeAdidikan Agama Islam IAIN Salatiga, yang berjudul tahun 2016.
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.gHalimah Tusa’diah mahasiswi Fakultas Tarbiah dan Keguruan jurusan

;Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung, yang berjudul
E’“Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12- 19 Studi
iTafsir Al-Misbah” tahun 2017. Dalam penelitian Halimah Tusa’diah ia
mengkaji mengenai pendidikan akhlak dalam Qur’an surah Lugman yang

menerangkan tentang pendidikan akhlak dalam surat Lugman Sedangkan

dalam skripsi ini penelitiannya berfokus pada bagaimana metode dan nilai-

EXSNS NIN X!

-onilai pendidikan Islam yang terdapat dalam surah Lugman ayat 12-19 yang

e

< berupa cara-cara lugman dalam mendidik anak dan beberapa nilai pendidikan
Islam yang telah Allah cantumkan pada Q.S Lugman ayat 12-19.%%
Izza Amalia Nur Baiti®**® Tahun 2017 Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang berjudul Peran Orangtua dalam Menanamkan
Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Anak (Studi Analisis Tafsir Q.S Lugman:
12-19). Penelitian ini menganalisis peran orangtua dalam menanamkan nilai-
nilai pendidkkan Islam pada nak, dimana orangtua merupakan pendidikan
pertama dan utama dalam melaksanakan perannya menanamkan nilai-nilai
.pendidikan agama Islam dan anak harus menguasai materi serta memiliki

ilmu pengetahuan dan wawasan yang cukup untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT

L

W3S jo Ajrs1dArun) drure[sy 3jelg

% Halimah Tusa’diah F, yang berjudul “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah
man Ayat 12- 19 Studi Tafsir Al-Misbah” Fakultas Tarbiah dan Keguruan jurusan Pendidikan

Agama Islam UIN Raden Intan Lampung tahun 2017

<« *° |zza Amalia Nur Baiti Tahun Peran Orangtua dalam Menanamkan Nilai-nilai

Pefitlidikan Islam Pada Anak (Studi Analisis Tafsir Q.S Lugman: 12-19, Fakultas Agama Islam
UriiVersitas Muhammadiyah Surakarta 2017.
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4%Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa Bimbingan dan

-
o Konseling Islam di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam
o

—

o Negeri Surakarta oleh Nur Anita Palupi, dia melakukan penelitian pada tahun

=
—-2019 yang beerjudul, “Nilai-nilai Bimbingan Anak dalam Qur’an Lugman

ayat 13-19”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang Qur’an Lugman ayat
13-19 yang berisi nasihat-nasihat Lugman AlHakim kepada anaknya tentang

bagaimana agar tidak menyekutukan Allah, berbakti kepada orang tua,

EXSNS NIN X

-0 mentaati perintah sesuai ajaran syariat, bersyukur, bersabar, tidak sombong,

e

< sederhana dalam berbicara dan tidak angkuh. Nasihat yang harus diberikan
kepada anak saat usia 7 tahun, karena pada usia tersebut anak sudah dapat
berpikir dan menerima nasihat dari orang tua.*

Imam Muhammad Syahid®**" Tahun 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Peran Ibu
sebagai Pendidik Anak dalam Keluarga Menurut Syekh Sofiudin bin Fadli
Zain”. Penelitian ini menganalisis pandangan Syekh Sofiudin tentang Tentang

Peran Ibu sebagai Pendidikan Anak dalam Keluarga, menurut beliau ibu

TUrefsy aje}s

mempunyaui peran yang sanagt penting dan tidak tergantikan oleh orang lain

sebagai pendidik bagi anak dan keluarga. Untuk itu ibu harus menyiapakna

dirinya dengan berbagai ketrampilan dan disiplin ilmu yang berguna bagi

Ajrs1aarun d

keluarga dan anak-anaknya. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama

% Nur Anita Palupi, dia melakukan penelitian pada tahun 2019 yang beerjudul, “Nilai-

23S jo

nil@i Bimbingan Anak dalam Qur’an Lugman ayat 13-19 (fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019)

< 7 Imam Muhammad Syahid “Peran Ibu sebagai Pendidik Anak dalam Keluarga Menurut

Sy&h Sofiudin bin Fadli Zain” Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Wallsongo Semarang, 2015.
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T membahas peran orangtua terhdapa pendidikan anak. Yang membedakan

dengan penelitian ini adalah skripsi tersebut membahas peran orangtua dalam
mendidik anak dari sudut pandang pemikiran Syekh Sofiudin sedangkan
penelltlan ini peran orangtua terhadap pendidikan anak kajian tafsir surat
surat lugman ayat 13-17 dalam tafsir al Qurthubi dan al Azhar.
Jurnal An Nidzam Vol. 3 No. 1 Nur Laela**® Tahun 2016 Universitas Jendral
Soedirman Purwokerto yang berjudul Peran Orangtua Terhadap Pendidikan
Anak dalam Perspektif Islam. Di dalam jurnal ini dijelaskan bahwa nilai-nilai
filosofis dari hadhanaah tentang pendidikan anak yang memiliki implikais
besar terhadap keluarga. Semua terangkum dalam Quran, Hadits dan
pendapat para Fugoha yang mengatakan bahwa hadhaanah (Pendidikan Anak)
merupakan kewajiban orangtua hingga dewasa. Persamaan penelitian ini
dengan jurnal tersebut adalah sama-sama membahas peran orangtua terhadap
pendidikkan anak. Yang membedakan adalh jurnal tersebut membahas peran
orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif Islam, sedangkan
penelitian ini lebbih kepada tafsir surat lugman ayat 13-17
Nilai-nilai Pendidikan dalam surat al-Bagarah, 3 dan Prinsip-prinsip
Pendidikan Islam Terhadap Anak oleh Asnelly llyas. **° Yang secara garis
besarnya membahas tentang kandungan nilai-nilai pendidikan baik secara

fungsmnal terhadap nilai-nilai hidup dalam surat al-Bagarah serta pengaruh

>
S 2

[ns jo KJISIBAIUI] DIUIE[SI 92}e]lg

%% Nur Laela, Peran Orangtua Terhadap Pendidikan Anak dalam Perspektif Islam, Jurnal
idzam Vol. 3 No. 1 Universitas Jendral Soedirman Purwokerto, 2016, him.64-80
%39 Muhammad Diponegori, Nilai-nilai Pendidikan dalam Surat Al-Bagarah, Tesis PPS

1A SUKA (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996), tidak dipublikasikan.

Ie

%0 Asnelly Ilyas, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam Terhadap Anak, Tesis PPS IAIN

SLIIKA (‘Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1991), tidak dipublikasikan.
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gtimbal balik serta hak dan kewajiban antara anak, orang tua dan seluruh

-
o keluarga. Juga karya tulis tentang Pendidikan Seumur Hidup Dalam Konteks

©

o Al-Qur'an, oleh Muhammad Dini,***

yang menyarankan bahasannya tentang
iadanya kewajiban untuk mencari ilmu bukan sekedar melalui pendidikan
formal serta hanya dalam waktu yang terbatas akan tetapi seorang muslim
hendaknya menjadikan dunia ini sebagai lembaga pendidikan terbesar yang di

dalamnya di dapat memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan. Konsep

EXSNS NIN X!

v Pendidikan Dalam Islam (Suatu Telaah Unsur Dasar Pendidikan) oleh

el

< Tasman Hamami.*** Tulisan ini secara umum memuat berbagai faktor
pendidikan serta pengaruh keluarga, lingkungan dan faktor pendidikan
terhadap proses pendidikan. Ahmad Suriadi dalam Urgensi Pendidikan Anak
Pada Fase Perkembangan Dini Anak.** Memuat tentang betapa pentingnya
memberikan pendidikan kepada anak dalam proses perkembangannya.
Karena pendidikan yang ditanamkan ke dalam jiwa anak ketika itu akan
sangat membekas dan berpengaruh pada masa-masa dewasanya.

Dalam bentuk jurnal penelitian oleh Juwariyah, tentang Dasar-dasar
Pendldlkan Islam dalam Al-Qur'an.*** Penelitian ini beresensi hampir sama
dengan penelitian penulis, tetapi setelah penulis telaah, penelitian ini tidak

sama. Karena dalam penelitian dasar-dasar pendidikan anak dalam Al-Qur'an

-

0 AJISIJATU() DTWER[S] 3)e)S

#1 Muhammad Dini, Pendidikan Seumur Hidup Dalam Konteks Al-Qur‘an, Tesis PPS
IA@ SSUKA (YYogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1991), tidak dipublikasikan.

%2 Tasman Hamimi, Konsep Pendidikan dalam Islam (Suatu Telaah Unsur Dasar
Petﬁldlkan) Tesis PPS IAIN SUKA (Yogyakarta : IAN Sunan KALijaga Yogyakarta, 1991), tidak
difiblikasikan.

3 Ahmad Suriadi, Urgensi Pendidikan Anak Pada Fase Perkembangan Dini Anak, PPS
1A SUKA (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1991), tidak dipublikasikan.

2 * Juwariyah, Aspek-aspek Pendidikan Anak dalam Al-Qur'an, dalam Jurnal Penelitian
Agﬁma No. 26, September-Desember 2000, edisi ke IX.
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Tyang ditelaah adalah berkisar pada dasar-dasar pendidikan Islam terhadap

10 ).

anak secara umum, juga penelitian Winarni Wahyuningsih, tentang, Aspek-
aspek Kecerdasan Spiritual dalam Konsep Pendidikan Lugman (telaah surat
-Lugman ayat 12-19).°* Yang secara garis besarnya membahas aspek

kecerdasan spiritual tentang pengembangan SQ (Spiritual Question),

NIn!iw eyd

ch)pemanfaatannya dan peningkatannya serta metode yang digunakannya

n

& deskriptif analisis sedangkan penelitian ini penekanannya pada nilai-nilai
jeb)
vyang terkandung dalam surat Lugman yang berkaitan pada perkembangan

g pendidikan anak serta masih relevankah di masa sekarang ini.

9. Habibullah yang berjudul “Implementasi Al-Quran Surat Lugman ayat 12-19
Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga” Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2013. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kajian pustaka (library research)
dengan pendekatan historis dan analisis datanya menggunakan metode

hermeneutik.**® Hasil penelitian Habibullah adalah tentang konsep

pendidikan akhlak dalam Al-Quran Surat Lugman ayat 12-19 yaitu bersyukur

.kepada Allah dan orangtua, taat kepada Allah dan berbakti kepada orang tua,

dan akhlakul karimah. Sedangkan dalam implementasi kandungan Al-Quran

Surat Lugman ayat 12-19 padapendidikan akhlak anak dalam keluarga adalah

% Winarni Wahyuningsih, Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual Dalam Konsep Pendidikan
Lugman (telaah Surat Lugman ayat 12-19), Skripsi Fak. Tarbiyah UMY (Yogyakarta: Universitas
Mypammadiyah Yogyakarta, 1999), tidak dipublikasikan.

<« *® Habibullah, “Implementasi kandungan Al-Quran Surat Lugman ayat 12-19 pada
Pefididikan Akhlak Anak dalam Keluarga”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islath Negeri Sunan Kalijaga, 2013, hlm xviii

Lgf”l‘ls jo KJISIBAEUI] dJIWe|[sy ajels
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gdengan cara pendidikan bersyukur, pendidikan taat kepada Allah dan orang

-
o tua, dan pendidikan akhlakul karimah.
o

1G5 Adapun buku-buku yang menunjang dalam penulisan tesis ini di antaranya;

=;
— Ali Abubakar dan Masyhur Amin,**’ Dakwah Islam dan Pesan Moral, yang

=
c— menjelaskan tentang metode dakwah Islam baik dari segi pengertiannya,

materi, tujuan dan tata cara pelaksanaan dakwah beserta faktor-faktor

penunjangnya, yang paling penting di dalam buku ini pada bab 1l

d BYSNS NI

menjelaskan tentang pesan moral Lugmanul Hakim kepada putranya dalam

el

< Al-Quran, serta mutiara hikmah Lugmanul Hakim. Buku karya Zakiah
Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,>*® yang
memaparkan beberapa prinsip penting dalam pendidikan baik dari dimensi
iman, akhlak, kejiwaan serta pendidikan dalam keluarga untuk membentuk
kepribadian anak baik dari pembinaan iman/tauhid, akhlak, ibadah dan
pembinaan kepribadian dan sosial anak, pendidikan anak secara umum serta
g'-)pendidikan di sekolah. Abdullah Nashih® Ulwan, Pendidikan Anak Menurut

&
Islam; Kaidah-kaidah dasar, *** yang memaparkan tentang metode

Tureysy

.pendidikan yang berpengaruh terhadap anak bai kitu pendidikan keteladanan,
pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasihat, pendidikan

dengan pengawasan, pendidikan dengan hukum (sangsi), pedoman-pedoman

Ajrs1aarun d

" dasar pendidikan anak serta saran-saran pendidikan.

1S jo

%7 Aly Abubakar dan Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta :

Rali Ibu, 1981), him.V.

8 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta : Ruhama,

(@)
1993), him. Iv.

Ie

%9 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam; Kaidah-kaidah Dasar

(SéMarang: Asy-Syifa’, 1981), him. IX.
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LEE Nurfitriani - yang berjudul®*°

“Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual yang

-
o Terkandung dalam Q.S. Lugman Ayat 12-19 (Telaah Tafsir Jalalain) dan
o

—

o Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”, Jurusan Pendidikan Agama Islam
= i .. .
—-Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2011. Hasil
=

— penelitian ini adalah aspek-aspek spiritual yang terkandung dalam Surat
iLuqman ayat 12-19 meliputi aspek keimanan, sosial (cinta dan kasih sayang),

c
gdan etika. Implikasi kecerdasan spiritual terhadap metode pendidikan Islam,

jeb)
-oyaitu bila aspek-aspek kecerdasan spiritual disisipkan pada metode-metode

g dalam pendidikan Islam, maka akan berdampak positif pada peserta didik.
Jenis penelitian yang digunakan Nurfitriani adalah penelitian kepustakaan
dengan pendekatan tekstual.

12. Sri Mularsih®! yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam AlQuran
(Studi Surat Lukman Ayat 13-19 dalam Tafsir Al-Azhar karya HAMKA)”,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga, tahun 2014. Penelitian ini adalah Al-Quran Surat Lukman

ayat 13-19 menurut HAMKA dalam tafsir Al-Azhar dengan metode

TUrefsy aje}s

penelitian pustaka (library research) dan pendekatan fenomenologis. Hasil
penelitian ini menjelaskan tentang konsep pendidikan akhlak dalam Al-

Qur’an Surat Lukman ayat 13-19 menurut tafsir Al-Azhar karya HAMKA,

Ajrs1aarun d

yaitu sebagai seorang muslim kita harus menjauhkan diri dari perbuatan

%50 Nurfitriani, “Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual yang Terkandung dalam Q.S. Lugman
12-19 (Telaah Tafsir Jalalain) dan Implikasinya terhadap Metode Pendidikan Islam”,
Itas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, him. x
%! Sri Mularsih, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al Qur’an (Studi Surat Lukman Ayat
1319 dalam Tafsir Al Azhar karya HAMKA)”, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
KaWjaga Yogyakarta, 2014, him. ix

a

x>
AgTER)[TS JO
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gsyirik, senantiasa bersyukur kepada Allah SWT dan kepada kedua orang tua.

-
o Lugman memberikan bekal hidup kepada anaknya yaitu dengan mendirikan
salat, amar ma‘ruf nahi munkar, sabar, jangan sombong, menundukkan
pandangan dan melunakkan suara, dan tentang penerapan konsep pendidikan

akhlak Surat Lugman ayat 13- 19 dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah.

ngNIN W eyd

Cahyaningrum Wulan Suci®? yang berjudul “Implementasi Kandungan Al-
% Quran Surat Al Isra’ Ayat 23-24 pada Pendidikan Anak dalam Keluarga

jeb)
-0 Muslim (Study Kasus 5 Keluarga di Dusun Bunder Banaran Galur Kulon

g Progo)”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
latar lima keluarga muslim di Dusun Bunder Desa Banaran Galur Kulon
Progo. Dengan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah pertama, isi kandungan Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 23-24 adalah
penanaman tauhid dan pendidikan akhlak terhadap orang tua. Kedua,
implementasi kandungan Qur’an Surat Al Isra’ ayat 23-24 terhadap keluarga
muslim di Dusun Bunder Banaran Kulon Progo adalah (a) penanaman tauhid
dengan cara mengajarkan syahadat, mengajarkan dan membiasakan
melaksanakan ibadah salat, mengajarkan dan membiasakan melaksanakan
puasa, mengajarkan dan membiasakan untuk mengucapkan salam, (b)

pendidikan akhlak terhadap orang tua dengan cara mengajarkan kepada anak

‘untuk bertutur kata halus dan sopan (menggunakan bahasa kromo),

S ufe}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

%2 Cahyaningrum wulan Suci, “Implementasi Kandungan Al Qur’an Surat Al Isra’ ayat
23:24 pada Pendidikan Anak dalam Keluarga Muslim (Study Kasus 5 Keluarga Muslim di Dusun
Buider Bandaran Galur Kulon Progo)”, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Ydgyakarta, 2013, him xi
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©
gmenghormati dan tidak membantahterhadap orang tua, membantu pekerjaan

-
o orang tua, dan selalu mendoakannya.

©

14 Diyah Febriani yang berjudul “Pola Asuh Orangtua Dalam Membina

=
—-Pendidikan Agama Islam pada Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di Dusun

=
— Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”, Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif studi kasus di Dusun Kedungjati Selopamioro

E)YSNS N

—ulmogiri Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan

e

< pendidikan agama Islam orangtua cenderung kurang bisa memberikan
pembinaan pendidikan agama Islam dengan baik. Hal ini karena kurangnya
kesadaran orang tua akan pendidikan agama pada anak. Orang tua masih
memiliki kepercayaanterhadap sosok gaib dan menurunkan kepercayaan
tersebut kepada anakanaknya. Pola asuh yang diterapkan orangtua cenderung

permisif.>>

1% Mansur, dalam bukunya “mendidik anak sejak dalam kandungan’. Dalam

2}

o
c
Py
c
—_
@
@
w
@
o
c
~—
o

lebih menekankan pada konsep Islam tentang pentingnya

Turefs

pendidikan anak sejak dalam kandungan serta implikasinya terhadap

perkembangan anak.*** Dalam karya lainnya Jamal Abdur Rahman, lebih

rinci menjelaskan Pendidikan pendidikan anak namun dalam bukunya dia

Ajrs1aarun d

lebih mendasarkan pada hadis Rasulullah Saw.**®

pa

B

33 Diyah Febriani, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membina Pendidikan Agama Islam
Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”,
Itas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, him. x.

SEwEens jo

a

= 3" Mansur, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006)
o %% Jamal ‘Abdur Rahman, T. ahapan Mendidik Anak “ Teladan Rasulullah Saw.”
addung: Irsyad Baitus Salam, 2005)
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@)

1%[ Yusuf Madani dalam karyanya ““ Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam”,

-
o berupaya membahas konsep-konsep Islam tentang pendidikan sex bagi anak

©

—

o beserta masalah-masalahnya, baik dari aspek teori maupun prakteknya.**®°

=
—-Dari karya-karya diatas dapat dikatakan baru mengkaji persoalan pendidikan

=
(= anak secara umum.

1'/.ZSementara kajian yang lebih spesifik membahas pendidikan dalam QS

Ajrs1aarun d

Ag uejIng jo

()}
c

¢ Lugman di antaranya karya Muhammad Fathurrohman, yaitu tentang prinsip
jeb)
-vdan Pendidikan pendidikan menurut Al-Qur’an (kajian atas surah Lugman

gayat 12-19). Dalam kesimpulannya disebutkan bahwa prinsip pendidikan
menurut Al-Qur,an secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: prinsip
sistem pendidikan dan prinsip umum dalam kerangka dasar pendidikan Islam.
Sementara, dalam konsep tehapan pendidikan menurut Al-Qur’an secara garis
besar dibagi menjadi tiga Pendidikan, yakni: pra-kosepsi, pra-natal dan post-
natal. Prinsip pendidikan dalam konteks pemahaman surat Lugman ayat 12-

19 adalah pengalaman ilmu pengetahuan sebagai wujud syukur kepada Allah

SWT dan larangan meremehkan amal perbuatan sekecil apapun. Dan

TUrefsy aje}s

.Pendidikan pendidikan dalam konteks pemahaman surat Lugman ayat 12-19
antara lain mencakup Pendidikan pendidikan akidah, Pendidikan pendidikan
syari’ah secara personal dan sosial. Karya ini berbeda dari apa yang
" dilakukan penulis, di mana Pendidikan pendidikan anak yang dibuat oleh

penulis tidak mengacu pada tahap-tahap pra-konsepsi, pra-natal, dan post-

natal yang dibuat oleh Fathurrohnman. Adapun Pendidikan pendidikan yang

N
o

neny wisey gaie

%6 yusuf Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra,

~
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@)

gdibuat oleh penulis mengacu langsung pada Qur’an Surat Lugman ayat 13-19

-
o dengan melihat konsep anak dalam hubungan dengan orang tua, bukan fase-
o

—

o fase perkembangan yang dikaitkan dengan usia anak.

= : i : : -
18--Dalam karya lainnya Choirul Mutmainnah dengan judul “Konsep Pendidikan

=
 Islam dalam Meningkatkan Spiritualitas Anak Menurut Surat Lugman Ayat

12-719” juga mengungkapkan penjelasan konsep pendidikan Islam

berdasarkan surat Lugman ayatl2-19. Karya ini merupakan lanjutan dari

d BYSNS NI

karya Muhammad Fathurrohman, yang mana dalam bahasannya lebih

nei

menitikberatkan pada pendidikan spiritualitas anak dan upaya meningkatkan
spiritualitas tersebut terhadap anak. Konsep dasar spiritual menurut surat
Lugman ayat 12-19 yang diungkap dalam kajian ini meliputi: spiritualitas
Iman, spiritalutas Ihsan, dan spiritualitas Islam. Dan untuk meningkatkan
spiritualitas anak tersebut dapat dilakukan dengan cara bersyukur setiap hari,
menunjukkan tanda-tanda keberadaan Tuhan memberitahu anak bahwa Tuhan
selalu ada disampingnya, memahamkan anak bahwa setiap perbuatan pasti

ada balasannya, membuat tempat berdoa khususnya dalam keluarga dan

IS 2335

mengenalkan anak pada kehidupan sosial. *’

A orwre

—Meskipun, karya Mutmainnah sudah menyinggung tentang Pendidikan

pendidikan dalam Qur’an Surat Lugman ayat 13-19, namun yang

ISI9ATIU

membedakan kajian penulis adalah mengkaji secara detail dan mendalam,
bagaimana Pendidikan pendidikan dalam surat Lugman ayat 13-19 dapat

diterapkan dalam lingkungan keluarga masa kini. Hal ini dikarenakan penulis

Agluejng jo A3

%7 Choirul Mutmainnah, Konsep Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Spiritualitas

Angk Menurut Surat Lugman Ayat 12-19, (Tulungagung: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri,
2010)
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©
T menilai keluarga khususnya orang tua merupakan madrasah pertama dan

10 ).

utama bagi pembentukan kepribadian bagi anak. Dengan alasan demikian,
maka penulis merasa perlu untuk mengkaji tema “Tahap-Tahap Pendidikan
:Anak Dalam Keluarga Studi Atas Ayat 13-10 Al-Qur’an Surat Lugman”.

—Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tang S,**® dengan judul Implikasi
Paedagogis Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 13-19 Tentang Materi Dasar

Pendidikan Agama Islam, dalam jurnal Penelitian VVolume 14, Nomor 2,

Y eysng NI!Iw eyd

Agustus 2020, sebagaimana di jelaskan bahawa Al-Quran Surat Lugman Ayat

nei

13-19 mengandung isyarat ilmiah tentang materi pendidikan agama Islam.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implikasi paedagogis
tentang materi dasar pendidikan agama Islam yang terkandung dalam Al-
Quran Surat Lugman Ayat 13-19. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif/telaah kepustakaan berdasar pada pendekatan kewahyuan dari Al-
Quran Surat Lugman Ayat 13-19. Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini
yakni data primer berupa ayat Al-Quran dan kitab-kitab tafsir Al-Quran Surat
Lugman Ayat 13-19, dan data sekunder dari berbagai sumber tertulis seperti

makalah, majalah, literatur pendidikan, dan beberapa sumber pendukung yang

[} dTurejsjy ajejlg

terkait dengan penelitian ini. Teknik pengolahan data dilakukan dengan

pemrosesan, pengkategorian, penafsiran dan penarikan kesimpulan. Materi

ISI9ATIU

< dasar pendidikan agama Islam yang terkandung dalam Al-Quran Surat

jo

o Lugman Ayat 13-19 meliputi materi pendidikan keimanan berupa larangan
e

—t

gberbuat syirik kepada Allah, adab terhadap orang tua, akhlak terhadap orang

@
< ¥% Muhammad Tang SMplikasi Paedagogis Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 13-19

Tefitang Materi Dasar Pendidikan Agama Islam, dalam jurnal Penelitian VVolume 14, Nomor 2,
Adustus 2020
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©
T lain, pendidikan ibadah yang menyangkut perintah mendirikan shalat dengan

qe

o sempurna, pendidikan sosial yang meliputi perintah untuk beramar makruf

nahi munkar dan perintah untuk senantiasa bersikap sabar. Materi dasar

Iw eyd

—-pendidikan Islam tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan keluarga untuk
membentuk perkembangan kecerdasan spiritual, emosional, sosial anak
secara ideal.

» Penelitian yang dilakukan oleh Alex Nanang Agus Sifa®°, dengan judul

g eySng NN Y

penelitian Hak dan Kewajiban Guru dan Siswa dalam QS Lugman Ayat 13-

nei

19 yang diterbitkan dalam jurnal Qalamuna - Jurnal Pendidikan, Sosial, dan
Agama | Vol. 12 No. 1 (2020). Adapun hasilnya adalah bahwa Dalam konsep
pendidikan Islam, Al-Qur’an merupakan sumber utama yang menjadi
pedoman berlangsungnya proses pendidikan. Di dalamnya terkandung
prinsip-prinsip yang terkait erat dengan nilai-nilai pendidikan, diantaranya
adalah tentang pendidikan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya
sebagaimana yang terdapat dalam surat Lugman ayat 13-19. Artikel ini

berusaha mengungkap pola hubungan antara orang tua dan anak tersebut yang

TUrefsy aje}s

diinterpretasikan melalui hubungan antara guru dan siswa dalam hal hak dan
kewajiban keduanya. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan metode tafsir

Ajrs1aarun d

' tematik (maudhu’i). Penelitian ini menyimpulkan bahwa antara siswa dan

guru memiliki hak dan kewajiban yang saling melengkapi dan merupakan

[nS yo

gsatu kesatuan. Artinya, hak seorang siswa adalah kewajiban seorang guru dan

@)
<« ¥% Alex Nanang Agus Sifa, penelitian Hak dan Kewajiban Guru dan Siswa dalam QS

Luiman Ayat 13-19, Jurnal Qalamuna - Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama | Vol. 12 No. 1
(2620), him. 79-90
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©
g kewajiban seorang siswa adalah hak seorang guru. Keduanya, antara guru dan

-
o siswa, memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam rangka menaati perintah

o
= Allah SWT.

=
22--Penelitian yang dilakukan oleh Nurindah Sari, Dadan Rusmana®°, dengan

=
cjudul Interpretasi Ayat-ayat Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an dan

ilmplementasinya dalam Keluarga: Studi Tafsir Maudhui yang di terbitkan

c
gdalam jurnal Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022) The 2nd

jeb)
-0 Conference on Ushuluddin Studies. Adapun hasil penelitianya adalah Tujuan

gpenelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis ayat-ayat yang berkenaan
dengan konsep pendidikan anak dalam al-Quran serta implementasinya di
dalam keluarga. Metode peneliian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif melalui kajian studi pustaka dengan menggunakan
pendekatan tafsir maudhui. Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa ada
enam term anak dalam al-Quran, antara lain yaitu ghulam, walad, dzurriyah,

ibn, tifl, dan shabiy yang masing-masing ayatnya berkorelasi dengan ranah

konsep pendidikan anak. Konsep pendidikan anak ini menyatakan

TUrefsy aje}s

bahwasanya dalam mendidik anak, orang tua adalahtonggak pertama dalam
mendidik anak, dalam hai ini keluargalah yang berperan penting dalam proses

pendidikan tersebut. Selain itu, dalam konsep mendidik anak ada pula metode

Ajrs1aarun d

'yang harus diperhatikan. Di antara metode-metode tersebut adalah: 1) metode

keteladanan; 2) Metode Pembiasaan; 3) Metode nasehat; dan 4) metode

Agluejng jo

%09 Nurindah Sari, Dadan Rusmana, | Interpretasi Ayat-ayat Pendidikan Anak dalam Al-

Quan dan Implementasinya dalam Keluarga: Studi Tafsir Maudhui , Gunung Djati Conference
SeFlés, Volume 8 (2022) The 2nd Conference on Ushuluddin Studies.
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©
gpengawasan. Penelitian ini merekomendasikan agar dilakukan penelitian dan

-
o analisis yang lebih mendalam dengan teori yang lebih aplikatif.

©

23 Penelitian yang dilakukan oleh Yuda Abdul Gafur, Nuraini, dan Ahmad

=
=-Rathomi®" dengan judul Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat

e

c—Lugman Ayat 12-19 (Telaah Atas Kitab Tafsir Al-Azhar) yang di
ipublikasikan dalam jurnalTarbiya Islamica Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2015.

c
gArtikeI ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendidikan karakter dalam

jeb)
o perspektif alQur’an melalui tafsir al-Azhar, sehingga pemahaman terhadap

gpendidikan karakter lebih bervariasi dan lebih komprehensif. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library Research)
yang datanya didapat dari kajian literature dengan pendekatan secara teoritis
dan filososfis. Hasil penelitian menemukan bahwa nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam Q.S Lugman ayat 12-19 Tafsir AlAzhar karya Hamka
tersebut adalah pendidikan Tauhid/ Ketuhanan, pendidikan Ibadah, Dakwah

dan pendidikan akhlak/ karakter. Dan secara khusus meliputi pendidikan

Ketuhanan/ Larangan mempersekutukan Allah, berbakti kepada orang tua,

IS 23e3S

bersyukur, kejujuran, pendidikan ibadah, amar ma’ruf nahi munkar (dakwah),

e

sabar, dan pendidikan akhlak/ karakter. Pendidikan karakter dilakukan

dengan cara penanama nilai-nilai secara halus, penuh kasih sayang layaknya

ISI9ATU[N) D

orang tua terhadap anak, dengan cara yang dapat menaklukan hati, bukan

dengan kekerasan dan karena Islam adalah agama yang indah dan damai.

S ufej[ng jo A3

%1 yuda Abdul Gafur, Nuraini, dan Ahmad Rathomi, Pendidikan Karakter Dalam Al-

Que'an Surat Lugman Ayat 12-19 (Telaah Atas Kitab Tafsir Al-Azhar), JurnalTarbiya Islamica
Vdt 3 No. 2 Juli-Desember 2015, him.77-89
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@)

Z%Penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah, Sriyanti, Masganti Sit,

-
o Rahmaini*®? dengan judul Nilai-nilai Pendidikan dan Sosial Bagi Anak dalam

o
o QS. Lugman: 12-19 yang dipublikasikan dalam jurnal Edu Society: Jurnal

=
—-Pendidikan, llmu Sosial, dan Pengabdian Kepada MasyarakatVVol 1No 22021.

=
— Lugman merupakan salah satu nama yang diabadikan dalam Qur’an sebagai

nama surah. Keistimewaan Lugman dicerminkan sebagai sosok yang arif

dalam mendidik anak. Tulisan ini menganalisa nilai-nilai pendidikan dan

EXSNS NI

usosial yang terdapat dalam QS. Lugman: 12-19. Fokus pembahasan

e

< penelitian ini yaitu apa saja nilai (pendidikan dan sosial) yang dapat
diteladani dari sosok Lugman, bagaimana implementasi nilai tersebut,
serta bagaimana implikasinya bagi dunia pendidikan Islam. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) nilai
pendidikan dan sosial yang terkandung dalam QS. Lugman: 12-19
meliputi sikap bersyukur (pandai berterima kasih), pendidikan tauhid,
berbakti pada orangtua, beramal shalih, beribadah dan amar ma’ruf nahi
.munkar, serta rendah hati dan bersikap sederhana; (2) implementasi nilai
tersebut dilakukan dengan cara ceramah, nasihat dan memberi tamsilan

(perumpamaan); (3) implikasi dari pendidikan yang diberikan sesuai QS.

I_
c

S
3
)
5

ialah menjadikan peserta didik mengenali jati diri, memahami

JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§

wn Ukhuwah (persaudaraan) dan meningkatkan kualitas akhlak.

Agluejn

%2 Hardiansyah, Sriyanti, Masganti Sit, Rahmaini, Nilai-nilai Pendidikan dan Sosial Bagi

Argk dalam QS. Lugman: 12-19, Jurnal Edu Society: Jurnal Pendidikan, llmu Sosial, dan
PeRgabdian Kepada MasyarakatVol 1No 2 2021, him. 167-176
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25T Penelitian yang dilakukan oleh Sabaruddin Garancang,** dengan judul Nilai-

-
o Nilai Pendidikan Dalam Surah Lukman yang di publikasikan dalam jurnal

o
o Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. 5 No. 1,

=
—-Tahun. 2009. Adapun hasil penelitiannya adalah Alquran as a guidance has

=
cmany aspects encouraging the quality of human resources, like educational

= . : -
maspect. Alguran gives an advice about the education in order to make that

c
& human being has a good and strong mentality. The educational value of

jeb)
-o Lugman al-Hakim described in surah Lugman [31] contains several aspects:

g Firstly, the belief or faith building aspect as a basic principle in Islam. The
doctrine of Lugman that is reflected clearly in the surah Lugman [31]: 13;
Secondly, ritual aspect as described in the verse 17 which leads his son
persuasively to pray as a form of the faith; Thirdly, character building aspect
which is described in the verses 14, 15, and 18. Lugman stimulates his son to
respect his parents and to treat his personal apparent nicely in daily life;
Fourthly, personal and social building aspect that takes a long time, from the

fetus till 21 years old. This case can be understood from verse 16 in surah

Lugman.

fj orweysy aje3g

~ Penelitian yang dilakukan oleh Solichatul Wahyu Wulandari*®*, dengan judul

Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam : Q.S. Lugman/31 Ayat

I9AIU

A31s

"13-19 yang di publikasikan dalam jurnal PEDAGOGI: Jurnal Anak Usia Dini

dan Pendidikan Anak Usia Dini Volume 8 Nomor 1 Febuari 2022,

%3 gabaruddin Garancang, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah Lukman, Jurnal Studi Al-

uejng jo

Quian; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. 5 No. 1, Tahun. 2009, him.1-14

%% golichatul Wahyu Wulandari, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam :

Q.8 Lugman/31 Ayat 13-19, jurnal PEDAGOGI: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak
Usia; Dini Volume 8 Nomor 1Febuari 2022.
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©
gPerkembangan Anak adalah anugerah yang dititipkan Allah kepada kedua

-
o orang tua sebagai amanah untuk meneruskan perjuangan bangsan dan agama.

o
o Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun. Perlunya pendidikan anak

=
—-usia dini yang tepat untuk mencetak generasi sholih sebagai pilar peradaban

=
— umat. Pendidikan adalah suatu upaya untuk mengembangkan potensi manusia

idengan tujuan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Melalui pendidikan

c
& Islam diharapkan mampu mencetak anak yang taat menjalankan perintah dan

jeb)
-omenjauhi larangan Allah SWT. Pendidikan pertamakali anak adalah didalam

QD

< keluarga untuk itu dalam memberikan pendidikan sangat memerlukan
pedoman baik dari Al-Qur’an dan Hadits. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan Dalam penelitian ini

mengkaji bagaimana pendidikan anak usia dini dalam Al-Qur’an surat

Lugman ayat 13-19.

27. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Rahman®* dengan judul Pendidikan

= Karakter dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19 dan Tantanganya di Era

Industri 4.0, yang dipublikasikan dalam jurnal Logika : Jurnal Penelitian

Turejsy =23e

Universitas Kuningan Vol. 13 Nomor 02.2022. adapun hasilnya adalah
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang membentuk kepribadian

seseorang melalui pendidikan budi pekerti atau penanaman nilai-nilai baik

Ajrs1aarun d

'yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang. Yaitu tingkah laku
yang baik, jujur, bertanggungjawab, kerja keras, dan lain sebagainya. Guru

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan

Agluejng jo

%5 Arief Rahman, Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19 dan

Tafitanganya di Era Industri 4.0, jurnal Logika : Jurnal Penelitian Universitas Kuningan Vol. 13
Nd#ior 02.2022, him.159-167
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©
T bagaimana perilaku guru berbicara atau menyampaikan materi, bertoleransi,

dan berbagai hal terkait lainnya pendidikan karakter merupakan
pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam bahan ajar. Dengan demikian,
:menurut penulis tujuan pendidikan karakter memiliki fokus pada
pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan agar dapat menjadi
individu yag siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi

tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku yang terpuji sesuai Al-

d BYSNS NIN MW eydioye

Qur’an. Metode penelitian yang digunakan penelelitian kepustakaan. Hasil

nei

penelitian adalah nasihat Lugman berisi perintah, yaitu : Syukur kepada
Allah; Berbuat baik kepada orangtua; Berbuat kebajikan; Menegakkan shalat;
Amar ma’ruf Nahi munkar; Bersabar dalam menghadapi cobaan; Sederhana
dalam kehidupan; Bersikap sopan dalam berkomunikasi dan Adapun yang
berbentuk larangan sebagai berikut: Larangan syirik; Larangan bersikap
sombong dan Larangan berlebihan dalam kehidupan menghindari dampak
negatif teknologi maka perlu peningkatkan spritualitas melalui habituasi
sehingga mampu mengantarkan pada karakter yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Elvi Hardianti Sinaga, Muhammad

rdfie|sy ajelg

Ifiansyah, Chairunnadia, Ridhwan Hamid Qalbi,**® dengan judul penelitian

A 2

onsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga Tafsir Ibnu Katsir Dalam Qs At-

Ajrs1aarun d

“Tarim Ayat 6, yang di publikasikan NTHOR: Education and Learning Journal

Volume 2 Nomor 5, 2023. Adapun hasil ya sebagai berikut Tujuan penelitian

S ufe3ng jo

%6 Elvi Hardianti Sinaga, Muhammad Alfiansyah, Chairunnadia, Ridhwan Hamid Qalbi,

Kensep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga Tafsir Ibnu Katsir Dalam Qs At-Tarim Ayat 6,
NTEHOR: Education and Learning Journal VVolume 2 Nomor 5, 2023, him.626-634
Lo o
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©
gini untuk mengkaji dan menganalisis ayat-ayat yang berkenaan dengan

-
o konsep pendidikan anak dalam al-Quran serta implementasinya di dalam
o

—

o keluarga. Metode peneliian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

=
—-penelitian kualitatif melalui kajian studi pustaka dengan menggunakan

=
 pendekatan tafsir maudhui. Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa ada

enam term anak dalam al-Qurdn, antara lain yaitu ghulam, walad,

dzurriyah,ibn, tifl, dan shabiy yang masing-masing ayatnya berkorelasi

EXSNS NI

-vdenganranah konsep pendidikan anak. Konsep pendidikan anak ini

e

< menyatakan bahwasanya dalam mendidik anak, orang tua adalah tonggak
pertama dalam mendidik anak, dalam hai ini keluargalah yang berperan
penting dalam proses pendidikan tersebut. Selain itu, dalam konsep mendidik
anak ada pula metode yang harus diperhatikan. Di antara metode-metode
tersebut adalah: 1) metode keteladanan; 2) Metode Pembiasaan; 3) Metode

nasehat; dan 4) metode pengawasan. Penelitian imerekomendasikan agar

g.-)dilakukan penelitian dan analisis yang lebih mendalam dengan teori yang
. lebih aplikatif.

&

9% Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Maulana, Marfu’ah®’ dengan

judul Manajemen Pendidikan Karakter: Kajian Semantik dan Implementasi

Pembelajaran dalam Surat Lugman Ayat 12-19 yang di publikasikan dalam

jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan VVolume 5 Nomor 5 Oktober 2023,

Ajrs1aarun d

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji manajemen pendidikan karakter

berdasarkan kajian semantik Al-Qur'an surat Lugman ayat 12-19 dan

367

Agluejng jo

Muhammad Maulana, Marfu’ah, Manajemen Pendidikan Karakter: Kajian Semantik

daft Implementasi Pembelajaran dalam Surat Lugman Ayat 12-19, Jurnal Edukatif: Jurnal IImu
PeRdidikan Volume 5 Nomor 5 Oktober 2023, him. 1842 - 1855
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©
gpenerapannya pada pembelajaran di kelas IV SDN-SN Pengambangan 5 Kota

-
o Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif

©
=

o kualitatif. Sumber data primer penelitian ini adalah Al-Qur’an Surat Lugman
=
—-ayat 12-19, kepala sekolah, guru PABP, dan dua guru kelas IV SDN-SN
—_
—Pengambangan 5 Kota Banjarmasin, sedangkan hasil penelitian dan

dokumentasi yang relevan dijadikan sebagai sumber data sekunder. Metode

wawancara, dokumentasi, dan analisis isi digunakan untuk mengumpulkan

d B)SNS N

data. Reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi

nei

adalah semua metode analisis data. Temuan penelitian ini: 1) QS. Lugman
ayat 12-19 mengandung pengertian pendidikan Agidah, pendidikan Ibadah,
dan pendidikan Akhlak dalam Keluarga. 2) Implementasi QS. Lugman ayat
12-19 dalam pembelajaran di kelas IV di SDN-SN Pengambangan 5 Kota
Banjarmasin menghasilkan nilai-nilai religius, disiplin, tanggung jawab, jujur,
cinta lingkungan, dan sopan santun. 3) Manajemen pendidikan karakter
= dilakukan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

~Penelitian yang dilakukan oleh Latifatul Masruroh®® dengan judul Metode

Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Lugman Ayat 12-19) yang di

) drureysyaje

publikasikan dalam jurnal Risaalah, Vol . 1, No. 1, Desember 2015. Adapun

hasilnya. Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia, melalui

I9AIU

A31s

pendidikan manusia mampu menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan yang
tepat dan dengan cara yang tepat akan menghasilkan proses pendidikan

yang optimal. Al-Quran merupakan firman Allah Swt yang menjadi pedoman

Ag uejIng jo

12

%68 | atifatul Masruroh Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Lugman Ayat
) jurnal Risaalah, Vol . 1, No. 1, Desember 2015, him.43-52
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© Hak cipta milik C IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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{ah]
G
o METODE PENELITIAN
=
jeb)
. Jenis Penelitian

> Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau Library
(=

research®®® yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data
w

p@elitian. Penelitian Kepustakaan atau Library research adalah telaah yang
bei(aitan kepada pemikiran seorang tokoh yang dalam waktu tertentu, kondisi
bu;déya, masyarakat pada saat itu, beserta dokumen, maka secara metodologis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir.*"

Objek penelitian ini adalah al-Qur’an. Sejalan dengan itu, maka metode
penelitian yang digunakan adalah metode tafsir al-Qur’an. Sampai saat ini (2001
M) terdapat empat metode tafsir yang popular di kalangan ulama Muslim.
Keempat metode itu adalah metode tahlili, ijmali, mugaran, dan maudu’i.*"
Mgode tafsir tahlili, adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan

o8]
meémaparkan segala hal yang berhubungan dengan suatu ayat sesuai dengan

wn
urgt'an bacaan yang terdapat di dalam al-Qur’an Mushaf Usmani.>" Dilihat dari
siszinformasi yang dituangkan penafsir, maka metode tafsir tahlili sangat luas dan

=
mé&hyeluruh. Metode ini digunakan sebagian besar ulama tafsir pada masa lalu
(g°]

ng|jo Ajrsx

%9 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Terad,
20085),him. 78
= M. Alfatih Suryadilaga, Ibid., him. 78
31 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu’i. (al-Qahirah: Dirasah
Manhajiyah Mawdu’iyah, 1977), hlm. 23
372 7ahir ibn Awad al-Alma’i. Dirasah fi al-Tafsir al-Mawdu’i li Al-Qur’an al-Karim.
(RIS2d: al-jami’ah Ibnu Sa’ud, 1404 H/ 1984 M), hlm. 18

Ie
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©
higgga sekarang. Dalam menuangkan hasil tafsirannya,para mufassir menjelaskan

se%la aspek yang berhubungan degan ayat. Biasanya ditemukan hal-hal berikut:

1.-;?Menerangkan hubungan (munasabah) ayat baik antar kata, ayat, maupun surat.

2.?_Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul);

3.g/lenganalisa kosa kata (mufradat) dan istilah dari sudut pandang Bahasa Arab;
ﬁdufassir tidak jarang mengutip beberapa sya’ir Arab Jahiliyah untuk
E_menunnjukkan penggunaan makna suatu kata;

4.;1/Iemaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum;

S.g\ﬂenenrangkan unsur-unsur fasahah, bayan, dan /jaz-nya, jika memang
diperlukan, khususnya ayat-ayat yang menggunakan balagah;

6. Menjelaskan hukum ayat, khususnya ayat-ayat tentang hukum;

7. Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat tersebut,
dengan memperhatikan ayat-ayat lain, hadis, pendapat para sahabat, zabi’in,

dan terakhir ijtihad mufassir sendiri.*"

Metode tafsir ijmali dan sering juga disebut dengan metode tafsir global

QD
£3je18

ah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara

gemukakan makna global.*”* Dalam metode tafsir ini, penafsir menyajikan

@|e[s

m

A o1

haSil tafsirannya dengan menggunakan ungkapan yang hampir bersamaan dengan

E’Mu

IS ah yang digunakan ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri. Tafsir ini juga menyajikan

O
Bisx

asan tentang asbab al-nuzul dan hadis-hadis yang berhubungan dengan ayat

dibicarakan. Ringkasnya, bahwa tafsir ijmali, menyajikan hasil tafsiran

<
g;[négo

segara umum dan ringkas, sehingga mudah dipahami para pembaca.

z(gu

% M. Quraish Shihab. “Metode-metode Penafsiran Al-Qur’an”. Dalam Azyumardi Azra
Sejarah dan Ulum Al-Qur’an. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) Cet. 1, him. 173.
3 Abd al-Hayy al-Farmawi. Op.Cit, him. 43-44

(e
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g Metode tafsir Mugaran adalah metode tafsir dengan cara membanding

(kgr_nparasi) antara ayat dengan ayat, atau ayat dengan hadis, dan pendapat ahli
ta-éil’.375 Di dalam al-Qur’an ditemukan banyak ayat yang memiliki kemiripan
re%ksi yang tersebar di berbagai surat. Kemiripan itu, dapat terjadi dalam
beg)agai bentuk yang menyebabkan adanya nuansa makna tertentu. Tafsir
Mgzgaran berusaha untuk menemukan makna tersebut. Perlu dijelaskan bahwa
obik telahaan tafsir ini adalah persoalan perbedaan redaksi ayat, bukan pada
pei;i;entangan makna. Pertentangan makna antara ayat-ayat al-Qur’an ditelaah
daélnam ilmu nasyikh wa al-mansyukh. Contoh objek telaahan Tafsir Mugaran
adalah tentang perbedaan tata letak kata dalam kalimat, seperti: Ayat yang
berbunyi: "sxel) sa & saa VS, “Artinya:  “Katakanlah: sesungguhnya
petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk . . £287€ Dengan ayat yang
berikut: x4 saell o) I8 Artinya: “Katakanlah: sesungguhnya petunjuk (yang harus
diikuti) ialah petunjuk Allah”.3"’

= Perbedaan redaksi ayat seringkali disebabkan oleh perbedaan konteks

je

m

pecgnbicaraan dan turunnya ayat. Karena itu, ilm munasabah dan ‘ilm asbab al-
&

nuzul sangat dipentingkan dalam metode mugaran ini. Berdasarkan analisi dengan
™

mé:rode ini akan ditemukan bahwa perbedaan terjadi hanya pada tingkat

reéaksional, bukan pada tingkat esensi makna. Metode tafsir maudu i yang sering

%75 M. Quraish Shihab.”Tafsir al-Qur’an dengan Metode Maudhu'i” dalam Bustani Abdul
Gani dan Chatibul Umam (ed.). Beberapa Aspek Iimiah tentang Al-qur’an. (Jakarta: PTIQ, 1986),
Cetgl, him. 38.

< 37 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Katya Utama, 1993), him. 22.
3" Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid., him. 183.

B)1S Jo A31s
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juga disebut dengan metode tafsir tematik terdiri dari dua bentuk.®”® Bentuk

pe_%ama adalah tafsir tematik dengan cara membahas satu surat al-Qur’an secara
m-gﬁyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan dengan maksud-maksud
un?_t:Jmnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan berbagai ayat dan
beg)agai pokok masalah dalam satu surat tertentu. Bentuk kedua adalah tafsir
teﬁatik dengan cara menghimpun dan menyusun seluruh ayat yang memiliki
kefz_’amaan arah, kemudian menganali sisnya dari berbagai aspek, untuk kemudian

jeb)
menyajikan hasil tafsirannya ke dalam satu tema bahasan tertentu.

g Berdasarkan penjelas tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam
metode tafsir tematik adalah sebagai berikut:
1. Menentukan topik bahasan atau memilih masalah al-Qur’an yang akan dikaji;
2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan atau
masalah yang telah ditetapkan;
3. Merangkai urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, misalnya Makiyah
;@idahulukan dari ayat Madaniyah;
4.2.-;(ajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili, yaitu tentang berbagai aspek
'ia:a:yat yang menyangkut asbab al-nuzul, munasabah dan ayat, pengetahuan
gl'bntang dilalah ayat, dan lain-lain;
5.?1;/Ienyusun bahasan dalam satu kerangka;
®

6.5Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut masalah yang

(=}
&dang dibahas;
o

= 38 Beberapa pakar tafsir, seperti: Abd al-Hayy al-Farmawi, Zahir ibn Awal al-Alma’i,
Mypammad Quraish Shihab, menamakan kedua bentuk tafsir itu dengan tafsir maudu’i.
Muhammad al-Gazali membedakan keduanya, yang pertama disebut dengan tafsir tauhidi dan
yafi) kedua disebut dengan tafsir maudu’i. Lihat: Muhammad al-Gazali. Nahwu Tafsir maudu’i li
Suf®ar Al-Qur’an al-Karim. (al-Qahirah: Dar al-Syuruq, 1992), Cet. Il, him. 5-6.
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7.mI/IempeIajari semua ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun semua ayat

==
cyang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara ‘am (umum) dan

o
akhas (khusus), yang mutlag dengan mugayyad, atau kelihatannya kontradiktif,

= .
=sehingga semua bertemu dalam suatu muara pemak naan;*"®

=
— Berdasarkan uraian tentang metode-metode tafsir tersebut di atas, maka

mefode tafsir yang sejalan dengan objek permasalahan dalam Disertasi ini adalah

c
m%ode tafsir maudu’i bentuk yang kedua. Ada beberapa alasan yang dapat

jeb)
dikemukakan, sehubungan dengan sikap penulis memilih metode tersebut.

g Pertama, penelitian ini berupaya untuk membangun suatu konsep yang utuh
tentang pendidikan anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman ayat 13-19 dan
implementasinya pada pendidikan Islam tingkat dasar. Pemahaman yang utuh
tentang suatu konsep hanya dapat ditemukan dengan menggunakan metode tafsir
maudu’i. Pemahaman serupa ini sulit ditemukan dengan menggunakan metode
tafsir lainnya.*®°
Kedua, penelitian ini berupaya untuk mengurutkan suatu bahasan secara

matis dan praktis sesuai dengan topik pokok bahasan. Dengan kata lain,

di

1@e[sgajels

rlukan pembahsan langsung kepada ini persoalan. Pemahaman yang

sistematis dan praktis itu, ditemukan dalam metode tafsir tematik. >

379 Abd al-Hayy al-Farmawi. Op.Cit, him. 61-62.

%0 Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
), Cet. Il, him. 167.

%1 |bid., him. 166 .
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g Ketiga, penelitian ini berusaha untuk membangun konsep-konsep dari Al-

Qg’ an, maka metode penelitian yang cukup praktis digunakan untuk menemukan
it%dalah metode tafsir maudu’i.**

= Harus diakui, memang metode ini juga tidak dapat dilepas dari kelemahan
dg kekurangannya.®® Kelemahan yang mungkin muncul dalam penggunaanya
pada penelitian ini, misalnya, adalah kemungkinan adanya uraian Al-Qur’an
teaang topik yang dibahas tetapi tidak teridenfikasi melalui istilah kunci yang
di;;nakan. Oleh karena itu penulis berusaha untuk mencari semua istilah yang
betg;nubungan, baik melalui sinonim ataupun lawan katanya. Bahkan persamaan
konsep juga turut dipertimbangkan untuk menemukan makna yang utuh. Di
sinilah fungsi penggunaan metode analisis pemaknaan digunakan untuk
menemukan makna di balik teks ayat. Metode analisis reflektif digunakan untuk
menemukan suatu konsep yang utuh berdasarkan kesatuan konsepnya tentang
sesuatu, misalnya tentang manusia. Usaha-usaha ini diharapkan, sekurang-

ku,%éngnya, dapat mengurangi kelemahan metode tafsir tematik yang digunakan

-
(g°]
dacln-am penelitian ini. Pola pikir pemaknaan adalah mencari sesuatu yang tersirat

%82 |bid., him. 165-166.

%83 Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya. Metode tahlili memusatkan
anglisisnya pada penjelasan berbagai aspek yang berhubungan dengan masalah dalam ayat yang
sedang dibahas, sehingga perhatiannya kurang dalam perumusan masalah secara umum. Metode

W . . . I .

Mugarin (perbandingan) menyibukkan diri pada mencari perbedaan dan persamaan yang ada pada
satd ayat dengan ayat lain, atau antara ayat dengan hadis, kurang memperhatikan kepada petunjuk-
pe@hnjuk yang terkandung di dalamnya. Metode maudu’i dipandang sebagai metode yang dapat
menghindari kelemahan metode sebelumnya, dan mempunyai kelebihan tertentu dalam mencari
gagasan Al-Qur’an tentang tema-tema tertentu, karena metode ini memusatkan perhatiannya pada
pebdapat Al-Qur’an tentang berbagai problem kehidupan disertasi dengan jawaban-jawabannya,
selﬁngga kesimpulannya mudah dipahami. Metode ini juga sekaligus menghapus kesan seakan-
akap ada pertentangan dalam Al-qur’an, karena semua ayat yang menyinggung tema yang diteliti
dikadirkan untuk kemudian dicari jawabannya. M. Quraish Shihab. Membumikan Al-qur’an,
Fullgsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), Cet.
I1,/8Im. 111-120.

BRATU) prurey
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dibalik yang tersurat dari ayat-ayat dan konsep Al-Qur’an.®* Pola pikir ini juga

di%nakan sebagai metode analisis untuk menemukan elemen-elemen psikologi
d% Al-Qur’an. Metode tafsir tematik, tentang pendidikan anak dalam Al-Qur’an
Su?ﬁ_:lt Lugman ayat 13-19 dan implementasinya pada pendidikan Islam tingkat
dagr. Namun, metode ini tidak mampu menemukan pendidikan anak dalam Al-
Qg’an Surat Lugman ayat 13-19 dan implementasinya pada pendidikan Islam
tiékat dasar, yang telah ditemukan dengab metode tematik tersebut. Oleh karena

jeb)
itykah diperlukan metode pemaknaan sebagai kelanjutan dari metode tematik.

g Hal yang sama juga terjadi pada kontruks pendidikan anak dalam Al-Qur’an
Surat Lugman ayat 13-19 dan implementasinya pada pendidikan Islam tingkat
dasar. Dalam hal ini penulis menggunakan pola pikir reflektif. Pola pikir reflektif
adalah kelanjutan dari pola pikir pemaknaan. Pola pikir ini berlangsung secara
mondar mandir antara teks ayat-ayat, konsep manusia yang telah dibangun

melalui metode tematik, dan pembahasan-pembahasan yang terdokumentasi

da.;@m khazanah intelektual Muslim yang baik berupa tafsir, filsafat, tasawuf,

}

(¢]
maupun teori-teori ilmiah modern tentang pendidikan anak dalam Al-Qur’an Surat

JATU) dTWIe]

%% Menurut Noeng Muhadjir (1349-. . .H/ 1930-. . .M) pola Pikir mencari makna atau
m%ﬂbuat pemaknaan merupakan upaya menangkap makna di balik yang tersurat, tetapi juga
meReari makna yang tersirat, serta mengaitkan dengan hal-hal yang terkait yang sifatnya mungkin
Io@(-teoritik, mungkin etik, mungkin transendental. Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian
KLgr[itatif. (Yogyakarta: Penerbit Rake Sarasin, 2000) Cet. I, Edisi IV, him. 93. Pada bagian lain
Ngeng Muhadjir (1349-. . .H/ 1930-. . .) menjelaskan bahwa pemaknaan yang diharapkan lebih
begkembang dari hasil-hasil penelitian adalah pemaknaan yang lebih jauh lagi, yaitu pemaknaan
ek8tfapolasi. Kemampuan berpikir divergen tetapi juga sintesis, kemampuan berpikir kreatif
sekaligus inovatif, mampu menggunakan berpikir holografik dan morphogenetik, mampu secara
lingah bergerak antara berpikir hierrarkik dan heterarkik, mampu berpikir konstektual sekaligus
antsipatif, mampu membijakkan diri untuk bergerak dari yang sensual sampai ke yang etik, itulah
mddal dan cara kerja yang diharapkan untuk dapat memberi makna lebih dalam dan lebih jauh dari
ha$¥, suatu penelitian. Lihat: Ibid., him. 115.
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Lugman ayat 13-19 dan implementasinya pada pendidikan Islam tingkat dasar.*®

-
Mengenai pemanfaatan teori-teori yang telah ada dalam memahami makna ayat

d%\m tafsir tematik, M. Quraish Shihab (1364-...H/1944-...M) menjelaskan
bagyva ayat-ayat al-Qur’an bukan disesuaikan dengan teori-teori, pendapat ulama,
dgcendikiawan, tetapi teori-teori yang telah ada itu dijadikan sebagai pengasah
ot§ dalam mengadakan fa’ammul dan tadabbur untuk memahami makna yang

=
tefkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.**®

jeb)
v Dengan demikian, penggunaan analisis dengan pola pikir pemaknaan dan
jab)

reflektif ini diharapkan dapat mengurangi kelemahan metode tafsir tematik yang

digunakan dalam penelitian ini.

. Sumber Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan studi

pustaka (library research),®’

yaitu dengan cara mengadakan studi secara
teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas.
A@pun data tersebut digali dari dua sumber, yaitu:

1.:.-Sumber Primer

Data primer adalah data yang berkenaan dengan penelitian tesis ini

@ drwefs

cara langsung.®® Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan yaitu

I -Qur’an dan Hadis. Meskipun penelitian ini berkenaan dengan kajian Al-

-

(0] A.'[}SI%AIU

% Memang Noeng Muhadjir (1349-. . .H/ 1930-. . .) mengajukan pola pikir reflektif ini
daE{n metode penelitian yang bersifat rasionalistik. Tetapi, menurut penulis, metode ini juga dapat
diterapkan pada metode penelitian tafsir tematik seperti penelitian ini. Jika memang ingin
m?mukan makna yang terdalam dari pembahasan tentang ayat-ayat Al-qur’an. Lihat: Ibid., him.
96

3) %8 M. Quraish Shihab, Op.Cit, hlm. 57.

= 37 gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), Jilid. 1, him. 9.

2 ** |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (P.T
Ra’jé,Graflndo Jakarta, 1996),him.83
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m:Qur’an, namun memahami kandungan Al-Qur’an tidak akan maksimal dan

-
csempurna, jika tidak mengikutsertakan hadis dalam pembahasannya. Hal ini

o
adimaklumi, sebab fungsi utama dari hadis adalah penjelas (mubayyin) bagi

=

—ayat-ayat Al-Qur’an.*®

=

2.cSumber Sekunder

b Sumber sekundernya adalah berbagai khazanah intelektual tentang

%ersoalan yang berhubungan dengan jiwa manusia, baik dalam Kitab tafsir,

Q;ljauku-buku tasawuf, filsafat,>®. Sumber-sumber di bidang tafsir meliputi

%eberapa kitab tafsir yang diyakini dapat mewakili berbagai pendekatan dalam
tafsir berikut. Dalam hal ini dibatasi pada beberapa kitab tafsir berikut: Karena
kajian tafsir memerlukan rujukan makna kata, maka penulis menggunakan
beberapa kitab tentang itu yang meliputi:

a. Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 1, (Jakarta : Gema Insani,
2000)**

. Sayyid Qutub Tafsir Fi Zil Al-Qur’an karangan (1324-1386 H/ 1906-1966
M),**

Imam Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur an al-Hakim al-Syahir bi

Tafsir al-Manar, juz. 10. (Bierut: Dar al-Fikr, tt).>**

%89 Nasution, Metode Reseach Penelitian llmiah, (Jakarta; Bumi Aksara, 2001), him. 150

%% saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), him. 91
301 > Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 1, (Jakarta : Gema Insani, 2000)

? Sayyid Qutub (1324-1386 H/ 1906-1966 M) adalah seorang penulis produktif.
Sebagalmana kebanyakan cendikiawan Mesir, semula dia tertarik kepada kemajuan dan peradapan
BaFat, tetapi kemudian dia menjadi anti Barat, terutama setelah keterlibatan negara-negara Barat
dagm pendirian negara Israel di palestina. Dalam pembahasannya tentang ayat-ayat al-Qur’an, dia
mefqahaminya sebagai satu kesatuan yang saling menerangkan dan melengkapi. Secara umum,
tafsirnya berisi uraian yang membawa manusia bernaung di bawah cahaya al-Qur’an. Lihat:
Mihammad Husain al-Zahabi (selanjutnya disebut al-Zahabi). Al-Tafsir wa al-Mufassirun. (al-
Qdhirah: Dar al-Kitab al-Arabi, 1396 H/ 1976 M). Cet. Il, Juz’ al-Sani, him. 457-462.

S JO AJISIdATUN DIWR[S] 238385
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. Al-imam Abu Fida Ismail Ibn Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim, juz 4 (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2000);***
Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir, Jami’ Al- Bayan an Ta wil
Ayi Al-Qur an, penerjemah: Abdul Somad, Yusuf Hamdani, dkk, jilid 3, 12,
13, 21, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.;**
Al-Khawarizmi, Abu Qasim Jarrallah Mahmud bin Umar alZamakhsari, Al-
Kasyaf ‘An Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al- ‘Agawil, Dar al-Fikr, Kairo (w.

538 H/ 1143 M)**

nNelry eqsnsNIiN YW gldido ey @

%93 Tafsir ini dikenal juga dengan nama Tafsir al-Manar. Tafsir ini bercorak sastra dan
kemasyarakatan dan pada dasarnya merupakan panduan pemikiran antara tiga tokoh besar, yaitu:
Jamaluddin al-Afgani (1255-1315 H/ 1839-1897 M), Muhammad Abduh (1266-1323 H/ 1849-
1905 M), dan Rasyid Rida (1282-1354 H/ 1865-1935 M). Mengenai hal ini dijelaskan secara
lengkap oleh Ibn ‘Asyur. Al-Tafsir wa Rijaluhu. (al-Qahirah: Majma’ al-Buhus al-Islamiyah, 1390
H/ 1970 M), him. 167. Titik tekan tafsir ini adalah pada penjelasan ketelitian redaksi ayat-ayat Al-
Qur’an dan perumusan kandungannya dalam suatu komposisi yang indah dan sasaran utamanya
untuk memberikan arahan dan petunjuk dalam kehidupan manusia baik secara pribadi maupun
masyarakat. Berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan tafsir ini dapat dilihat lebih lanjut pada:
Muhammad husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun. (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Arabi,
1976 M/ 1396 H), Cet. 11, Jilid 111, him. 213, lihat juga: Imam Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-
Qur’an al-Hakim al-Syahir bi Tafsir al-Manar, juz. 10. (Bierut: Dar al-Fikr, tt).

% Ismail ibn kasir al-Quraisyi al-Dimasyqi (selanjutnya disebut Ibnu Kasir) (700-774 H/
1300-1372 M) menulis kitab tafsirnya dengan corak (laun) Tafsir bi al-Ma’sur. Penyusunan tafSir
|n|;g5erdasarkan kepada riwayat-riwayat, baik yang berasal dari Rasulullah, pendapat-pendapat para
sahabat, maupun pemahaman kalangan tabi’in. Dan bila tidak ditemukan riwayat-riwayat
sefffacam itu, penafsiran didasarkan kepada pertimbangan pribadi atau ijtihad. Sebagai salah
se@fang murid Tagiyy al-Din ibn Taimiyah (661-726 H/ 1263-1325 M) dan latar belakang
pe%etahuan yang mendalam di bidang hadis, Ibnu Kasir (700-774 H/ 1300-1372 M) terlihat lebih
krifis dan ia memberikan penilaian terhadap kedudukan riwayat yang dianggapnya lemah. Di
sififah salah satu letak keutamaan tafsir ini dalam jajaran tafsir yang memiliki corak yang sama.
Lifft: “Abdullah Muhammad Syihatah. Al-Qur’an wa al-Tafsir. (al-Qahirah: al-Haiah al-Misriyah
al-gxmmah li al-kitab, 1393 H/ 1973 M), him. 199-204; Lihat juga; Ad-Dimasyqi, Al-imam Abu
Flda Ismail 1bn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim, juz 4 (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2000) .

%5 Tafsir ini bercorak tafsir bi al-ma’sur dan merupakan tafsir klasik yang dianggap
pal-thg lengkap dan paling baik untuk masanya. Penulisnya adalah seorang yang profesional dalam
bldangnya Tafsir ini dicetak pertama sekali pada tahun 1330 H/ 1912 M oleh Maktabah al-Balag.

ping penguasanya terhadap sejarah yang cukup baik yang ditandainya dengan karya
mQﬂumentaInya yang berjudul Tarikh al-Umam wa al-muluk, juga kemampuannya dalam
meRyusun kitab tafsir telah menempatkannya pada posisi yang tak ada bandingnya pada masanya.
Datam tafsirnya terlihat sanad (orang yang menjadi sumber riwayat) dari setiap riwayat yang
dikemukakannya, kendatipun terhadap sanad yang tidak sahih ia tidak memberikan komentar dan
krittk. Lihat: Muhammad al-Syihatah. Al-Qur’an wa al-Tafsir. him. 174-175.
2 *® Muhammad ibn Umar al-Zamakhsyari (selanjutnya disebut al-Zamakhsari) (w. 538 H/
1123 M), berlatar belakang mahzab figh Hanafiyah dan dalam bidang kalam (teologi) bermahzab
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Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad, al-Raghib al-Asfahani’, Al-
Mufradat fi gharib Alquran, juz 1, (maktabah Nazar Mustafa al-Baz)
Mu’jam Mufradat Aflaz Al-Qur’an (w. 503 H/ 1108 M);**’

. Abu Zakariya yahya ibn Ziyad al-Farra’i (selanjutnya disebut al-Farra ).
Ma "ani al-Qur"an. Beirut: ,,alam al-Kutub, 1404 H/ 1983 M.**®

Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakaniya (selanjutnya disebut Ibnu
Zakariya). Mujam al-Magayis fi al-Lughah. Bairut-Lubnan: dar al-Fikr,

1415 H/ 1994 M **°

DBy BYSNGNIN YIZW e1did Yeq @

‘Abd al-Baqi, Muhammad Fu’ad, Mu’jam al-Mufahras li al-Fazi alQur’a al-
Karim, Dar al al-Fikr, Al-Qahirah, 1996.®
Demikianlah beberapa literatur sebagai rujukan primer dan sekunder

Disertasi ini, dengan tidak menutup kemungkinan sumber-sumber lainnya.

Mu’tazilah, menulis tafsirnya dengan corak tafsir bi al-ra’y. Dalam uraiannya terlihat
perbincangan dalam bentuk dialog, dan banyak sorotan dan ulasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an
dagjsegi keindahan bahasa dan sastranya. Lihat: al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin. him. 429-
48%" Al-Khawarizmi, Abu Qasim Jarrallah Mahmud bin Umar alZamakhsari, Al-Kasyaf ‘An
Hz{ga iq al-Tanzil wa ‘Uyun al- ‘Aqawil, Dar al-Fikr, Kairo
7 Kitab ini telah berkali-kali dicetak ulang dengan judul yang berbeda-beda. Nama-nama

yaﬁf;. dipakai untuk judul buku ini antara lain: Mufradat fi Garib al-Qur’an, dan juga, Garib fi
Muafradat al-Qur’an, dan terakhir adalah Mu jam Mufradat Al-faz Al-Qur’an. Walaupun judulnya
be%,eda—beda, namun isinya tetap sama. Lihat komentar muhaqqiqnya: Nadim Mar’asyliy. Mu jam
Mufradat Alfaz Al-Qur’an. (al-Qahirah: Dar al-Katib al-Arabiy, 1972). Abi al-Qasim al-Husain bin
Méhammad ,al-Raghib al-Asfahani', Al-Mufradat fi gharib Alquran, juz 1, (maktabah Nazar
Mustafa al-Baz)

fb %% Kitab ini menguraikan tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an secara lengkap dan
kemungkinan cara pembacaan suatu kata yang berbeda-beda dan konsekuensinya perbedaan
macﬁnanya Kitab ini terdiri dari empat jilid. Lihat: Abu Zakariya yahya ibn Ziyad al-Farra’i
(sehinjutnya disebut al-Farra’i). Ma’ani al-Qur’an. (Beirut: ‘alam al-Kutub, 1404 H/ 1983 M),
Jllrdl I, 111, dan IV.

= 39 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya (selanjutnya disebut Ibnu Zakariya).
Mugdjam al-Magayis fi al-Lughah. (Bairut-Lubnan: dar al-Fikr, 1415 H/ 1994 M).

= “UKitab ini adalah kitab yang memberikan pedoman untuk mencari ayat-ayat Al-Qur’an.
Kigb ini mengumpulkan ayat-ayat dan menyusunnya, serta menjelaskan klasifikasi ayat
begdasarkan turunnya, yaitu Makiyah dan Madaniyah. Komentar selanjutnya dapat dilihat pada
pérgantar yang disampaikan oleh: Mansur Fahmi. “Taqdim al-Kitab”. Dalam Mu jam al-Mufahras
Li &lfaz Al-Qur’an al-Karim . hlm. iii. ‘Abd al-Baqi, Muhammad Fu’ad, Mu’jam al-Mufahras i
al-Edzi alQur’a al-Karim, Dar al al-Fikr, Al-Qahirah, 1996.
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.T%Rnik Pengumpulan Data

-
o Teknik ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu teknik yang
o

diglinakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data literer yaitu

401
dO

=
Data yang ada dalam kepustakan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara :

1.$diting, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi

c
kaelengkapan, kejelasan makna antara satu dengan yang lain.
jeb)
2.-@rganizing, yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan kerangka

QD
yang sudah diperlukan.

3

Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode
yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan

hasil jawaban dari rumusan masalah

D. Teknik Analisis Data

m

ot
jo¥]
g
o
ela

5

Metode analisis data yaitu analisis pada teknik pengolahan datanya dan

6l kukan uraian dan penafsiran pada suatu dokumen.**® Penulis menggunakan

o]
beberapa metode dalam menganalisa data yaitu:

1.

=y
g&/letode Induktif, metode ini dilakukan dari pembahasan khusus ke umum.
fd_angkah-langkah diawali dengan mencari fakta, upaya-upaya pasangan kawin

-t
W
Qnuda Data tersebut dibangun secara khusus menuju umum. Data khusus ini

erupa hasil wawancara keluarga pasangan kawin Usia Muda di Masyarakat

Ci

AkSs

Es upIngJo

%1 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

a,1990), h.24.
402 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi
ira, 2004), him. 30.
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©
mIKecamatan Onembute. Data ini dijelaskan dari nama hingga kehidupan sehari-

Eari sehingga data ini masih bersifat data umum.

ZEMetode Deduktif yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang bersifat
?_u_mum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.

3.g/letode komparatif yaitu membandingkan suatu data dengan data yang lain,
ozlgemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya yang pada akhirnya akan

=
Ymenuju pada suatu kesimpulan.“**

Q;E; Untuk mempermudah pemahaman diatas, maka peneliti melakukan
Iaggkahlangkah sebagai berikut :
1. Koleksi Data
Data di kumpulkan sebanyak-banyaknya lalu kemudian dipilih yang
mana data yang sesuai dengan penelitian.
2. Rehabulasi Data / Pengecekan ulang
Setelah pengambilan data-data tersebut setelah dipilih lalu dilakukan

@engecekan kembali data-data yang telah di kumpulkan tersebut untuk

;ﬁijadikan sebagai sebuah data yang valid.

F—

3.%eduksi data
o]
g Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
Enemfokuskan pada hal-halyang penting, dicari tema dan polanya.14
]
Lga'. Data yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan data
=]
3 yang mirip sama.
e
Y
=)
wn
—

93 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:

KaRisius, 1990), him. 83
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?. Data itu kemudian diorganisasikan untuk mendapat simpulan data sebagai
-
o bahan penyajian data.
=
4.Fenyajian data
=
= Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun
=
cdalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Kemudian data
ﬁisajikan dalam uraian- uraian naratif yang disertai dengan bagan atau tabel
c
Qntuk memperjelas penyajian data.
jeb)
5.2Fenarikan kesimpulan
&
c

Ketika data disajikan, dilakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisiten saat peneliti kembali ke lapangan, kesimpulan yang dikemukakan
=I=%iwerupakan kesimpulan yang kredibel. “*

Selain teknik analisis data di atas juga digunakan teknik analisis interpretasi
at

tafsir teks. Menurut Kaelan, interpretasi ialah proses menafsirkan atau

m

u@ dr@e[sy 33

unjukkan arti, yaitu mengungkapkan, menuturkan, serta mengatakan sesuatu

I

ya@g merupakan esensi realitas. Maka, pada hakikatnya, penafsiran adalah

S

méfnberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari

=
hubungan antara berbagai konsep dan menggambarkan perspektif penelitian.*®

c

E

o Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Remaja
Resdakarya, 2000). HIm. 164

%5 M.S. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Penerbit
Pakatigma, 2012), him. 184
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g Dalam hal ini, metode interpretasi atau tafsir teks bisa diartikan dengan

mg_ode penafsiran yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang secara khusus menunjukkan
a%’nya aktivitas yang berkenaan dengan ayat yang menjadikan landasan
pe%ikiran Nurcholis Madjid maupun ketentuan yang mengatur persoalan tersebut.
O@l karena itu, peneliti berupaya mengidentifikasi, mengurutkan, dan
mgggelompokkan ayatayat Al-Qur’an yang berhubungan secara sistematis. Sesuai
defzgan jenis data penelitian ini, data diolah dengan menggunakan teknik analisis
nc;Jm statistic. Untuk mempertajam analisis metode diskriptif kualitatif, peneliti
mgnggunakan teknis analisis isi (content analisys), yaitu suatu analisis yang
menekankan pada analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.*®

Content analisys memanfaatkan prosedur yang dapat menarik kesimpulan
shahih dari sebuah buku atau dokumen. Content analysis dipilih oleh peneliti
karena dirasa paling tepat untuk mengkaji sebuah buku, sebab analisa ini

menggunakan Kriteria sebagai dasar klasifikasi. Peran content analysis ialah untuk

m%’npertajam analisis.

&
— Proses content analisys adalah dimulai dari isi pesan komunikasi tersebut,
'y

dipilah-pilah, kemudian dilakukan kategorisasi (pengelompokan) antara data yang
™

seEnis, dan selanjutnya dianalisis secara Kkritis dan obyektif. Adapun

Ia@kahlangkahnya adalah dengan menseleksi teks yang akan diselidiki,
W

I

i w

méhyusun item-item yang spesifik, melaksanakan penelitian, dan

(0]

m’éﬁgetengahkan kesimpulan.*®” Adapun metode interpretasi yang digunakan ialah
<

496 | exy J. Moleong, Op.Cit, him. 163-164

7 Barelson, mengatakan bahwa teknik analisis isi adalah teknik analisis untuk
metdiskripsikan data secara obyektif, sistematis dan isi komunikasi yang tampak. Artinya, data
kualtatif tekstual yang yang diperoleh dikategorikandengan memilih data sejenis kemudian data

Ag uely

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

204

©
mgode maudh@’l (tematik). Al-Farmawi mengartikan metode maudhii’i, yaitu

=
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama atau

m-gfnbicarakan topik permasalahan yang sama. Setelah itu, ayat-ayat tersebut lalu
dis?_u_sun berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat. Lalu penafsir
mgnberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.**®

b Metode tematik (maudhu i), yaitu metode penafsiran yang ditempuh dengan

c

menhghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang tema yang sama serta
jeb)

mengarah pada suatu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turun

QD
pada tempat, kurun, dan cara yang berbeda, serta tersebar pada berbagai surat.

409
Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menghimpun dan mengkaji secara kritis
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan tema. Kemudian ayat-ayat yang
dipilih itu dikaji secara mendalam dan komprehensif dari berbagai aspeknya
sesuai dengan petunjuk dan kandungan yang termuat di dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan tersebut. Penelitian ini juga bermaksud untuk membangun suatu

gaﬁabaran yang kompleks dan holistik dengan deskripsi-deskripsi rinci tentang

(¢]
m%salah yang berkaitan dengan konsep tersebut.

|

= Alasan utama pemilihan metode tematik (maudhu’i) dalam penelitian ini

DI

disbabkan metode tersebut banyak dikembangkan para ahli masa kini, karena

ATU

lelaih sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman yang banyak menuntut

I

D A31S

tersgbut dianalisa secara kritis untuk mendapatkan suatu informasi. Weber, sebagaimana dikutip
olgh Soejono dan Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian yang
méfanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau
dokUmen. Sojono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan penerapan (PT.
Ripgka Cipta, 1999), him. 13

< ‘% Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1986), him. 36
“99li Hasan al-Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 78.
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©
peﬁecahan masalah dari kasus-kasus tertentu secara komprehensif dan utuh.

-
Seeara umum, metode tematik (maudhu’i) mengambil dua bentuk. Pertama,

pe%afsiran menyangkut satu surat dalam Al-Qur’an dengan menjelaskan
tuéannya secara umum dan khusus, serta hubungan persoalan yang beragam
dagm surat tersebut satu dengan lainnya.

i Alasan lain peneliti menggunakan metode tematik (maudhu’i) ini karena
digrasarkan pada sisi keistimewaannya dari beberapa aspek, sebagaimana yang
di;?emukakan Al-Syirbasi sebagai berikut:
1.gMetode ini berupaya memaksimalkan informasi Al-Qur’an tentang tema-tema

tertentu dengan cara menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan tema-tema sentral atau tema-tema up to date.
2. Kekuatan tahapan metodenya. Apabila seluruh tahapan ditempuh, hasil
penafsirannya akan lebih komprehensif dan sistematis.
3. Kesesuaian dengan nalar masyarakat modern dalam menunjukkan hidayah Al-
g'?()ur’an kepada khalayak. peneliti melakukan analisis terhadap maksud dan
:.—sasaran ayat-ayat yang berkenaan dengan tema yang dibahas, kemudian

+¥]
=merumuskan teori baru pada setiap sub-sub pembahasan yang dikemas dari

™
gmsil analisis atas pendapat para mufasir dan ahli pendidikan Islam dan Barat.

L

queIanjutnya merumuskan simpulan dengan menjadikan konsep Al-Qur’an

ISI

Zsebagai solusi terhadap persoalan-persoalan yang muncul pada rumusan

(0]

asalah penelitian.
&
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I BAB V
{ah]
: PENUTUP
. Kesimpulan
jeb)
5  Berdasarkan uraian beberapa bab terdahulu, maka dapat disimpulkan

baﬁma Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19 dan

Irr%lementasi nya Pada Pendidikan Islam Tingkat Dasar:

1.%Spek-aspek pendidikan anak dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 13-19 yaitu
v
@endidikan anak dalam al-Quran adalah bimbingan, pemeliharaan, dan
gengasuhan terhadap potensi yang dimiliki anak agar dapat tumbuh secara
Coptimal agar tercapainya tujuan pendidikan yang sesuai dengan konsep ajaran
al-Quran.Lugman al-Hakim merupakan sosok hamba yang shalih, lembut tutur
katanya, bijaksana, pandai dalam pengetahuan, sikap, perkataan serta
perbuatannya yang penuh hikmah. la bukanlah seorang Nabi, namun petuah
bijaknya dapat kita rasakan melalui firman-Nya dalam QS. Lugman yang
Us)ampai pada saat ini Kita ketahui. Adapun pendidikan Lugman al-Hakim
gterhadap anaknya yakni meliputi: a) Pendidikan Agidah (Tauhid) b)
%endidikan Akhlak c) Pendidikan Ibadah , d) Sosesial Kemasyarakatan.

B8
2.Amplementasi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 13-19

gsada pendidikan Islam tingkat dasar, yaitu dalam mendidik anak dengan
%penggunakan metode yang sesuai dengan konsep alqur’an yaitu; a) Metode
L;hPerhatian dan Kasih Sayang b) Metode Nasihat (mau’izah) c) Metode
%omunikasi/Dialog (Hiwar) d) Metode Keteladanan ¢) Metode Pembiasaan f)

js¥]
“Metode Perumpamaan g) Metode Ancaman dan Hukuman.

292
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©

aFan

{ah]

-

o Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut,
o

aka dapat diberikan rekomendasi kepada:

agi Orangtua

Orangtua memiliki peran serta tanggung jawab yang sangat besar dalam

NIN g

quendidik anak-anak mereka. Amanah ini tentu membutuhkan banyak sekali

n

‘;\_ilmu pengetahuan, materi serta peran secara immaterial. Sebagai orangtua tentu
jeb)
=menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya. Keluarga merupakan tempat

%ertama di mana anak tumbuh dan berkembang serta berproses membentuk
suatu pribadi yang lebih dewasa. Dalam keluarga anak belajar banyak hal,
tentang bagaimana ia ber-agama, ber-akhlak yan baik terhadap diri, keluarga
dan lingkungan, serta bagaimana kepribadian itu tumbuh dan terbentuk. Oleh
karena itu orangtua perlu memperhatikan tentang bagaimana konsep

pendidikan anak yang baik dan tepat dalam keluarga untuk kemudian mereka

;-’Jéerapkan sejak dini kepada anak-anak mereka, apalagi di zaman yang sudah

:.-modern sekarang ini banyak tantangan yang membuat orangtua harus lebih
?’;'f;.erdas dan aware terhadap fenomena dan isu terbaru yang ada. Karena hal ini
:@kan menjadi tolak ukur keberhasilan orangtua dalam pendidikan anak-anak
_:rg'nereka di era sekarang ini.

W

.LEE'Sagi Dunia Pendidikan

(=}

Lo o}

JBanyak metode serta desain pembelajaran yang perlu dikembangkan sebagai
o
?endidik di era globalisasi saat ini. Melihat zaman sekarang yang sudah

<melaksanakan pembelajaran melalui daring (work from home) tentu
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©
?erdampak besar terhadap keberhasilan pendidikan bagi peserta didik. Berbeda

-
cfdengan zaman dahulu yang betul-betul terjadinya komunikasi dua arah dan

o
abertatap muka secara langsung sehingga pendidik dapat dengan cermat

=
—-mengetahui sudah sejauh mana tingkat keberhasilan pendidikan bagi peserta
=
cdidik. Oleh karenanya dalam dunia pendidikan pun harus dapat mengikuti

ﬁerkembangan zaman yang ada, dan tidak monoton terhadap pola pendidikan

c

%ang sebelumnya. Sehingga tingkat keberhasilan dari tujuan pendidikan ini
jeb)

—dapat tercapai.

QD
3.Bagi Dunia Penelitian

Ada banyak hal yang tersirat dan belum terpecahkan mengenai keberhasilan
pendidikan orang-orang jaman dahulu. Di mana mereka memiliki semangat
yang luar biasa dalam ber-agama dan menuntut ilmu yang tak kenal usia tua
maupun muda. Banyak dari kalangan sahabat Rasulullah, tabi’in, tabi’ut

tabi’in serta ulama-ulama setelahnya yang semua ilmu dan semangatnya perlu

-E-’kita contoh di zaman yang serba dimudahkan sekarang ini. Sehingga hal ini
;dapat dikaji kembali aspek-aspek yang berpengaruh dimana hal ini mungkin

e

belum banyak diketahui oleh orangorang saat ini.
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